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Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk media audio lagu yang 
layak digunakan untuk pembelajaran IPS materi perjuangan mempersiapkan 
proklamasi kemerdekaan bagi siswa kelas V SDN Minomartani 1.  
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (research and 
development) dengan mengacu pada model yang dikembangkan oleh Borg and Gall. 
Sebelum dilakukan uji coba kepada siswa, media yang dikembangkan divalidasi oleh 
ahli materi, ahli media, dan ahli musik. Terdapat tiga tahap uji coba lapangan yaitu uji 
coba lapangan awal sebanyak 3 siswa, uji coba lapangan utama 6 siswa, dan uji coba 
lapangan operasional 12 siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 
adalah angket uji kelayakan ahli materi, angket ahli media, angket ahli musik, dan 
angket ahli kelayakan pengguna. 
Hasil penelitian menunjukkan: 1) hasil validasi ahli materi mendapat skor 
rata-rata 4,59 (sangat baik), 2) hasil validasi ahli media mendapat skor rata-rata 4,53 
(sangat baik), 3) hasil validasi ahli musik mendapat skor rata-rata 4,18 (baik), 4) hasil 
uji coba lapangan awal mendapat skor rata-rata 4,28 (sangat baik), 5) hasil uji coba 
lapangan utama mendapat skor rata-rata 4,29 (sangat baik), 6) hasil uji coba lapangan 
operasional mendapat skor rata-rata 4,33 (sangat baik). Berdasarkan hasil dari 
serangkaian proses uji kelayakan tersebut media audio lagu sejarah kemerdekaan 
yang dikembangkan layak digunakan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
materi perjuangan mempersiapkan kemerdekaan kelas V.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Bangsa yang besar adalah bangsa yang mengerti akan sejarah 
bangsanya. Orang tidak akan mempelajari sejarah jika hal itu tidak ada 
manfaatnya dan tidak penting. Pada kenyataannya banyak buku-buku sejarah 
yang terus dicetak. Sejarah barupun mulai ditulis oleh orang-orang dan 
disebarluaskan melalui buku maupun surat kabar. Hal tersebut menjadi bukti 
bahwa sejarah itu penting. Peristiwa yang telah terjadi dan telah dituliskan 
dalam dokumen sejarah akan menjadi sarana penting dalam mempelajari 
kemajuan dan kemunduran yang terkandung dalam peristiwa masa lalu. 
Dengan demikian, pengetahuan hasil pelajaran dari peristiwa masa lalu yang 
telah menjadi bagian-bagian sejarah, berguna dalam memaknai hidup yang 
telah berjalan demi kemajuan di masa depan. 
Menurut Skeel, sejarah merekam sejumlah aspek kejadian, baik aspek 
sosial, budaya, geografi, ekonomi maupun politik. Oleh karena itu sejarah 
sering dipandang sebagai fondasi atau komponen dari semua ilmu sosial. 
Sebagai akibatnya, maka konsep utama dalam sejarah adalah waktu dan 
kejadian. Konsep-konsep lain dalam ilmu sejarah bersumber dari ilmu-ilmu 
sosial lainnya ( Fakih dkk, 1999 : 12).  
Pembelajaran sejarah memiliki arti yang strategis dalam pembentukan 
watak dan bangsa yang bermartabat serta manusia Indonesia yang memiliki 
rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Sejarah mengandung nilai-nilai kearifan 
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yang dapat digunakan untuk melatih kecerdasan, pembentukan sikap, watak, 
serta kepribadian peserta didik. Luhurnya nilai-nilai sejarah tersebut juga 
diungkapkan oleh presiden pertama Indonesia Ir. Soekarno disetiap 
argumennya, yang menyatakan bahwa “Jangan sekali-kali melupakan 
sejarah”. Hal tersebut telah menjelaskan bahwa ilmu sejarah perlu diketahui 
dan dipelajarai melalui sebuah pendidikan sejarah. 
Menurut Wang Gungwu, sejarah memiliki beberapa kegunaan antara 
lain : (1) untuk melestarikan identitas kelompok dan memperkuat daya tahan 
kelompok itu, guna kelangsungan hidup; (2) untuk mengambil pelajaran dan 
teladan dari contoh-contoh di masa lalu sehingga memberikan azas manfaat 
secara lebih khusus demi kelangsungan hidup; (3) sebagai sarana pemahaman 
mengenai makna hidup dan mati (Dudung Abdulrahman, 2007: 15). 
Sedangkan menurut Heuken (2008: 27) sejarah merupakan hal penting karena 
tanpa sejarah artinya manusia tidak memiliki akar dan identitas. Dengan 
demikian, menumbuhkan kesadaran akan pentingnya sejarah dilakukan 
melalui pembelajaran sejarah meliputi proses pendidikan sejarah perjuangan 
bangsa dalam membentuk sikap dan perilaku nasionalisme. 
Di Indonesia, materi sejarah diberikan sejak sekolah dasar melalui 
proses pembelajaran. Materi sejarah telah diintegrasikan dengan materi sosial 
lainnya menjadi mata pelajaran IPS terpadu. Pembelajaran IPS lebih 
menekankan pada cara mendidik tentang ilmu sosial dan penerapannya. 
Materi pembelajaran IPS disajikan secara tematik dengan mengambil tema-
tema sosial yang terjadi di sekitar kehidupan siswa (Nana Supriatna, t.t: 8). 
3 
 
Pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan penyederhanaan, adaptasi 
seleksi, dan modifikasi dari disiplin ilmu sosial yang diorganisir dan disajikan 
secara ilmiah dan pedagogis (Ahmad Susanto, 2014: 34). Karakteristik 
pembelajarannya pada pengembangan potensi menjadi warga negara yang 
baik, penanaman moral, dan rasa cinta tanah air.  
Sesuai dengan silabus KTSP, materi sejarah yang diberikan di sekolah 
dasar khususnya kelas V semester II meliputi, perjuangan melawan penjajah, 
perjuangan mempersiapkan proklamasi kemerdekaan, hingga perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan. Standar kompetensi yang perlu dicapai 
adalah menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat dalam 
mempersiapkan dan mempertahankan kemerdekaan Indonesia.  
Kegiatan pembelajaran seharusnya bukan sekedar menempa aspek 
kognitif saja melainkan juga aspek psikomotorik dan afektif, sejalan dengan 
tujuan pendidikan nasional Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut maka 
pembelajaran perlu dilakukan dengan berkualitas. Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas pembelajaran adalah media pembelajaran sesuai 
dengan pendapat Walter Mc Kenzie ( Musfiqon, 2012: 32) mengatakan 
bahwa media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses 
pembelajaran, hal ini dikarenakan keberadaan media pembelajaran mampu 
mempengaruhi kualitas serta keberhasilan pembelajaran.  
Komponen pembelajaran yang masih terbatas dalam penciptaan serta 
penggunaannya adalah media pembelajaran, padahal peran media sangat 
penting dalam membantu dalam proses pembelajaran. Media merupakan 
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segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan 
minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi 
(Arief 7: 2009). Media pembelajaran memberikan pengaruh terhadap minat 
dan motivasi siswa. Untuk itu perlu penambahan media pembelajaran baik 
penciptaan media baru atau memodifikasi produk yang sudah ada. Hal 
tersebut dilakukan dalam proses pengembangan media. Menurut Borg and 
Gall (Zainal Arifin, 2011: 127) research and development is a powerful 
stategy forimproving practice. It is a process used to develop and validate 
education products. Penelitian dan pengembangan merupakan metode untuk 
menghasilkan produk tertentu. Proses validasi dilakukan untuk menghasilkan 
produk pendidikan yang layak digunakan dalam pembelajaran. 
Hasil observasi di SDN Minomartani 1 ditemukan bahwa media 
pembelajaran yang dimiliki masih kurang dan terbatas. Terlebih untuk mata 
pelajaran IPS media yang ada hanya peta, globe dan gambar pahlawan. 
Keberadaan media sangat dibutuhkan oleh guru dalam membantu 
menyampaikan materi terlebih untuk materi sejarah yang sangat banyak. 
Untuk dapat menghasilkan media yang sesuai dengan kebutuhan 
pembelajaran maka dilakukan wawancara dengan siswa pada tanggal 23 
Oktober 2016 di SDN Minomartani 1 tentang pembelajaran IPS khusunya 
materi sejarah, disebutkan bahwa siswa tidak suka dengan materi sejarah 
terutama pada sejarah kemerdekaan Indonesia. Materi yang disajikan sangat 
banyak. Siswa sering merasa bosan karena guru selalu ceramah dalam 
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menyampaikan materi. Harapan siswa guru dalam memberikan pembelajaran 
IPS khususnya materi sejarah kemerdekaan Indonesia dengan variatif atau 
menggunakan media yang memberi semangat dalam belajar.  
Hasil wawancara dengan guru kelas V dijelaskan bahwa siswa kesulitan 
dalam menghafal peristiwa-peristiwa sejarah, meskipun tujuan mempelajari 
sejarah bukan menghafal namun memaknai peristiwa sejarah. Kurangnya 
motivasi siswa dalam mengetahui makna yang terdapat pada materi sejarah 
membuat tujuan pembelajaran belum bisa tercapai. Untuk itu diperlukan cara 
dalam menghafalkan peristiwa sejarah dengan mudah sehingga siswa bisa 
memaknai peristiwa sejarah serta mengembangkan konsep yang dimiliki. 
Observasi selanjutnya dilakukan pada tanggal 24 Oktober 2016 dengan 
mengamati siswa pada proses pembelajaran dan media penunjang 
pembelajaran yang dimiliki sekolah. Pada saat proses pembelajaran di kelas, 
guru memberikan materi dengan ceramah di depan kelas sambil membaca 
buku. Siswa tampak bosan dengan proses pembelajarannya bahkan beberapa 
siswa selalu ijin ke toilet untuk sekedar keluar. Sekolah telah memiliki laptop, 
LCD dan sound system yang dapat dimanfaatkan dalam proses pembelajaran. 
Namun alat teknologi tersebut belum termanfaatkan khususnya dalam proses 
pembelajaran IPS.  Hal ini disebabkan karena belum adanya bahan ajar atau 
media untuk memanfaatkan teknologi tersebut. 
Meninjau dari kompetensi guru terkait dengan penguasaan alat 
teknologi saat ini, telah banyak peningkatan. Penguasaan guru dalam 
mengoperasikan laptop, LCD atau sound system dinilai cukup dalam 
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mengoperasikan minimal dapat menghidupkan dan mematikan dengan benar. 
Seperti halnya guru di SDN Minomartani 1 khususnya guru kelas V, mampu 
mengoperasikan sound system dengan baik karena guru sering menggunakan 
untuk memutar musik seperti saat lomba atau senam. Dilihat dari kemampuan 
guru dalam bidang musik juga cukup. Minimal guru dapat bernyanyi dengan 
baik, terlebih guru kelas V adalah pembina pramuka yang sering mengajarkan 
lagu-lagu pramuka saat latihan. 
Anak-anak pada umumnya suka mendengarkan musik dan bernyanyi 
(Hadjar, 2001 : 25). Hampir semua siswa kelas V SD suka bernyanyi dengan 
memainkan alat musik seadanya seperti botol bekas, memukul meja 
(kothekan) atau dengan tepuk tangan. Siswa-siswa tersebut bernyanyi sebagai 
sarana hiburan. Demikian pula pada siswa kelas V di SD Minomartani 1. 
Melalui pengamatan saat observasi, para siswa kelas V sering bernyanyi 
diwaktu istirahat. Semua lagu dinyanyikan baik lagu yang memiliki isi yang 
mendidik maupun yang kurang mendidik. Semua lagu yang dinyanyikan 
mereka hafal diluar kepala. Siswa mendengarkan musik serta mengingat lirik 
lagu mudah dan cepat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa kelas V 
memiliki kecerdasan auditori meskipun belum diukur secara ilmiah. Selain itu 
malalui wawancara dengan beberapa siswa perempuan maupun  laki-laki, 
menjelaskan bahwa  hampir seluruh siswa kelas V memiliki hobi menyanyi. 
Selain itu dilihat dari kemampuan siswa saat ini dalam menguasai teknologi 
seperti hp dan laptop perlu dimanfaatkan dengan baik agar tidak salah dalam 
penggunaanya. Hasil wawancara juga disebutkan bahwa sebagian besar siswa 
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memiliki hp minimal setiap keluarga memiliki satu hp yang dapat memutar 
aplikasi musik.  
Pembuatan lagu tentu membutuhkan biaya yang besar. Hal itu 
disebabkan karena tidak semua orang memiliki keterampilan musikalitas. 
Diperlukan keahlian dalam memproses  atau arransemen setelah menjadi 
lagu. Tidak semua orang yang bisa memainkan alat musik dapat 
mengarransemen lagu. Selain kemampuan dalam memahami unsur-unsur 
musik juga dibutuhkan aplikasi dan alat untuk digunakan untuk menggubah 
lagu termasuk perlengkapan untuk rekaman. Kemampuan yang dimiliki 
pengembang serta adanya kerjasama dengan pihak lain juga mendukung 
dalam penciptaan lagu anak. Selain itu, lagu yang berbentuk audio ikut 
meminimalisir biaya. Hasil akhir sebuah rekaman adalah audio, sehingga 
tidak terdapat proses lagi yang dapat menelan biaya banyak. 
Audio menambah dimensi di dalam ruang kelas yang dapat memperluas 
dan memperdalam pengalaman belajar para siswa Sharon, (2011: 366). 
Menurut Sudjana & Rivai (1990: 129) media audio untuk pengajaran, 
dimaksudkan sebagai bahan yang mengandung pesan dalam bentuk auditif 
yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa 
sehingga terjadi proses belajar mengajar. Sifat media audio pembelajaran 
yang auditif sebagai salah satu media elektronik yang harganya lebih 
terjangkau dibandingkan dengan media elektronik lainnya. Pendapat  Azhar 
(2011: 148-149), materi audio yang digunakan dalam tingkat kemampuan 
siswa dapat menampilkan pesan yang memotivasi.  Media audio ini dapat 
8 
 
menjadi salah satu alternatif media elektronik yang dimanfaatkan dalam 
belajar mengajar di kelas maupun belajar mandiri.  
Kaitannya materi sejarah, mengenai peristiwa persiapan kemerdekaan 
Indonesia dan proklamasi kemerdekaan Indonesia dengan media audio, media 
ini dapat menimbulkan imajinasi dalam meningkatkan daya analisisnya. 
Musik dengan lirik yang berisi peristiwa perjuangan dalam merebut 
kemerdekaan bertujuan untuk mencapai aspek kognitif. Lirik yang memuat 
unsur ajakan untuk senantiasa memanfaatkan pada masa kemerdekaan ini 
diharapkan dapat memberikan makna dalam menghargai jasa para pahlawan 
merupakan tujuan untuk mencapai aspek afektif. Hal tersebut juga 
disesuaikan dengan indikator yang diambil yaitu menceritakan perjuangan 
dalam memproklamasikan kemerdekaan dan menyebutkan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan.  
Hal tersebut merupakan sebuah potensi untuk mengembangkan media 
audio. Media audio dipillih karena disesuaikan dengan kemampuan belajar 
siswa yang auditori meskipun belum diuji serta pembuatan media audio 
relatif terjangkau. Media audio juga mudah dioperasikan baik oleh siswa 
maupun guru dengan memanfaatkan alat yang ada seperti sound, laptop dan 
hp. Media audio tersebut berisi lagu yang dapat dinyanyikan siswa. Lagu-lagu 
mendidik siswa. Terlebih perkembangan lagu anak-anak di industri musik 
telah mengalami kemunduran. Lagu yang berkembang adalah lagu dewasa 
yang mengikuti arus pasar. Kemampuan pengembang dalam menciptakan 
lagu juga mendukung dalam pembuatan lagu sesuai dengan karakteristik lagu 
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anak. Lagu yang berfungsi sebagai hiburan, media belajar serta memberikan 
pesan moral bagi siswa. Lagu tersebut merupakan jembatan dalam menghafal 
peristiwa sejarah dengan mudah dan menyenangkan, sehingga siswa dapat 
memberikan makna pada peristiwa sejarah  
Media yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa media 
audio. Media audio yang berisi lagu sejarah kemerdekaan. Lagu-lagu yang 
disajikan berbentuk audio yaitu memanfaatkan indra pendengaran. Media ini 
dikembangkan dengan mempertimbangkan berbagai alasan, yaitu : 1) siswa-
siswa pada umumnya suka bernyanyi dan mendengarkan musik, 2) para siswa 
mudah menghafalkan jika diiringi dengan musik, 3) kemampuan siswa dalam 
menguasai alat teknologi seperti hp, 4) kemampuan guru cukup dalam 
pengusaan teknologi dan menyanyi, 5) kemampuan pengembang dalam 
menciptakan lagu, 6) banyak pihak yang mendukung dalam pengembangan 
media audio lagu sejarah kemerdekaan. 
Atas dasar pemikiran tersebut, penelitian ini mengangkat judul 
“Pengembangan Media Audio Lagu Sejarah Kemerdekaan dalam 
Pembelajaran IPS Kelas V di SDN Minomartani 1”.  
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka dapat 
ditentukan identifikasi masalahnya adalah sebagai berikut : 
1. Kurangnya motivasi siswa untuk mengetahui makna yang terdapat 
pada materi-materi sejarah. 
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2. Media yang digunakan dalam pembelajaran sebatas pada buku teks 
dan LKS. 
3. Pemahaman siswa mengenai materi sebatas dilatih dengan cara 
melihat, mencari, menyimak, dan mengerjakan. 
4. Belum ada media audio pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berupa 
lagu sejarah kemerdekaan yang dapat membantu dalam proses 
pembelajaran kelas V di SDN Minomartani 1. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, peneliti membatasi 
penelitian ini pada tahapan pengembangan dengan menggunakan model Borg 
and Gall.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat disimpulkan rumusan 
masalahnya ialah: “Bagaimana mengembangkan media audio lagu sejarah 
kemerdekaan yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPS bagi kelas 
V di SDN Minomartani 1?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah menghasilkan produk media audio 
lagu sejarah kemerdekaan yang layak digunakan untuk pembelajaran IPS 






F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 
Spesifikasi produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan 
dalam bentuk media audio lagu sejarah kemerdekaan dalam pembelajaran IPS 
kelas V di SDN Minomartani 1 sebagai berikut : 
1. Kemasan CD berbentuk persegi empat dari bahan Ivory 260. 
2. Kemasan CD terdapat lirik lagu dan not angka berupa kertas AP150. 
3. Audio pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran tersedia dalam 
kemasan Compact Disc (CD) yang berdiameter 12 cm. 
4. File lagu berbentuk Mp3/Mp4.  
5. Lagu dapat disimpan di Hp, Iphone, yang memiliki kemampuan untuk 
memutar musik, dan dapat disimpan di flasdisk, memory cart. 
6. Lagu dapat disimpan melalui bluetooth, kabel data. 
7. Audio pembelajaran ini dapat digunakan dengan bantuan VCD/DVD 
Player, laptop yang memiliki CD/DVD room. 
8. Media audio pembelajaran  ini dirancang untuk pembelajaran mandiri, 
kelompok, atau di kelas untuk siswa mendalami materi dengan 
menyenangkan. 
9. Audio pembelajaran yang dikembangkan berisi lagu-lagu yang 
menceritakan sejarah kemerdekaan Indonesia. 
10. Lagu 1 berjudul Kini Merdeka, lagu 2 berjudul Pahlawan, lagu 3 berjudul 
Rengasdengklok. 
11. Lagu Kini Merdeka menceritakan peristiwa perumusan teks proklamasi 
dan ajakan untuk pantang menyerah. 
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12. Lagu Pahlawan menceritakan peranan pahlawan saat proses menuju 
kemerdekaan dan ajakan untuk menghargai jasa pahlawan. 
13. Lagu Rengasdengklok menceritakan peristiwa Rengasdengklok. 
14. Durasi setiap lagu 3-4 menit. 
15. Birama setiap lagu 4/4 
16. Nada dasar setiap lagu do = C 
17. Ambitus setiap lagu sesuai dengan karakteristik anak yaitu satu oktaf 
G. Asumsi Pengembangan 
Hal-hal yang mendukung dalam pengembangan media audio lagu 
sejarah kemerdekaan adalah sebagai berikut : 
1. Tersedianya sound system yang telah dilengkapi dengan USB sebagai alat 
yang digunakan untuk memutar lagu menggunakan flasdisk dalam di kelas. 
2. Adanya laptop sebagai media dalam memutar media audio lagu sejarah 
kemerdekaan. 
3. Belum adanya media audio untuk pembelajaran IPS materi sejarah 
kemerdekaan. 
4. Guru di SD Minomartani 1 memiliki kemampuan bernyanyi dengan baik 
serta mampu membaca notasi angka, sehingga dapat menyanyikan lagu 
tanpa menggunakan musik. 
5. Pengembang memiliki kemampuan dalam  bidang musik khususnya 
membuat lagu. 
6. Adanya kerjasama dengan ahli recording dan arransemen mengurangi 
biaaya dalam pembuatan media.  
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H. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian pengembangan media audio lagu sejarah kemerdekaan 
dalam pembelajaran IPS kelas V di SDN Minomartani 1 diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Siswa 
1) Sebagai media belajar yang dapat meningkatkan pemahaman 
konsep dan pembelajaran lebih bermakna. 
2) Siswa dapat mengembangkan konsep yang sudah dimiliki. 
3) Siswa dapat belajar dengan menyenangkan.  
4) Siswa dapat belajar dengan bernyanyi bersama. 
5) Menambah koleksi lagu anak-anak yang lebih mendidik.  
6) Siswa dapat bernyanyi secara mandiri atau kelompok sekaligus 
dapat mempelajari materi melalui lagu tersebut. 
b. Bagi Guru 
1) Khususnya guru mata pelajaran IPS dan guru kelas dapat 
mempertimbangkan penggunaan media audio lagu sejarah 
kemerdekaan dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak 
jenuh. 
2) Meningkatkan kompetensi guru dalam pemanfaatan media 
pembelajaran. 
3) Media audio lagu sejarah dapat didesiminasikan ke teman 








A. Pengertian Pengembangan  
    Menurut Undang-undang Nomor 18 Tahun 2002, pengembangan adalah 
kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan memnfaatkan kaidah 
dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk 
meningkatkan fungsi, manfaat, dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang ada, atau menghasilkan teknologi baru. Pengembangan secara umum berarti 
pola pertumbuhan, perubahan secara perlahan (evolution) dan perubahan secara 
bertahap.  
Menurut Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012) pengembangan berarti 
proses menterjemahkan atau menjabarkan spesifikasi rancangan ke dalam bentuk 
fitur fisik. Pengembangan memusatkan tidak hanya pada analisis kebutuhan, 
tetapi isu-isu tentang analisis awal hingga akhir, seperti analisis kontekstual. Dari 
pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan merupakan proses 
menghasilkan, memperbaharui teknologi yang ada berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan dan proses. Pengembangan pada penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan produk untuk membantu proses pembelajaran. 
B. Kajian Mengenai Media Pembelajaran 
1. Hakekat Media dalam Pembelajaran 
Proses pembelajaran pada hakekatnya adalah suatu kegiatan 
melaksanakan kurikulum suatu lembaga pendidikan, agar dapat 
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mempengaruhi para siswa untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan (Nana Sudjana, 2013: 1). Berdasarkan prosesnya, pembelajaran 
merupakan sebuah proses penyampaian informasi yaitu berupa pesan dari 
sumber pesan melalui media tertentu kepada penerima pesan (Arief, 2009: 11-
12). Proses pembelajaran juga merupakan proses komunikasi, yang mana 
menurut Daryanto (2013: 6) proses pembelajaran mengandung lima 
komponen komunikasi yaitu guru sebagai komunikator, bahan pembelajaran, 
media pembelajaran, siswa sebagai komunikan, dan tujuan pembelajaran. 
Agar tidak terjadi kesesatan dalam proses komunikasi, maka perlu digunakan 
sarana untuk membantu proses komunikasi yang disebut dengan media 
(Ahmad Susanto, 2014: 311)    
Menurut Sharon (2014: 7) media berasal dari bahasa Latin medium 
(“antara”), istilah ini merujuk pada apa saja yang membawa informasi antar 
sebuah sumber dan sebuah penerima. Media, bentuk jamak dari perantara 
(medium), merupakan sarana komunikasi. Gagne mengemukakan bahwa 
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsang untuk belajar (Arief, 2009: 6). Pendapat lain mengenai media 
adalah segala sesuatu yang dapat diindra yang berfungsi sebagai perantara 
atau sarana/alat untuk proses komunikasi (Ahmad Susanto, 2014: 311).  
Dalam proses pembelajaran, media digunakan untuk memperlancar 
komunikasi pada proses pembelajaran. Media tersebut dinamakan media 
pembelajaran. Banyak ahli yang memberikan definisi media pembelajaran. 
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Menurut Ahmad Susanto (2014: 311) media pembelajaran adalah alat bantu 
yang akan membantu kemudahan, kelancaran, serta keberhasilan proses 
pembelajaran sebagaimana diharapkan. Menurut sumber belajarnya media 
pembelajaran dapat menjadi satu-satunya sumber belajar yang dapat 
menyalurkan pesan sehingga membantu dalam mengganti kesalahfahaman 
(Arief, 2009 : 14).  
Dari beberapa devinisi yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga 
dapat merangsang pikiran, perhatian, perasaan, dan minat siswa untuk belajar 
sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa. 
Materi pembelajaran akan terasa mudah dan ringan dipahami oleh siswa 
dengan menggunakan media pembelajaran. Media bukan sebagai komponen 
pembantu dalam proses pembelajaran saja namun sebagai pendukung dan 
meningkatakan pemahaman secara bermakna  kepada siswa.  
Proses pembelajaran merupakan proses komunikasi yang berlangsung 
dalam suatu sistem, maka media pembelajaran menempati posisi yang penting 
sebagai salah satu komponen pembelajaran. Tanpa media, komunikasi tidak 
akan terjadi dan proses pembelajaran sebagai proses komunikasi juga tidak 
dapat berlangsung optimal. Media pembelajaran adalah komponen integral 
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dari sistem pembelajaran. Posisi media pembelajaran sebagai komponen 








Posisi Media dalam Sistem Pembelajaran ( Daryanto, 2013: 7) 
Posisi media berada ditengah artinya sebagai perantara. Ide merupakan guru 
akan menyampaikan materi sehingga siswa menjadi mengerti. Materi 
disampaikan melalui media dalam proses pembelajaran yang harus melalui 
proses umpan balik. Proses timbal balik diperlukan untuk mengukur 
ketercapaian tujuan pembelajaran.  Dari bagan tersebut dapat disimpulkan 
bahwa media tidak dapat berjalan tanpa ada pelaksana dan sasaran. 
2. Jenis-jenis Media Pembelajaran  
Media pembelajaran sangat banyak jenisnya. Mulai dari media 
pembelajaran yang proses pembuatannya sederhana hingga rumit. Media 
pembelajaran yang mudah digunakan hingga yang susah digunakan dan media 
yang murah hingga mahal harganya. Media pembelajaran juga terdapat jenis 
yang tahan lama dan media sekali pakai. Namun apapun jenis medianya harus 







disesuaikan dengan materi, perkembangan jaman, kebutuhan siswa, 
kemampuan guru dan siswa.  
Bertz (Arief, 2009:20) mengidentifikasi ciri utama media menjadi tiga 
unsur yaitu suara, visual dan gerak. Bertz juga membedakan antara media siar 
(telecommunication) dan media rekam (recording) menjadi 8 klasifikasi 
media : 1) media audio visual gerak, 2) media audio visual diam, 3) media 
audio visual semi-gerak, 4) media visual gerak, 5) media visual diam, 6) 
media semi gerak, 7) media audio, 8) media cetak.  
Berdasarkan pengadaan, bahan dan kesesuaian rangasangan sesuai 
dengan karakteristik siswa Briggs (Arief, 2009:23) mengidentifikasi media 
pembelajaran menjadi 13 macam media, yaitu : objek, model suara langsung, 
rekaman (audio), media cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, media 
transparansi, film rangkai, film bingkai, film, televisi, dan gambar. Briggs 
menambahkan bahwa media rekaman (audio) bersifat umum, dalam proses 
produksi termasuk pada media yang mudah pengadaannya.  
Berdasarkan ukuran serta kompleks tidaknya alat dan perlengkapannya 
Ibrahim (Daryanto, 2013: 18) media dikelompokkan atas lima kelompok yaitu 
media tanpa proyeksi dua dimensi, media tanpa proyeksi tiga dimensi, media 
audio, media proyeksi, televisi, video, dan komputer.  
Berdasarkan jenisnya, Ahmad Susanto (2014: 318) mengelompokkan 
media menjadi empat, yaitu : 
a. Media audio, mengandalkan kemampuan suara seperti radio, kaset. 
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b. Media visual yaitu media yang menampilkan gambar diam seperti, 
lukisan, foto, dan sebagainya 
c. Media audiovideo yaitu media yang menampilakan suara dan gambar 
seperti, film, video dan sebagainya. 
d. Media berbasis komputer yaitu media pembelajaran berbantuan 
komputer.  
Berdasarkan keterlibatan alat indera, media dapat dikelompokkan 
menjadi empat kelompok besar menurut Yudhi (2013: 54-57) yaitu: 
a. Media Audio, adalah media yang hanya melibatkan indera pendengaran 
dan hanya mampu memanipulasi kemampuan suara semata. Pesan yang 
diterima dari media audio berupa pesan verbal, yakni bahasa lisan atau 
kata-kata dan pesan nonverbal seperti bunyi-bunyian, vokalisasi, 
gerutuan, gumam, musik, dll. Program radio dan media rekam termasuk 
dalam jenis media audio 
b. Media Visual, adalah media yang hanya melibatkan indera penglihatan. 
Termasuk dalam media ini adalah media cetak verbal, media cetak grafis, 
dan media visual non cetak. 
c. Media Audio-Visual, adalah media yang melibatkan indera penglihatan 
dan pendengaran sekaligus dalam satu proses. Sifat pesan yang disalurkan 
dapat berupa pesan verbal dan non-verbal yang terlihat (dalam bentuk 
visual) maupun terdengar (dalam bentuk audio). Contoh media ini 
diantaranya film, film dokumenter, drama, dll. 
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d. Multimedia, melibatkan berbagai indera dalam sebuah proses 
pembelajaran. Termasuk dalam media ini adalah segala sesuatu yang 
memberikan pengalaman secara langsung, bisa melalui komputer,  
internet, dan melalui pengalaman berbuat dan terlibat. Termasuk dalam 
pengalaman berbuat adalah lingkungan nyata dan karyawisata, sedangkan 
termasuk dalam pengalaman terlibat adalah permainan dan simulasi, 
bermain peran dan forum teater.    
Berdasarkan perkembangan teknologi media audio lagu yang 
dikembangkan termasuk media hasil teknologi audio-visual dengan jenis 
media audio atau auditif yang dalam pemakaiannya memanfaatkan indera 
pendengar. Berdasarkan sifat dan segi penggunaan serta pengadaanya, media 
audio lagu termasuk media rekaman (audio), mengandalkan kemampuan suara 
yang bersifat umum dan mudah dalam penggunaan serta pengadaanya. Media 
audio yang menarik mampu memberikan daya tarik bagi siswa.  
3. Manfaat Media Pembelajaran  
Secara umum media mempunyai manfaat yang cukup strategis dalam 
pelaksanaan pembelajaran di kelas (Ahmad Susanto, 2014: 326) 
a. Memperjelas pesan agar tidak terlalu verbalistis. 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga, dan daya indera. 
c. Menimbulkan gairah belajar. 
d. Memunginkan anak untuk belajara mandiri sesuai dengan bakat dan 
kemampuan visual, auditori, dan kinestetik. 
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e. Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman dan 
menimbulkan persepsi yang sama.  
Media memiliki manfaat untuk memudahkan komunikasi dan belajar 
(Sharon, 2014:7). Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi 
dapat mengatasi sikap pasif siswa (Arief, 2009:17)  dalam hal ini Arief 
menyebutkan beberapa kegunaan  media pembelajaran diantaranya. 
a. Menimbulkan kegairahan belajar. 
b. Menimbulkan persepsi yang sama. 
c. Memungkinkan siswa belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya.  
Pengembangan media pembelajaran hendaknya diupayakan untuk 
memanfaatkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki oleh media tersebut dalam 
proses pembelajaran. Berikut, fungsi media dalam proses pembelajaran 
menurut Daryanto (2013, 10-13). 
a. Menyaksikan benda yang ada atau peristiwa yang terjadi pada masa 
lampau. Dengan perantaraan gambar, slide, film, atau media lain, siswa 
dapat memperoleh gambaran nyata tentang benda atau peristiwa sejarah. 
b. Mengamati benda/peristiwa yang sukar dikunjungi, baik karena jaraknya 
jauh, berbahaya, atau terlarang.  
c. Memperoleh gambaran yang jelas tentang benda atau hal-hal yang sukar 
diamati secara lansung karena ukurannya yang tidak memungkinkan, baik 
karena terlalu besar atau terlalu kecil.  
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d. Mendenagrkan suara yang sukar ditangkap oelh telinga secara langsung. 
e. Mengamati dengan teliti bintang-bintang yang sukar diamati secara 
langsung karena sukar ditangkap. 
f. Mengamati peristiwa-peristiwa yang jarang terjadi atau berbahaya untuk 
didekati. 
g. Dapat menjangkau audien yang besar jumlahnya dan mengamati suatu 
objek secara serempak. 
h. Dapat belajar sesuai dengan kemampuan, minat, dan temponya masing-
masing. 
Menurut Gerlach & Ely (Daryanto, 2013: 9), terdapat tiga manfaat 
media dalam pembelajaran, adalah sebagai berikut. 
a. Fiksatif, artinya dapat menangkap, menyimpan, dan menampilkan 
kembali suatu objek kejadian. 
b. Manipulatif, media dapat menampilkan kembali objek atau kejadian 
dengan berbagai perubahan (manipulasi) sesuai keperluan. 
c. Distributif, media mampu menjangkau audien yang besar jumlahnya 
dalam satu kali penyajian secara serempak.  
Sementara Nana Sudjana (2013; 2)  mengungkapkan bahwa manfaat 
media pembelajaran untuk siswa anatara lain: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi siswa utuk belajar. 
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b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas bermakna, sehingga dapat dipahami 
dan memungkinkan siswa untuk menguasai tujuan pembelajaran yang 
lebih baik. 
c. Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi verbal 
melalui guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru kehabisan tenaga. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 
Selain itu, Kemp dan Dayton (1985) menyebutkan manfaat media 
pembelajaran (Ahmad Susanto, 2014: 326). 
a. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan 
Guru mungkin mempunyai penafsiran yang sama terhadap suatu materi. 
Penggunaan media dapat mereduksi perbedaan penafsiran dan 
disampaikan secara seragam. Setiap siswa yang mendengar dan melihat 
melalui media yang sama akan menerima informasi yang seragam. 
b. Pembelajaran dapat lebih menarik 
Media menyajikan informasi yang dapat dilihat (visual) dan didengar 
(audio) sehingga dapat mendeskripsikan suatu masalah, suatu konsep, 
proses atau prosedur yang bersifat abstrak dan tidak lengkap menjadi jelas 
dan lengkap. Media dapat meningkatkan keinginan siswa, merangsang 
siswa untuk memberi respon terhadap penjelasan guru, memungkinkan 
siswa menyentuh langsung sebuah objek, memperliharkan objek dalam 
bentuk kongkret, dsb. Media dapat menghidupkan suasana kelas yang 
monoton dan membosankan.  
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c. Pembelajaran lebih interaktif  
Media dapat memicu interaksi dua arah secara aktif antara guru dan 
siswa. Penggunaan media membuat guru dapat mengatur kelas, bukan 
hanya guru yang berperan aktif dalam menyampaikan informasi atu arah 
namun siswa yang berperan aktif. Tanpa menggunakan media, guru 
sering melakukan pembelajaran satu arah terhadap siswa. 
d. Waktu pelaksanaan pembelajaran dapat diperpendek 
Seringkali guru menghabiskan waktu untuk menjelaskan materi kepada 
siswa. Penggunaan media dapat mengurangi waktu yang dibutuhkan 
karena siswa relatif lebih cepat memahami materi.  
e. Kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan 
Penggunaan media membuat proses pembelajaran lebih efisien, 
membantu siswa menyerap materi secara lebih mendalam. Pemahaman 
siswa akan lebih baik dengan menggunakan media, karena melibatkan 
beberapa alat indera. 
f. Proses pembelajaran dapat berlangsung kapan saja di mana saja 
Media pembelajaran dapat dirancang tanpa ada keterbatasan waktu. 
Media dibuat sedemikian rupa sehingga siswa dapat belajar di mana saja 
dan kapan saja. 
g. Sikap positif siswa terhadap materi pembelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan 
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Pembelajaran menjadi lebih menarik dengan media pembelajaran. Hal ini 
akan meningkatkan apresiasi dan kecintaan terhadap ilmu pengetahuan 
dan pencarian ilmu pengetahuan. 
h. Peran guru berubah ke arah yang positif dan produktif 
Pertama, guru tidak perlu untuk mengulang-ulang penjelasan apabila 
media tersebut digunakan dalam pembelajaran. Kedua, dengan 
mengurangi uraian verbal (lisan), guru dapat memberikan perhatian lebih 
banyak pada aspek lain dalam pembelajaran. Ketiga, peran guru bukan 
lagu sekedar “pengajar”, namun juga konsultan, penasehat, atau manajer 
pembelajaran.   
Manfaat-manfaat tersebut akan tercapai apabila guru menggunakan 
media dengan tepat dalam pembelajaran. tidak semua media dapat digunakan 
dalam kondisi kelas dan siswa tertentu. Guru harus lebih selektif dalam 
memilih media yang sesuai dengan karakteristik dan kondisi siswa di kelas. 
4. Prinsip dan Kriteria Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran lebih terfokuskan pada fungsi dan 
peranannya terhadap pelaksanaan pembelajaran di kelas. Pemilihan media 
pembelajaran bukan dilihat dari harga maupun kecanggihan teknologi, 
melainkan pada efektivitas dan efisiensi dalam penggunaan media 
pembelajaran tersebut dalam menyampaikan materi. Media yang canggih 
belum tentu efektif dan efisien, bisa saja media yang murah lebih efektif 
dalam menyampaikan materi pembelajaran. 
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Pemilihan media merujuk pada tiga prinsip utama yaitu (1) prinsip 
efektifitas dan efisiensi, (2) prinsip relevansi, (3) prinsip produktifitas 
(Musfiqon, 2012: 116-118). Berikut uraian secara rinci mengenai prinsip-
prinsip tersebut. 
a. Prinsip Efektifitas dan Efisiensi 
Efektifitas dalam konteks pembelajaran adalah tingkat ketercapaian 
tujuan pembelajaran setelah dilakukan proses belajar mengajar. 
pembelajaran akan efektif apabila tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
b. Prinsip Relevansi 
Yaitu kesesuaian antara media dengan materi. Relevansi terbagi menjadi 
dua yaitu relevansi ke dalam dan ke luar. Relevansi ke dalam yaitu 
pemilihan media yang mempertimbangkan kesesuaian dan sinkronisasi 
antara tujuan, isi, strategi, dan evaluasi pembelajaran. Relevansi ke dalam 
juga mempertimbangkan pesan, guru, siswa dan desain media. Relevansi 
ke luar yaitu pemilihan media yang mempertimbangakan kesesuaian 
dengan konteks kehidupan anak didik yang dilihat, didengar, dan  dialami 
sehari-hari. 
c. Prinsip Produktifitas 
Produktifitas dalam pembelajaran dimaksudkan sebagai pencapaian 
tujuan pembelajran secara optimal dengan menfaatkan sumber daya yang 
ada. Media pembelajaran yang produktif apabila dalam pembelajaran 
dapat menghasilkan dan mencapai target lebih bagus dan banyak. 
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 Penggunaan media sangat bergantung pada tujuan yang hendak 
dicapai dari proses pembelajaran, materi, kemudahan dalam penggunaan, serta 
kemampuan guru dalam menggunakan media. Guru harus mengerti dan 
memahami media yang akan digunakan. Mampu menggunakan serta mampu 
menilai efektifitas pada proses pembelajaran. Guru harus bisa memilih kriteria 
media pembelajaran. Berikut kriteria yang harus diperhatikan dalam 
pemilihan media pembelajaran (Nana Sudjana, 2013 :4). 
a. Ketepatan dalam tujuan pembelajaran artinya media pembelajaran dipilih 
atas dasar pertimbangan tujuan-tujuan instruksional yang telah ditetapkan 
dari suatu proses pembelajaran. proses pembelajaran dimana di dalamnya 
terdapat unsur tingkatan kognitif, aplikasi, analisis, sintesis lebih 
memungkinkan menggunakan media pembelajaran.  
b. Dukungan terhadap isi pembelajaran, artinya media pembelajaran yang 
digunakan benar-benar mampu menjelaskan fakta, prinsip, konsep 
maupun generalisasi sehingga lebih mudah bagi siswa untuk memahami.  
c. Kemudahan memperoleh media, artinya media yang diperlukan mudah 
diperoleh, guru bisa membuat untuk mendukung proses pembelajaran. 
d. Keterampilan guru dalam menggunakannya, artinya media yang 
digunakan harus bisa dioperasikan oleh guru. Guru menguasai dalam 
menggunakan media tersebut untuk menunjang pembelajarannya. 
e. Tersedia waktu untuk menggunakannya, artinya alokasi waktu yang ada 
memungkinkan untuk menggunkan media tersebut.  
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f. Sesuai dengan taraf berfikir siswa, artinya penggunaan media harus 
memperhatikan taraf berfikir siswa agar makna dan tujuan dari 
penggunaan media dapat dipahami oleh siswa. 
Media audio lagu dipilih dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 
dan kriteria tersebut. Media audio lagu dipilih karena mudah penggunaannya 
bagi siswa maupun guru. Media audio dapat digunakan baik secara individu 
maupun kelompok, tidak menguras waktu, dapat dipakai kapan saja dan 
dimana saja, isi materi dapat disesuaikan berdasarkan materi dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. 
5. Aspek-aspek media pembelajaran  
Aspek permediaan yang meliputi aspek fisik, narasi, musik, efek suara, dan 
penyajian program (Sungkono, 2010: 8). Aspek tersebut digunakan sebagai 
acuan dalam proses pengembangan media khusunya media audio. 
a. Aspek fisik yang meliputi wadah, tulisan label, ilustrasi cover, dan 
petunjuk penggunaan 
b. Aspek narasi meliputi volume, intonasi, bahasa, dan kejelasan ucapan. 
c. Aspek musik meliputi kesesuaian dengan program dan volume, kesesuaian 
musik dengan judul program. 
d. Aspek efek suara meliputi kesesuaian dengan program dan volume. 





6. Faktor-faktor dalam Pengembangan Media Pembelajaran 
Dalam melakukan pengembangan media, terdapat faktor-faktor yang 
harus diperhatikan. Hartono (Ahmad Rohani, 1997: 30-33) menyatakan bahwa 
dalam memilih media instruksional edukatif, perlu mempertimbangkan empat 
hal yaitu produksi, peserta didik, isi dan guru. 
a. Pertimbangan Produksi 
1) Availability (tersedianya bahan); media akan efektif dalam 
penggunaannya apabila tersedia bahan dan berapa pada sistem yang 
tepat. 
2) Cost (harga); harga yang tinggi tidak menjamin penyusunan menjadi 
tepat, demikian sebaliknya tanpa biaya juga tidak akan berhasil, artinya 
tujuannya belum tercapai. 
3) Physical condition (kondisi fisik); misalnya ukuran, bentuk, dan warna 
menarik akan lebih efektif. 
4) Emotional impact; media memiliki nilai estetika sehingga lebih 
menarik bagi siswa dan dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Pertimbangan Peserta Didik 
1) Student characteristics (karakter peserta didik), pemilihan media harus 
mempertimbangkan karakter peserta didik meliputi masalah tingkat 
kematangan siswa secara komperhensif. Ada tiga hal yang berkenaan 
dengan karakteristik siswa (Yudhi, 2013: 187-189) yaitu : 
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a) Keadaan yang berkenaan dengan kemampuan awal siswa yaitu 
kemampuan hasil pengalaman masing-masing siswa. 
b) Karakteristik yang berhubungan dengan latar belakang, lingkungan 
hidup dan status sosial. 
c) Karakteristik yang berkaitan dengan perbedaan kepribadian. 
2)  Student relevance (sesuai dengan peserta didik); bahan yang relevan 
akan memberikan nilai positif dalam mencapai tujuan besar, 
pengaruhnya akan meningkatkan pengalaman siswa, mengembangkan 
pola pikir, analisis pembelajaran, sampai dapat menceritakan kembali. 
3) Student involvement (keterlibatan peserta didik); media dapat 
memberikan kemampuan peserta didik dan keterlibatan peserta didik 
secara fisik dan mental. 
c. Pertimbangan Isi 
1) Cariculair-relevance; penggunaan media harus sesuai dengan isi 
kurikulum, tujuan harus jelas, perlu perencanaan yang baik. 
2) Content-soundness; materi yang terkandung dalam media dipilih yang 
cocok dan up to date. 
3) Content-presentation; cara penyajian harus benar disamping kesesuaian 
isi materi dalam media. 
d. Pertimbangan Guru 




a) Digunakan untuk kepentingan individu atau kelompok 
b) Digunakan sebagai media tunggal atau multimedia 
c) Berorientasi pada tujuan 
2) Teacher peace of mind; media yang digunakan mampu memecahkan 
masalah, maka perlu dilakukan review dan observasi bahan-bahan 
sebelum digunakan. 
Pendapat lain menurut Setyosari (Sa’dun, 2011: 216-217) menyatakan 
bahwa pemilihan media harus memperhatikan hal-hal berikut ini:  
a. Kesesuain media dengan tujuan pembelajaran  
b. Kesesuaian media degan karakteristik pembelajaran 
c. Kesesuaian media dengan lingkungan belajar 
d. Kemudahan dan keterlaksanaan pemanfaatan media 
e. Menjadi sumber belajar 
f. Efisiensi media dalam kaitannya dengan waktu, tenaga, dan biaya 
g. Keamanan bagi siswa dan guru 
h. Kemampuan media dalam mengaktifkan siswa 
i. Kemampuan media dalam mengembangkan suasana belajar yang 
menyenangkan 
j. Kualitas media 
Jenis media yang akan dikembangkan dalam penelitian ini berupa lagu 
yang dapat dikategorikan sebagai media audio yang mengandung pesan 
auditif, erat kaitannya denga indera pendengaran. Media tersebut 
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menyampaikan bahasa verbal maupun non verbal yang dapat merangsang 
pikiran, perasan, perhatian, dan kemauan. 
C. Tinjauan tentang Media Audio Pembelajaran  
1. Pengertian Media Audio Pembelajaran 
Media audio merupakan sebuah media yang hanya mengandalkan 
bunyi dan suara untuk menyampaikan informasi atau pesan (Arief, 2009: 
118). Media audio berfungsi untuk menyalurkan pesan audio dari sumber 
kepenerima pesan. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam lambang-
lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata/ bahasa lisan) maupun non 
verbal (Basuki, 1992: 32). Media audio berkaitan erat dengan indera 
pendengaran (Arief, 2009: 49). Berbeda dengan pendapat Nana Sudjana, 
Pengertian media audio pembelajaran, dimaksudkan sebagai bahan yang 
mengandung pesan auditif (pita suara atau piringan suara), yang dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan siswa, sehingga terjadi 
proses pembelajaran (Nana Sudjana, 2013: 129). 
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli dapat disimpulkan bahwa 
media audio pembelajaran merupakan bahan yang mengandung pesan auditif 
yang disalurkan dari sumber ke penerima yang dapat merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemauan. Dari pendapat tersebut, dapat ditelaah 
bahwa media audio lagu sejarah merupakan sebuah media yang 
memanfaatkan indera pendengaran dimana lagu sejarah sebagai bahan audio 
yang mengandung pesan yang dapat merangsang pendengar.   
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2. Manfaat Media Audio Pembelajaran 
Menurut Sharon manfaat media audio adalah sebagai berikut (Sharon, 
2014 : 376-377). 
a. Mudah digunakan 
b. Tidak mahal 
c. Bisa direproduksi  
d. Menyediakan pesan lisan untuk meningkatkan pembelajaran 
e. Menyediakan informasi terbaru 
f. Merangsang 
g. Bisa diulang  
h. Portabel  
i. Memudahkan penyiapan mata pelajaran  
j. Pilihan mudah ditempatkan 
k. Tahan kerusakan 
Manfaat media audio selain dapat menarik dan memotivasi siswa. 
media ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan (Ahmad Susanto, 
2014: 329) 
a. Mengembangkan keterampilan mendengarkan dan mengevaluasi apa 
yang telah didengar. 
b. Mengatur dan mempersiapkan diskusi dengan mengungkapkan pendapat 
dari para ahli yang jauh dari lokasi. 
c. Menjadikan model yang akan ditiru siswa. 
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d. Menyiapkan variasi yang menarik mengenai suatu pokok bahasan atau 
suatu masalah. 
Jenis-jenis pemanfaatan media audio dalam kegiatan pembelajaran 
dapat digolongkan pada bagian berikut ini (Nana Sudjana, 2013: 133) 
a. Audio card instruction. Pembelajaran melalui suatu kartu bergambar atau 
bertuliskan yang apabila dimasukkan kepada alat player-nya akan 
terdengar suara yang mengiringi gambar atau tulisan pada kartu tersebut. 
b. Pembelajaran menggunakan satu rekorder bagi kelompok kecil. Satu 
record-player dihubungkan ke beberapa head-phone. 
c. Pembelajaran bentuk mandiri. Siswa diberikan seperangkat media beserta 
alat pendengarnya. 
d. Pembelajaran dalam bentuk tutorial. Materi dapat dipergunakan dalam 
bentuk kelompok maupun mandiri. Materi akan berisikan usatu masalah 
atau hal tertentu. 
e. Rekaman sebagai alat evaluatif. Ada dua macam kegiatan : 
1) Kegiatan evaluasi yang harus merespon terhadap stimulus atau 
pertanyaan yang telah direkam terlebih dahulu. 
2) Kegiatan evaluasi yang jawabannya atau hasilnya merupakan hasil 
rekaman masing-masing. 
Berdasarkan paparan manfaat media audio, maka media audio lagu 
sejarah yang akan dikembangkan memiliki manfaat yang banyak diantaranya 
menjadikan model yang akan ditiru siswa, melalui lagu tersebut siswa akan 
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meniru. Menyediakan pesan lisan untuk meningkatkan pembelajaran. 
Bermanfaat untuk belajar mandiri, siswa diberikan media beserta alat 
pendengarannya. Media audio lagu sejarah ini juga bermafaat sebagia audio 
card instruction yaitu pembelajaran melalui sebuah kartu/kertas bertuliskan 
lirik lagu, apabila CD dimasukkan sebuah media pada alat player-nya akan 
terdengar suara. Siswa dapat menirukan lagu tersebut sesuai dengan lirik lagu 
tersebut. 
D. Tinjauan tentang Musik dan Lagu Anak  
1. Karakateristik Musik Anak 
Sebelum membahas mengenai lagu, akan dibahas mengenai musik, 
khususnya musik anak. Musik sangat erat dengan lagu. Namun musik berbeda 
dengan lagu.  Musik juga merupakan suara yang disusun sedemikian rupa 
sehingga mengandung irama, melodi, harmoni, bentuk/struktur dan ekspresi 
yang dapat menjadikan orang senang, gembira, dan nyaman. Melalui musik 
anak dapat melatih kreatifitas, dapat melatih kepekaan rasa dan emosi anak, 
mengurangi perilaku agresif, melatih mental untuk mencintai keselarasan, 
keharmonisan, dan keindahan (Hadjar, dkk, 2001: 23). Kecintaan terhadap 
musik dapat memenuhi kebutuhan sosial, kebutuhan emosinya serta peranan 
sosial yang akan menjadi perkembangan nantinya. 
Musik untuk anak-anak tentunya disesuaikan dengan karakteristik 
penikmatnya, yakni anak-anak. Musik anak-anak disesuaikan dengan hakikat 
dan perkembangan anak yang ditinjau dari segi biologis, jiwa, daya pikir, dan 
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minat anak (Hadjar, dkk, 2001: 24). Selain musik anak harus sesuai dengan 
perkembangan fisik, daya pikir dan minat, musik anak juga mampu 
menjadikan sebagai media pengungkapan perasaan, pikiran, dan isi hati anak.   
Karakter musik anak seyogyanya dapat ditemukan tidak hanya pada 
semua aspek musik tetapi juga di setiap aspek musik seperti aspek bunyi, 
nada, ritme, tempo, dinamik, ekspresi dan bentuk musik. Selain itu musik 
anak sebaiknya mampu memberikan kesempatan bagi perkembangan 
kreatifitas berfikir dan kreatifitas seni mengolah rasa keindahan anak serta 
dunia anak. Berikut beberapa karakteristik yang seharusnya muncul pada 
musik anak adalah (Hadjar, dkk, 2001: 25). 
a. Musik  
Musik sesuai dengan minat dan menyatukan dengan kehidupan anak 
sehari-hari. Musik dan lagu harus mengandung hal-hal yang dapat 
menarik perhatian anak, seperti lagu tentang khayalan, peristiwa tingkah 
laku binatang yang jenaka.  
b. Ritme 
Ritme dan pola melodinya pendek sehingga mudah diingat. Melodi atau 
teks mudah untuk diubah sesuai dengan kemampuan dan kreatifitas anak. 
c. Lagu  
Nyanyian atau lagu tersebut juga harus mengandung unsur musik lainnya 
seperti tempo, dinamik, bunyi, ekspresi musik yang dapat diolah dan 
diekspresikan oleh anak.  
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Musik terbentuk karena terdapat irama. Panjang pendeknya (durasi) 
not-not, membentuk suatu irama. Panjang not ditentukan oleh durasi getaran 
yang disebut beat atau pukulan. Perpaduan dari berbagai unsur musik 
tersebut membuat musik menjadi memiliki warna dan suara yang 
mengandung keindahan.  
Menciptakan sebuah lagu haruslah disesuaikan dengan sasaran yang 
akan ditujukan. Musik anak harus disesuaikan dengan karakteristik musik 
anak. Melalui penjelasan karakteristik musik anak diharapkan mampu 
menciptakan musik yang sesuai dengan perkembangan anak-anak terlebih 
dapat diterima oleh anak-anak pada khususnya.  
2. Karakteristik Suara Anak  
Media musik yang paling dekat adalah suara dan tubuh. Bernyanyi dan 
bertepuk tangan merupakan cara bermusik yang sederhana. Suara yang 
dihasilkan manusia berbeda-beda. Salah satu unsur yang membedakan adalah 
ukuran alat produksi suara, sehingga jika dikelompokkan maka terdapat 
karakteristik suara manusia yang dibedakan dari usia (Hadjar, dkk, 2001: 21). 
Pada umumnya anak-anak memiliki suara yang murni, jernih, ringan, 
dan indah. Kualitas suara anak perempuan lebih ringan, bening dan tipis 
apabila dibandingkan dengan suara anak laki-laki. Semakin bertambah 
usianya, maka suara yang akan dihasilkan akan bertambah besar namun tetap 
ringan. Ketika anak-anak berusia 15 tahun, suara anak perempuan mulai 
dapat dibedakan antara suara sopran dan suara alto. Menuju usia dewasa 
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suara tersebut berubah, banyak mengandung udara (breadthy) yang sulit 
untuk menyanyikan nada tinggi (Hadjar,dkk, 2001: 22). 
Pada penelitian ini, subjek yang akan diteliti adalah siswa kelas V SD. 
Usia siswa kelas V berkisar 10 hingga 12 tahun. Menurut Adersen 
(Hadjar,dkk, 2001: 22) karakteristik suara usia 10-12 tahun adalah sebagai 
berikut. 
a. Pada anak-anak yang belum mengalami perubahan suara, akan  
terdengar jernih dan ringan. 
b. Sementara suara anak laki-laki menjadi lebih indah menjelang terjadi 
perubahan suara. 
c. Pada usia ini, beberapa anak sudah mengalami perubahan suara di mana 
suara anak menjadi rendah seperti suara anak laki-laki dewasa. Hal ini 
disebabkan pita suara mengalami penebalan dan terjadi perubahan 
hormonal. Jenis suara ini sering disebut dengan suara combiata. Suara 
combiatamemiliki batas suara b-g. Sementara pada anak perempuan 
juga mengalami perubahan namun tidak terlihat jelas seperti anak laki-
laki. Suara perempuan lebih banyak hembusan nafas. 
d. Pada usia ini anak sudah mulai dapat membaca notasi musik. 
e. Bernyanyi dalam dua suara atau tiga suara, anak-anak sudah dapat 
menyanyikan lebih baik. 
f. Memiliki ritmik yang lebih baik. 
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g. Cenderung menirukan karakter dan gaya menyanyi penyanyi yang 
sedang diidolakan. 
h. Jangkauan wilayah suara yang dapat dicapai dari suara tinggi (c’ – a”), 
suara sedang (a – f’), dan suara rendah (f – d’).  
Pembuatan lagu khususnya lagu anak harus disesuaikan dengan suara 
pada anak-anak. Melalui penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
menciptakan lagu anak lebih baik mengambil nada yang aman bagi anak. 
Nada yang dapat dinyanyikan oleh semua jenis usia baik laki-laki maupun 
perempuan. Nada dasar do sama dengan C merupakan nada yang aman untuk 
dibawakan oleh anak-anak. Selain itu nada C juga tidak sulit jika dimainkan 
oleh suatu instrumen alat musik.  
3. Pengertian Lagu 
Sejak kecil, orang tua memperkenalkan lagu anak-anak dan diajarkan 
untuk bernyanyi bersama. Saat menyanyikan sebuah lagu, hati atau perasaan 
selalu mengikuti isi dari lirik lagu tersebut. Lagu dapat memberikan suasana 
sedih, syahdu, dan gembira. Suasana yang ditimbulkan dari sebuah lagu 
berasal dari musik atau instrumen dan isi dari lirik lagu tersebut.  
Menurut Kamtini (2005 : 112) apresiasi musik pada anak adalah 
mendengarkan musik, bernyanyi, dan bermain musik. Keterkaitan antara 
apresiasi musik dan lagu anak, Karsono (2011 : 29) menyatakan bahwa lagu 
anak-anak adalah lagu yang berjiwa anak-anak. Lagu anak-anak bukan 
merujuk pada pengertian bahwa lagu yang dinyanyikan oleh anak tetapi 
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merujuk pada lagu yang berjiwa anak-anak dan berfungsi dalam aktifitas 
budaya anak. 
Menurut kamus bahasa Indonesia, lagu artinya nyanyian, ragam suara 
yang berirama (KBI,507). Lagu sebagai salah satu bentuk penyampaian pesan 
secara lisan terdiri atas unsur verbal (unsur bahasa) dan non verbal (misalnya 
nada, tanda dinamik, instrumen) (Retno, dkk, 2013 : 34). Michael 
menjelaskan bahwa melody is solo song with accompanied (The Oxford 
Dictionary of Music, 1984 : 457). Artinya bahwa lagu merupakan nyanyian 
yang diiringi dengan alat. Alat tersebut berupa alat musik yang dapat 
menimbukan suara khas yang tersusun menjadi tangga nada.  
A.T Mahmud menjelaskan bahwa bentuk musik yang paling dasar dan 
sederhana adalah bentuk lagu. Lagu yang sederhana terdiri dari kalimat yang 
disebut kalimat musik. Kalimat tersebut seperti halnya pantun. Setiap kalimat 
musik terdapat anak-anak kalimat atau frase (A.T Mahmud, 1998 : 23). 
Sebuah lagu terdiri atas beberapa kalimat musik. Jumlah kalimat musik 
bermacam-macam seperti juga kalimat puisi. Lagu sederhana terdiri atas 
empat kalimat musik simetris dan setiap kalimat musik terdiri dari  delapan 
birama. Frase sederhana dapat terdiri atas dua atau empat birama, dan frase 
dapat diperpanjang (Jamalus, 1988 : 35). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa lagu adalah 
segala bentuk penyampaian pesan yang berupa ragam suara yang berirama 
yang terdiri dari unsur verbal dan non verbal, diiringi dengan alat musik atau 
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instrumen. Lagu dibuat untuk menyampaikan sebuah pesan dengan cara yang 
menghibur. Alunan lagu yang memiliki unsur nada, dinamik, instrumen dapat 
mempengaruhi jiwa untuk dapat berimajinasi sesuai dengan isi lagu yang 
mudah dipahami. Melalui lagu dapat membawa perasaan menjadi senang, 
sedih, syahdu, bersemangat.  
4. Karakteristik Lagu Anak 
Swanson (Rachmi, dkk, 2008 : 217) mengatakan bahwa karakteristik 
lagu anak yang baik adalah lagu-lagu yang mengandung beberapa aspek 
berikut ini : 
a. Melodinya mudah diingat oleh anak 
b. Menarik dinyanyikan tanpa teks 
c. Irama yang menarik perhatian anak 
d. Teks lagu memiliki kerangka irama yang sama dengan irama lagu 
e. Teksnya sesuai dengan baris melodi musiknya 
f. Pesan dan rasa teks sesui dengan pesan dan rasa musiknya 
g. Teksnya sebaiknya menggunakan kata-kata yang diulang-ulang 
h. Bahasa yang halus dengan memerhatikan pilihan kata yang sopan dan 
sesuai dengan perkembangan anak 
i. Wilayah melodinya harus sesuai dengan wilayah suara anak-anak. 
Lagu anak harus sesuai dengan masa perkembangan anak. Secara fisik, 
mental, dan emosional usia anak sekolah dasar masih senang bermain. 
Disebutkan bahwa dunia anak adalah dunia bermain. Untuk menciptakan lagu 
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anak diperlukan karakteristik lagu yang sesuai dengan perkembangan anak-
anak. Berikut karakteristik lagu untuk anak-anak sekolah dasar menurut 
Hadjar,dkk (2001: 63). 
a. Melodi  
Melodi untuk lagu-lagu sekolah dasar tidaklah seperti melodi untuk orang 
dewasa. Melodi orang dewasa memiliki jangkauan nada (ambitus) yang 
lebih luas. Jangkauan suara anak-anak hanya dapat dibedakan 
berdasarkan jenis suara rendah dan tinggi bukan berdasarkan jenis 
kelamin. Anak-anak yang bersuara tingga memiliki jangkauan antara 
nada c’ - f”, sedangkan suara rendah anak berkisar antara nada a – d”. 





















Berdasarkan kedua jenis suara anak-anak, maka nada-nada yang dapat 
dijangkau secara umum oleh semua anak usia SD adalah nada yang 
berada di sekitar c’ – c”. Melodi yang diciptakan dalam jarak nada 
tersebut dapat dinyanyikan oleh anak-anak yang bersuara tinggi maupun 
bersuara rendah. Melodi yang dinyanyikan oleh anak-anak sebaiknya 
diciptakan dalam jarak satu oktaf.  
Penggolongan berdasarkan kelas juga mempengaruhi dalam penciptaan 
lagu anak. 
1) Kelas I sampai II dan sebagian kelas III 
Luas wilayah suaranya atau dapat menyanyikan melodi hanya sekitar 
5 hingga 6 nada. 
2) Kelas IV sampai VI 
Luas wilayah suaranya atau dapat menyanyikan melodi sudah 8 nada 
atau lebih. 
b. Ritme  
Ritme nyanyian sebaiknya mudah dinyanyikan untuk anak sekolah dasar. 
Ritme melodi yang memiliki not yang hampir sama akan lebih mudah 
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dinyanyikan dibandingkan dengan ritme yang nilai-nilai notnya berbeda 
jauh (kompleks). Penyusunan ritme seperti halnya suatu karya bahasa, 
terdiri atas kalimat-kalimat yang dinamakan kalimat musik. Kalimat 
musik terdiri dari kalimat tanya dan kalimat jawab (Jamalus, 1988: 32) 
c. Pembuatan Tema Lagu  
Tema lagu dapat dikatakan sebagai ide dasar yang menguasai seluruh 
lagu. Tema ini yang membedakan antara nyanyian yang satu dengan yang 
lainnya. Tema lagu anak pada umumnya bersifat gembira. Namun ada 
juga tema lagu anak yang memiliki tempo lambat yang berarti bukan lagu 
sedih. Proses penemuan tema tidak hanya melalui pengamatan langsung. 
Tema lagu dapat diperoleh dari mendengar atau membaca cerita. Melalui 
cerita sejarah juga dapat menghasilkan tema lagu setelah menyentuh 
perasaan.  
d. Pengembangan Tema Lagu 
Pengembangan lagu dilakukan setelah menentukan tema lagu. 
Pengembangan lagu dibuat untuk dijadikan sebuah melodi. 
Pengembangan lagu harus memperhatikan motif lagu. Motif lagu minimal 
terdiri dari satu ritme dan 2 nada. Panjang motif yang sedang 8 nada, 
sedangkan paling panjang 12 nada atau 2 birama.  
e. Penentuan Teks Lagu  
Musik vokal berbeda dengan musik instrumental, karena dalam musik 
vokal ditemukan lirik atau teks lagu. Teks lagu anak sekolah dasar 
45 
 
berkisar dengan kehidupan anak dengan bahasa yang realistis tanpa 
bahasa simbolik. Hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan teks 
adalah teks atau lirik tersebut saat dinyanyikan harus selaras dengan nada 
dan irama suatu melodi.  
 Membentuk sebuah lagu atau komposisi musik berarti menyatukan 
unsur-unsur musik yang terdiri atas beberapa kelompok. Semua unsur musik 
tersebut berkaitan erat dan sama-sama memiliki peranan penting. Unsur-unsur 
musik tersebut dapat dikelompokkan atas unsur-unsur pokok yaitu irama, 
melodi, harmoni, bentuk/ struktur lagu dan unsur ekspresi yaitu tempo, 
dinamik, dan warna nada (Jamalus, 1988 : 7). 
a. Irama yaitu urutan rangkaian gerak yang menjadi unsur dasar dalam 
musik. Irama dalam musik terbentuk dari sekelompok bunyi dan diam 
dengan bermacam-macam lama waktu dan panjang pendeknya, 
membentuk pola irama. Irama dapat didengar atau dirasakan dan dilihat. 
Untuk menulis bunyi dan diam dengan bermacam-macam waktu 
digunakan notasi irama dengan nilai tertentu. 
b. Melodi yaitu susunan rangkaian nada yang terdengar berurutan dan 
berirama, dan mengungkapkan  suatu tujuan atau gagasan. Melodi juga 
dapat dikatakan sebagai susunan rangkaian nada yang berirama (Jamalus, 
1981 : 70) 
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c. Harmoni sama dengan paduan nada yaitu bunyi gabungan dua nada atau 
lebih  yang berbeda tingginya dan didengar dengan serentak. Dasar 
pembuatan harmoni adalah trinada atau akor.  
d. Bentuk/struktur lagu yaitu susunan serta hubungan antara unsur-unsur 
musik dalam suatu lagu sehingga menghasilkan suatu komposisi atau lagu 
yang bermakna. Dasar pembentukan lagu ini mencakup repetisi atau 
pengulangan suatu bagian, pengulangan dengan bermacam-macam 
perubahan  atau sekuens, atau penambahan bagian baru yang berlainan 
atau berlawanan, dengan selalu memperhatikan keseimbangan antara 
pengulangan dan perubahannya. Struktur musik terdiri atas not, motif, 
frase, dan kalimat musik.  
e. Tempo yaitu kecepatan suatu lagu dan perubahan-perubahan kecepatan 
lagu tersebut. Perubahan tingkat kecepatan tersebut membawa sebuah 
lagu menjadi berekspresi 
f. Dinamik ialah tanda untuk menyatakan tingkat volume suara atau keras 
lembutnya suara. Biasanya tanda dinamik diletakkan pada partitur paduan 
suara.  
g. Warna nada ialah ciri khas bunyi yang terdengar bermacam-macam yang 
dihasilkan oleh bahan sumber bunyi yang berbeda dan bermacam-macam.  
Penjelasan-penjelasan tersebut merupakan teori musik dasar dalam 
menyusun sebuah lagu. Ketentuan dalam menyusun lagu menurut Afan 
Hamoju (1984: 87) sebagai berikut. 
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a. Menentukan tema lagu, dapat meninjau tiga aspek berikut. 
1) Mengambil tema sesuatu yang telah terjadi untuk dikenang dan 
kembali disusun. 
2) Mengambil tema dari sesuatu yang belum pernah terjadi bersifat 
khayalan. 
3) Mengambil tema dari sesuatu yang ingin dicari seperti keindahan 
alam.  
b. Menentukan aksen kata-kata, dalam setiap lagu disusun aksen di mana 
setiap suku kata diberikan tekanan keras atau tekanan lunak.  
c. Menentukan birama dapat memilih 2/4, 3/4, 4/4, 6/8. Setelah ditentukan 
aksennya kemudian dibagi dalam ruas birama. Suku kata yang arsis 
ditempatkan pada ketukan pertama dan arsis yang sedang kerasnya 
ditempatkan pada ketukan ke empat pada setiap birama.  
d. Menentukan motif 
e. Menentukan bentuk lagu 
f. Menentukan akor 
g. Menentukan melodi 
h. Menentukan tempo dan lain-lain.  
Setelah pembuatan lagu selesai, perlu mengkaji kembali syair yang 
telah dibuat. Pembuatan lagu sama halnya pembuatan kalimat-kalimat puisi : 
dua, tiga, lima dan sebagainya (Jamalus, 1988 : 35). Membuat puisi juga 
terdapat aturan yang mengikat diantaranya menurut Heru (2012, 26-39).  
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a. Pemilihan diksi yaitu pilihan kata. Media pengungkapan puisi sebagai 
pengalaman estetis adalah dengan kata-kata. Memilih, memilah, dan 
menentukan kata yang akan digunakan untuk mengungkapkan perasaan 
adalah diksi. Kreatifitas menulis adalah kreatifitas menulis diksi, karena 
kekuatan puisi terletak pada kata-kata (diksi). Bagaimana kata-kata 
singkat pendek dan sederhana tetapi bisa menggambarkan pengalaman 
perasaan imaginasi dan keindahan yang banyak. 
b. Kalimat puisi selalu menekankan aspek ritmik – sematik yaitu kalimat 
puisi biasanya tidak logis dan tidak sistematis sebagaimana dalam kalimat 
pada bahasa sehari-hari dan formal. Tradisi formalisme ini yang disebut 
bahwa kalimat puisi bersifat defamiliar (tidak akrab) sebagaimana bahasa 
sehari-hari. Menulis puisi dituntut untuk memiliki kreatifitas dalam 
membuat kalimat baik bentuk frasa maupun klausa yang memperhatikan 
aspek ritmik estetik dan sematik.  
c. Tipografi yaitu bentuk penulisan puisi yang penyangkut pembaitan-
enjabemen, penggunaan huruf dan tanda baca serta bentuk bait. Aspek 
pembaitan-enjambemen berkaitan dengan penyusunan pembaitan karena 
pemutusan ungkapan yang dilakukan. Pemenggalan ungkapan kalimat 
dan kata dalam menulis puisi adalah hak prerogatif penulis, namun 
hendaknya mempertimbangkan aspek ide gagasan yang ingin 
disampaikan sehingga koherensi makna dalam kalimat akan terbentuk. 
49 
 
Setelah syair atau lirik lagu yang telah dibuat, syair atau lirik lagu 
tersebut dilantunkan dengan indah. Menurut Setyoadi dalam pelatihan 
Sekolah Cita Lagu Anak melantunkan syair sesuai frase atau phrasering 
adalah 
a. Pemenggalan kata/ kalimat menentukan makna 
b. Frase yang tepat memudahkan dalam menyanyi 
c. Frase  yang tepat memperjelas ungkapan  
d. Perhitungan pengambilan nafas. 
Setelah meninjau dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan 
bahwa proses pembuatan lagu khusunya untuk anak harus meninjau dari 
berbagai aspek diantaranya teori musik dasar pembuatan lagu, dan masa 
perkembangan anak. Pembuatan lagu disesuaian dengan sasaran lagu tersebut. 
5. Manfaat Lagu bagi Anak  
Lagu adalah bahan utama dalam bernyanyi. Lewat lagu anak dapat 
diajarkan berbagai hal. Seperti contoh lagu “Satu-Satu Aku Sayang Ibu” 
mengajarkan konsep saling menyayangi dengan anggota keluarga. Demikian 
juga lagu “Balonku” mengajarkan anak pada konsep berhitung serta 
menyebutkan warna.  
Penelitian yang dilakukan Hans (Esthi, 2008 : 84) memperlihatkan 
bahwa menyanyi memiliki manfaat menghibur juga mampu mencerdaskan 
anak. Bernyanyi ataupun bermain musik akan mengaktifkan kedua bagian 
otak manusia secara bersamaan. Jamalus (1988: 46) juga menjelaskan bahwa 
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bernyanyi juga merupakan alat bagi anak untuk mengungkapkan pikiran dan 
perasaan. Oleh karena itu kegiatan menyanyi sangat penting di sekolah. Cara 
anak belajar bernyanyi pada mulanya ialah dengan meniru sama seperti 
belajar berbicara. Oleh karena itu diperlukan lagu yang bermakna bagi anak, 
untuk diperdengarkan dan dinyanyikan.  
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa menyanyi 
merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak. Memberikan 
pembelajaran yang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja. Melalui 
bernyanyi sebuah lagu anak bisa belajar beraneka macam. Belajar bernyanyi 
diawali dengan mendengarkan, semakin sering mendengarkan lagu yang sama 
maka akan semakin cepat dalam menyanyikannya. Hal itu membuat perlu 
diadakan pemilihan lagu yang tepat diperdengarkan bagi anak. Lagu yang 
memiliki makna sesuai perkembangan anak yang selayaknya diberikan. Lagu 
buruk akan dinyanyikan oleh anak setelah diperdengarkan. Lagu yang baik 
akan mudah dinyanyikan setelah diperdengarkan. Kemudahan dalam 
mengajarkan lagu lewat mendengarkan itulah yang memberikan pemikiran 
bahwa perlunya media lagu sebagai penguatan mata pelajaran. Hal ini sejalan 
dengan tujuan media lagu sejarah kemerdekaan yang mampu memberikan 
pembelajaran bagi anak. Melalui lagu sejarah kemerdekaan anak dapat belajar 
sejarah di mana saja dan kapan saja baik secara individu maupun kelompok 
melalui mendengarkan sesering mungkin. Lagu tersebut juga berfungsi 
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sebagai pembuka maupun penutup pembelajaran. Selain itu diharapkan anak 
dapat memaknai isi dari lagu sejarah kemerdekaan tersebut. 
E. Kajian Tentang IPS di Sekolah Dasar 
Ilmu pengetahuan sosial merupakan mata pelajaran yang memadukan 
konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui 
pendekatan pendidikan dan psikologis bagi siswa dan kehidupannya. 
(Fakih,dkk, 1999 : 1). IPS di sekolah dasar terdiri dari beberapa ilmu sosial 
diantaranya ilmu sejarah, geografi, ekonomi/koperasi, pemerintahan, 
sosiologi, antropologi, dan psikologi sosial. IPS merupakan salah satu mata 
pelajaran yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial (KTSP, 2006: 181).  
Materi IPS di sekolah dasar diambil atau dipilih dari bagian-bagian 
pengetahuan atau konsep ilmu-ilmu sosial yang disesuaikan dengan tingkat 
pertumbuhan dan usia siswa. Pendidikan IPS di sekolah dasar lebih 
menekankan pada cara mendidik tentang ilmu sosial dan penerapannya 
(Ahmad Susanto, 2014: 34). Pembelajaran IPS di sekolah dasar merupakan 
penyederhanaan, adaptasi seleksi, dan modifikasi dari disiplin ilmu-ilmu 
sosial yang diorganisir dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis atau 
psikologi pendidikan dasar. Karakteristik pendidikan IPS di sekolah dasar 




Materi pendidikan IPS di sekolah dasar menggunkan pendekatan 
terpadu (Nana Supriatna, t.t:8). Materi disajikan secara tematik dengan 
mengambil tema-tema sosial yang terjadi di sekitar kehidupan siswa. Tema-
tema sosial tersebut juga dikaji dari berbagai fenomena serta aktifitas sosial 
yang terjadi di sekitar siswa. Tema tersebut menjadi semakin luas dan 
berangkat dari hal-hal sederhana menuju permasalahan sosial yang lebih 
komplek. 
Karakteristik mata pelajaran IPS di sekolah dasar adalah sebagai 
berikut (Ahmad Susanto, 2014: 21) 
a. Ilmu-ilmu pengetahuan sosial merupakan gabungan dari unsur-unsur 
geografi, sejarah, ekonomi, hukum, dan politik, kewarganegaraan, 
sosiologi, bahkan juga bidang humaniora, pendidikan dan agama. 
b. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS dari struktur keilmuan 
geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi yang dikemas sedemikian rupa 
sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu.  
c. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS juga menyangkut berbagai 
masalah sosial yang dirumuskan dengan pendekatan interdisipliner. 
d. Standar kompetensi dan kompetensi dasar dapat menyangkut peristiwa 
dan perubahan kehidupan kehidupan masyarakat drngan prinsip sebab 
akibat, kewilayahan, adaptasi dan pengelolaan lingkungan, struktur, 
proses dan masalah sosial serta upaya-upaya perjuangan hidup agar 
survive seperti pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan jaminan 
keamanan (Depdiknas 2006: 5) 
e. Standar kompetensi dan kompetensi dasar IPS menggunakan tiga dimensi 
dalam mengkaji dan memahami fenomena sosial serta kehidupan 
masyarakat secara keseluruhan. 
 
Bedasarkan isi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada 
jenjang sekolah dasar. Tujuan mata pelajaran IPS adalah sebagai berikut. 




b. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis, kritis, dan rasa ingin 
tahu. 
c. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 
kemanusiaan  
d. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetisi 
dalam masyarakat yang majemuk, ditingkat lokal, nasional, dan global.  
Memperhatikan tujuan dan esensi pendidikan IPS untuk sekolah dasar, 
maka seyogianya penyelenggaraan pembelajaran IPS mampu mempersiapkan, 
membina, dan membentuk kemampuan siswa yang menguasai pengetahuan 
sikap nilai, kecakapan dasar yang diperlukan bagi kehidupan di masyarakat. 
Menurut Samlawi (1999: 1) Ilmu-ilmu sosial khususnya sejarah, geografi, 
ilmu ekonomi, sosiologi dan antropologi sangat berperan dalam mendukung 
mata pelajaran IPS dengan tujuan memberikan sumbangan berupa konsep-
konsep ilmu yang diubah sebagai pengetahuan yang berkaitan dengan 
kehidupan sosial yang harus dipelajari siswa.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan mata 
pelajaran IPS adalah mengembangkan pengetahuan, pemahaman terhadap 
kondisi sosial masyarakat dalam menghadapi tantangan perubahan kehidupan 
masyarakat global yang terus berkembang. Ruang lingkup pembelajaran IPS 
(BSNP, 2006: 176) meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) Manusia, tempat, 
dan lingkungan; 2) Waktu, keberlanjutan, dan perubahan; 3) Sistem sosial dan 
budaya; serta 4) Pelaku ekonomi dan kesejahteraan. Pada jenjang SD mata 
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pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi, dan ekonomi yang 
disajikan sebagai mata pelajaran IPS terpadu.  
F. Kajian Tentang Sejarah di SD 
Pembelajaran sejarah tidak hanya menekankan daya ingat tetapi juga 
daya nalar, pemahaman, kemampuan merefleksi, sehingga terjadi proses 
interaksi antara guru dan siswa. Pendidikan sejarah membentuk dan 
membangun berfikir kronologis, mengembangkan nilai-nilai nasionalisme, 
patriotisme dan toleransi baik lokal maupun nasional. Pengembangan 
kemampuan berfikir kronologis dalam pendidikan sejarah dibangun mulai dari 
lingkungan terdekat. 
Kehidupan manusia tidak terlepas dari apa yang telah dilalui dimasa 
lalu. Segala peristiwa yang telah dilalui terekam sebagai sejarah. Sejarah 
adalah pengalaman hidup manusia pada masa lalu dan akan terus berlangsung 
terus sepanjang usia manusia (M. Dien, 2014: 1). Peristiwa sejarah dapat 
memberikan bekal pembelajaran yang bermanfaat bagi siswa dalam 
mempersiapkan masa depannya. 
Johnson (S.K Kochar, 2008: 2) memaknai sejarah sebagai segala 
sesuatu yang pernah terjadi, sejarah dalam arti yang dapat diterima oleh umum 
adalah sejarah tentang manusia. Materi yang dipelajari adalah jejak-jejak yang 
ditinggalkan oleh keberadaan manusia di dunia, gagasan, tradisi, dan lembaga 
sosial, bahasa, kitab-kitab, barang produksi manusia, fisik manusia itu sendiri, 
sisa-sisa fisik manusia, pemikirannya, perasaannya, dan tindakannya. 
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Menelaah sejarah berarti mengingat kehidupan manusia di masa lalu. 
Dengan mempelajari sejarah, manusia dapat mengembangkan segenap 
potensinya sekaligus menghindar dari kesalahan masa lalu. Menurut Rustam E 
(1999: 8) sejarah berfungsi menumbuhkan kedewasaan berfikir, memiliki cara 
pandang ke depan yang lebih luas serta bertindak lebih arif dan bijaksana 
terutama dalam mengambil keputusan. Mempelajari sejarah akan memupuk 
kebiasaan berfikir secara kontekstual sesuai dengan ruang dan waktu dimana 
peristiwa itu terjadi dalam proses sosio-kultural, atau proses di mana 
kemasyarakatan dan kebudayaan menjadi landasan.  
Materi sejarah sebagai salah satu kajian dalam mata pelajaran IPS pada 
tingkat sekolah dasar. Salah satu upaya pembangunan karakter bangsa dapat 
dilakukan melalui pendidikan sejarah yang dimulai dari pendidikan dasar. 
Pendidikan sejarah diharapkan dapat memberikan wawasan berkenaan dengan 
peristiwa-peristiwa dari berbagai periode dalam upaya pembentukan sikap dan 
perilaku siswa. pendidikan sejarah menjadi media transfer nilai-nilai etik 
moral yang mendasari cara berfikir, cara bersikap, dan berperilaku untuk 
mewujudkan keharmonisan dalam kehidupan. Sejarah memiliki dimensi masa 
silam, masa kini dan masa depan. Masa lampau perlu dipelajari dengan 
berpijak pada perkembangan situasi masa kini dengan harapan yang 
berperspektif utuk masa mendatang (Rustam E, 1999: 8). 
Saat ini, pembelajaran sejarah mengalami beberapa kendala. Sampai 
saat ini masih terdapat anggapan bahwa sejarah hanya sebagai pelengkap 
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kurikulum. Kenyataannya, sampai hari ini masih banyak anggapan bahwa 
belajar sejarah sebagai sesuatu yang membosankan, karena terjebak dalam 
tradisi menghafal secara tradisional. Pembelajaran sejarah yang diajarkan 
sejak sekolah dasar hingga sekolah lanjutan tidak mampu menghadirkan 
esensi dari setiap peristiwa (Dien dan Johan, 2014: 3). Perhatian utama di 
sekolah lebih banyak pada skill untuk menuju dunia kerja yang berorientasi 
pada materi. Selain itu alokasi waktu IPS di SD hanya sebesar 3 jam sesuai 
dengan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006. Melihat pentingnya peranan 
sejarah dalam pembelajaran IPS, maka perbelajaran tersebut senantiasa 
ditingkatkan. 
G. Materi Sejarah pada Kelas V SD 
Materi sejarah yang diberikan pada kelas V SD sesuai dengan silabus 
kurikulum KTSP meliputi materi sejarah nasional yakni Sejarah Masa 
Kerajaan Hindu-Budha hingga Islam  pada semester I dan Sejarah Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia hingga Mempertahankan Kemerdekaan pada 
semester II. Materi tersebut bisa digolongkan sebagai sejarah nasional. 
Sejarah nasional sebagai pembangunan memiliki peran aktif dalam 
menentukan arah bangsa (M. Dien dan Johan, 2014: 160). Bagi pembentukan 
dan pemantapan identitas serta kepribadian nasional, pengetahuan sejarah 




Lebih jelas mengenai materi sejarah di SD kelas V semester 2 tertuang 
dalam Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) yang terdapat 
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Adapun SK dan KD 
mata pelajaran IPS kelas V semester 2 adalah sebagai berikut : 









































1. Menceritakan sebab 
jatuhnya daerah-daerah 
nusantara ke dalam 
kekuasaan pemerintah 
Belanda  
2. Menjelaskan sistem kerja 
paksa dan penarikan pajak 
yang memberatkan rakyat  
3. Menceritakan perjuangan 
para tokoh daerah dalam 
upaya mengusir penjajah 
Belanda  
4. Menceritakan pendudukan 
Jepang di Indonesia  
5. Menceritakan sebab dan 
akibat pengerahan tenaga 
romusa oleh Jepang 
terhadap penduduk 
Indonesia  
6. Membuat ringkasan 
riwayat hidup tokoh 
penting pergerakan 
nasional  
7. Membuat laporan tentang  
tokoh pejuang yang ada di 
provinsinya 
8. Menceritakan peristiwa 
sumpah pemuda  
9. Menceritakan peranan 
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tokoh dalam peristiwa 
sumpah Pemuda 28 Okt 
1928 
10. Menceritakan peranan 
tokoh  dalam peristiwa 


















1. Menjelaskan beberapa 
usaha dalam rangka 
mempersiapkan 
kemerdekaan  
2. Menjelaskan perlunya 
perumusan dasar negara 
sebelum kemerdekaan  
3. Mengidentifikasi 
beberapa tokoh dalam 
mempersiapkan   kemerd
ekaan  
4. Menunjukkan sikap 
menghargai jasa para 















1. Menceritakan perjuangan 
dalam meproklamasikan 
kemerdekaan  
2. Menyebutkan tokoh 
dalam 
memproklamasikan 














1. Menjelaskan cara 
mengenang perjuangan 
para tokoh dalam 
mempertahankan 
kemerdekaan 
2. Menunjukkan sikap 
menghargai perjuangan 






Berdasarkan ruang lingkup di atas, KD yang digunakan dalam 
penelitian pengembangan ini adalah KD 2.3 menghargai jasa dan peranan 
tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan. Indikator yang dipakai 
menyebutkan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan dan 
menceritakan jasa dan peranan tokoh dalam memproklamasikan kemerdekaan.  
H. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Karakteristik siswa sekolah dasar yaitu mulai umur 7 tahun hingga 12 
tahun adalah siwa mulai siap belajar, dapat memahami pengetahuan dan selalu 
ingin bertanya. Pada masa ini disebut usia berkelompok, dimana siswa-siswa 
membuat kelompok atau geng yang sesuai dengan  minat atau pola perilaku. 
Pembentukan kelompok-kelompok ini dapat memberikan manfaat yang baik 
ketika kelompoknya mengajarkan hal yang baik, namun kelompok ini juga 
memberikan dampak yang buruk jika mengajarkan yang buruk pula. (Yudrik, 
2011 : 217) 
Pada masa di sekolah dasar, baik siswa laki-laki maupun siswa 
perempuan sangat minat untuk bermain, menjelajah, mengumpulkan dan 
olahraga. Pada masa ini karakteristik siswa masih terpaku pada penggolongan 
atau grup. Laki-laki dengan laki-laki dan perempuan dengan perempuan. 
Menurut Piaget, setiap anak mengembangkan kemampuan berfikirnya 
menurut tahapan yang teratur. Proses berfikir anak merupakan suatu aktivitas 
gradual, tahap demi tahap dari fungsi intelektual, dari konkret menuju abstrak. 
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Karakteristik siswa sekolah dasar menurut Piaget terletak pada tahap 
operasional konkret (7-12 tahun). Berikut adalah karakteristiknya. 
a. Pikiran logis anak mulai berkembang. 
b. Anak tidak terlalu menggantungkan diri pada informasi yang datang dari 
pancaindera. 
c. Anak sudah mampu berfikir konkret. 
d. Anak sering mengikuti logika, namun tidak mengetahui ketika membuat 
kesalahan. 
e. Anak dapat melakukan klasifikasi. 
f. Anak dapat melakukan pengelompokan. 
Menurut Gardner, setiap anak memiliki kecerdasan majemuk. 
Kecerdasan majemuk ini sangat perlu dikembangkan. Berikut bidang 
kecerdasan yang dimiliki setiap anak, namun rentangan setiap anak berbeda 
menurut Gardner. (Yudrik, dkk, 2011 : 397) 
a. Kecerdasan verbal linguistik (cerdas dalam mengolah kata)  
b. Kecerdasan logika (cerdas dalam sains dan berhitung) 
c. Kecerdasan visual spasial (memiliki imajinasi tinggi) 
d. Kecerdasan jasmani-kinestetik ( trampil dalam mengolah tubuh dan gerak) 
e. Kecerdasan musik (cerdas musik, peka terhadap suara dan irama) 
f. Kecerdasan interpersonal (menyadari kekuatan dan kelemahan diri) 
g. Kecerdasan intrapersonal (kemampuan tinggi dalam membaca pikiran dan 
perasaan orang lain) 
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h. Kecerdasan natural  (peka terhadap alam sekitar) 
i. Cerdas emosional (pandai dalam mngelola emosi, berempati, bersosial, 
kemandirian, dan percaya diri. 
Pada dasarnya setiap anak memiliki kedelapan kecerdasan. Salah 
satunya kecerdasan musikal. Namun kadar tiap anak berbeda-beda. Seorang 
anak bisa menunjukkan satu atau dua kecerdasan yang cenderung menonjol. 
Namun kecerdasan yang lain dapat menonjol asalkan diberikan stimulus serta 
pelatihan-pelatiahan untuk menumbuhkan kecerdasan yang lainnya. Elga (tim 
pustaka familia, 2006 : 89).  
Menurut Djohan (2009: 170) musik merupakan salah satu kebutuhan 
manusia dalam teori kebutuhan Maslow (Goble,1987). Musik memiliki 
dimensi kreatif. Musik juga sebagai alat untuk meningkatkan dan membantu 
perkembangan kemampuan pribadi. Perkembangan pribadi meliputi aspek 
kompetensi kognitif, penalaran, intelegensi, kreatifitas, membaca, sosial, 
perilaku dan interaksi sosial.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
anak sekolah dasar adalah memiliki tahapan berfikir yang teratur, anak mulai 
berfikir secara logis. Tahapan anak tersebut didukung dengan adanya 8 
kecerdasan anak yang telah dimiliki.  Kedelapan kecerdasan tersebut tidak 




Kecerdasan musikal, sejatinya dimiliki oleh semua anak. Namun tidak 
semua anak mampu menonjolkan kecerdasan musikalitasnya. Hal itu perlu 
dikembangkan dengan menggunakan stimulus. Pemberian media audio lagu 
diharapkan anak dapat memaknai sebuah materi yang terkandung dalam lagu 
tersebut karena di dalam kecerdasan anak telah terdapat kecerdasan musikal.  
I. Penelitian yang Relevan  
1. Pengaruh Teks Lagu Anak-Anak terhadap perilaku prososial anak TK oleh 
Rizky Drupadi, Warananingtyas Palupi, Karsono Universias Sebelas Maret. 
Hasil penelitian tersebut menghasilkan bahwa teks lagu anak-anak berpengaruh 
terhadap perilaku prososial anak TK. Berdasarkan penelitian setelah dilakukan 
analisis data dan pembahasan menunjukkan bahwa pengaruh dalam 
penggunaan teks lagu anak-anak terhadap perilaku proporsional dengan taraf 
signifikan 0,001 (p=0,05). Hal tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan 
anatara kelompok eksperimen yang mendapatkan lagu anak-anak proporsional 
dibandingkan dengan kelompok kontrol yang tidak mendapatkan lagu anak-
anak. Hal ini ditunjukkan perbedaan nilai rerata post-test kelas eksperimen 
sebesar 13,727 mengalami peningkatan dari nilai rerata  pre-test sebesar 10,045 
sedangkan nilai rerata post-test kelas kontrol 9,909 mengalami sedikit 
peningkatan dari nilai pre-test sebesar 9,818. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan lagu anak-anak berpengaruh terhadap perilaku prososial (empati, 
berbagi, dan bekerjasama) pada anak.  
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2. Pengaruh penggunaan lagu anak-anak terhadap hasil belajar apresiasi puisi 
siswa kelas III SD Negeri Mireng Trucuk Klaten tahun ajaran 2011/2012. 
Penelitian skripsi ini dilakukan oleh Kanthi Lestari Universitas negeri 
Yogyakarta. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan dalam penggunaan lagu anak-anak terhadap hasil belajar 
apresiasi puisi. Hal itu dijunjukkan dengan perbedaan nilai rerata post-test kelas 
eksperimen sebesar 75,78, yang mengalami peningkatan dari nilai rerata pre-
test sebesar 58,09, sedangkan nilai rerata post-test kelas kontrol sebesar 47,09, 
yang mengalami peningkatan dari nilai rerata tes awal (pre-test) sebesar 45,26. 
Kedua penelitian tersebut menjelaskan pengaruh lagu dalam proses 
pembelajaran. penetian pertama menjelaskan bahwa lagu dapat mempengaruhi 
sikap anak dan pada penelitian kedua menjelaskan bahwa melalui lagu 
mempermudah dalam proses pembelajaran. kaitannya pada penelitian ini adalah 
lagu digunakan sebagai media mempermudah dalam proses pembelajaran 
khususnya materi sejarah kemerdekaan. Menggunakan media audio lagu dapat 
membuat siswa mempermudah dalam menghafal peristiwa proklamasi dan 
memaknai peristiwa proklamasi dengan mudah. 
J. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir dalam pengembangan media audio lagu sejarah 
































Kurangnya motivasi siswa untuk 
mengetahui makna yang terdapat pada 
materi-materi sejarah 
Pemahaman siswa mengenai materi 
sebatas dilatih dengan cara melihat, 
mencari, menyimak, dan mengerjakan. 
 Media yang digunakan dalam 
pembelajaran sebatas buku teks 
dan LKS. 
 Belum ada media audio 
pembelajaran IPS berupa lagu 
sejarah kemerdekaan yang 
dapat membantu dalam proses 
pembelajaran 
media audio lagu sejarah kemerdekaan divalidasi oleh ahli materi, 
ahli media dan ahli musik.  
Pengembangan media audio lagu sejarah kemerdekaan 
untuk pembelajaran IPS kelas V di SDN Minomartani 1 
Media audio lagu sejarah kemerdekaan mendapat kriteria layak dari pakar 
untuk diujicobakan kepada siswa meliputi uji coba lapangan awal, uji 
coba lapangan utama, dan uji coba lapangan operasional. 
Memotivasi siswa dan dapat 
mengembangkan konsep 
Produk media audio lagu sejarah 
kemerdekaan layak digunakan untuk 








A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research 
and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2014 : 297) metode 
pengembangan  merupakan metode yang  digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut.  
Pengembangan produk pendidikan untuk menjadi layak digunakan 
memerlukan langkah-langkah yang tepat agar produk yang dihasilkan benar-
benar sudah tervalidasi dan siap digunakan (Nana Syaodih, 2013:164). 
Produk pembelajaran yang dihasilkan dalam penelitian ini yaitu berupa media 
audio lagu  sejarah kemerdekaan Indonesia kelas V di SDN Minomartani 1. 
Dalam penelitian ini tidak mengikutsertakan uji efektifitas karena kriteria 
kelayakan diperoleh dari angket yang telah dikonversi. 
B. Langkah Penelitian Pengembangan  
Metode penelitian pengembangan merupakan suatu tahapan 
terstruktur yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 
sehingga dapat digunakan dalam pendidikan, khususnya pembelajaran. 
Pengembangan media dilakukan menggunakan model penelitian dan 
pengembangan yang dikembangkan oleh Borg dan Gall. Langkah-langkah 
penelitian pengembangan terdiri dari sepuluh langkah pengembangan yang 
dikenal dengan “The R & D Cycle” (Zainal Arifin, 2011: 29-32). Sepuluh 
langkah penelitian tersebut sebagai berikut:   
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1. Research and Informating Collecting (studi pendahuluan); analisis 
kebutuhan, kajian pustaka, observasi awal di kelas, identifikasi 
permasalahan yang dijumpai dalam pembelajaran, dan menghimpun data 
tentang faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran.  
2. Planning (perencanaan); menyusun rencana desain pengembangan 
produk, aspek-aspek penting seperti sasaran dan tujuan produk, langkah-
langkah pengembangan, menyiapkan instrumen untuk uji ahli atau expert 
judgment. 
3. Develop Preliminary form of Product (pengembangan draft produk); 
pengembangan bahan pembelajaran, proses kolaborasi dengan para ahli 
seperti ahli mata pelajaran, ahli kurikulum, ahli multimedia, ahli evaluasi.  
4. Preliminary Field Testing (uji coba lapangan awal); melakukan uji coba 
lapangan awal terhadap produk yang dikembangakan. 
5. Main Product Revision (revisi tahap pertama); memperbaiki atau 
menyempurnakan terhadap produk utama berdasarkan hasil uji coba awal. 
6. Main Field Testing (uji coba lapangan utama); melakukan uji coba yang 
lebih luas. 
7. Operational Product Revision (revisi tahap kedua); menyempurnakan 
produk hasil uji lapangan utama. 
8. Operational Field Testing (uji coba lapangan operasional); pengujian 
dilakukan melalui angket, wawancara, observasi dan analisis hasil. 
9. Final Product Revision (penyempurnaan produk akhir); penyempurnaan 
didasarkan atas masukan dari uji pelaksana lapangan. 
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10. Desimination and Implementation (desiminasi dan implementasi); 
melaporkan hasilnya dalam pertemuan-pertemuan sehingga terdapat 
kesepakatan untuk menggunakan produk yang dikembangkan. 
Jika sudah dilaksanakan kesepuluh langkah penelitian 
pengembangan tersebut dengan benar, maka menghasilkan sebuah produk 
pembelajaran dalam dunia pendidikan yang dapat dipertanggungjawabkan, 
siap dioperasikan, dan digunakan di sekolah-sekolah. Namun, tujuan 
penelitian ini hanya sebatas mengembangkan media audio lagu sejarah yang 
layak untuk SDN Minomartani 1, untuk itu peneliti hanya menggunakan 
sembilan dari sepuluh yang ada. Kegiatan desiminasi dan implementasi tidak 
dilakukan. Sembilan langkah dalam desain pengembangan tersebut dikemas 

















1. Research and Informating Collecting (studi pendahuluan) 
Langkah ini dilakukan dengan melakukan observasi dan studi pustaka. 
Observasi dilakukan di kelas V SDN Minomartani 1. Kegiatan ini 
dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang ada dalam proses 
pembelajaran IPS. Selanjutnya studi pustaka dilakukan untuk 
mengumpulkan dan mengkaji referensi yang berhubungan dengan media 






































n Produk Akhir) 
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2. Planing (perencanaan) 
Perencanaan pengembangan media audio lagu sejarah meliputi isi lagu 
yang berupa lirik lagu diambil dari materi perjuangan mempersiapkan 
proklamasi kemerdekaan, iringan lagu atau musik yang disesuaikan 
dengan perkembangan masa anak-anak atau bergenre anak-anak.   
3. Develop preliminary form of product (pengembangan draft produk) 
Langkah ini dilakukan dengan memperhatikan perencanaan yang telah 
dibuat sebelumnya. Dalam langkah ini juga terdapat dua kegiatan yang 
dilakukan yaitu melakukan pengembangan produk dan validasi ahli 
(expert judgment) baik dari segi media maupun materi. Langkah ini 
dilakukan agar produk media audio lagu sejarah yang dikembangkan 
peneliti siap diujicobakan dalam uji lapangan. 
4. Preliminary field testing (uji coba lapangan awal) 
Tahap uji coba awal dilakukan setelah produk dinyatakan layak uji coba 
oleh ahli materi dan ahli media. Subjek dalam uji coba ini berjumlah tiga 
siswa. Tiga siswa diambil berdasarkan tingkat intelektual tinggi, sedang, 
dan rendah khususnya dalam materi sejarah pada mata pelajaran IPS. 
Setelah mencoba produk siswa, mengisi angket yang telah disediakan 
untuk memperoleh data tentang respon siswa. 
5. Main product revision (revisi tahap pertama) 
Revisi tahap pertama dilakukan setelah mengetahui respon dari tahap 
sebelumnya. Kegiatan ini dilakukan sebagai langkah penyempurnaan 
produk media audio lagu sejarah.  
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6. Main field testing (uji coba lapangan utama) 
Tahap uji lapangan utama dilakukan setelah produk disempurnakan. 
Tahap ini melibatkan 6-8 siswa sebagai subjek penelitian. Respon siswa 
terhadap produk media audio lagu sejarah diperoleh melalui angket. 
7. Operational product revision (revisi tahap kedua) 
Tahap revisi ini dilakukan berdasarkan pengamatan dan respon siswa 
yang diperoleh dari angket.  
8. Operational field testing (uji coba lapangan operasional) 
Media audio lagu sejarah yang telah direvisi diujicobakan kepada 12 
siswa kelas V SDN Minomartani 1. Dalam tahap ini dilakukan proses 
pengamatan terhadap proses pembelajaran dan pengisisan angket siswa. 
9. Final product revision (revisi produk akhir) 
Hasil uji lapangan selanjutnya melakukan tindak lanjut. Apabila masih 
terdapat kekukarang, kemudian diperbaiki. Apabila telah dikatakan layak 
maka media audio lagu sejarah sejarah pada pembelajaran IPS yang 
dikembangkan peneliti telah berhasil. 
C. Validasi dan Uji Coba Lapangan   
Validasi dan uji coba produk dilakukan untuk memperoleh data 
kelayakan dan tanggapan atas media yang dikembangkan. Data yang 
diperoleh digunakan sebagai masukan untuk perbaikan dan kesempurnaan 





1. Validasi Ahli (Expert Judgment) 
a. Validasi Ahli Materi  
Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan produk 
dari segi penyajian materi untuk diujicobakan di lapangan. 
Penilaian, kritik dan saran dari validator akan digunakan sebagai 
perbaikan dan penyempurnaa media audio lagu sejarah. Penilaian 
dilakukan melalui angket uji kelayakan ahli materi. 
b. Validasi Ahli Media  
Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan produk 
lagu untuk diujicobakan di lapangan. Penilaian, kritik dan saran 
dari validator akan digunakan sebagai perbaikan dan 
penyempurnaan media audio lagu sejarah. Penilaian dilakukan 
melalui angket uji kelayakan ahli media. 
c. Validasi Ahli Musik 
Validasi ahli musik dilakukan untuk menilai kelayakan lagu sesuai 
dengan karakteristik siswa sebagai sasaran untuk diujicobakan di 
lapangan. Penilaian, kritik dan saran dari validator akan digunakan 
sebagai perbaikan dan penyempurnaan media audio lagu sejarah. 
Penilaian melalui angket uji kelayakann ahli musik. 
2. Uji Coba Produk  
Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui respon pengguna yaitu 
siswa tentang produk media audio sejarah. Penialaian dari siswa 
digunakan sebagai bahan perbaikan dan penyempurnaan media 
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tersebut. penilaian dilakukan melalui angket instrumen uji pengguna. 
Uji coba produk di lapangan dilakukan dalam tiga tahap, yaitu 1) 
Preliminary field testing (uji coba lapangan awal), 2) Main field 
testing (uji coba lapangan awal), dan 3) operational field testing (uji 
coba lapangan operasional) 
D. Subjek Coba  
1. Uji coba Lapangan 
Jumlah siswa kelas V SD Minomartani 1 sebanyak 21 siswa. Siswa laki-
laki sebanyak 13 siswa dan siswa perempuan sebanyak 8 siswa.  
a. Uji coba awal 
Uji coba terbatas dilakukan kepada 3 siswa kelas V SDN Minomartani 
1 yang memiliki tingkat kognitif siswa yaitu tinggi, sedang, dan 
rendah. Siswa dipilih atas saran dan hasil belajar dari guru kelas. 
b. Uji coba lapangan awal 
Penelitian pengembangan media audio lagu sejarah kemerdekaan ini 
dilaksanakan di SDN Minomartani 1. Subjek uji coba lapangan awal 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 6 siswa 
yang diambil secara acak. 
c. Uji coba lapangan operasional 
Subjek uji coba lapangan operasional dalam penelitian ini adalah 





E. Jenis dan Sumber Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif dan kualitatif. Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari 
angket penilaian ahli materi, ahli media, dan subjek uji coba lapangan yaitu 
siswa kelas V SDN Minomartani 1. Data yang diperoleh berupa data 
kuantitatif selanjutnya dikonversi menjadi data kulitatif sesuai dengan teknik 
analisis data. Saran, kritik, maupun masukan dari ahli materi, ahli media dan 
wawancara dari subjek uji coba lapangan juda sebagai sumber data untuk 
memperbaiki produk yang dikembangkan. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
adalah angket atau kuesioner, observasi, wawancara, dan studi dokumenter.  
1. Angket (Kuesioner) 
Angket atau kuesioner adalah suatu teknik pengumpulan data 
secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan 
responden  (Nana Syaodih, 2013: 219). Instrumen angket berisi sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh responden. Angket 
yang digunakan untuk mengumpulkan data menggunakan Skala Likert 
dengan skor 1,2,3,4, dan 5. Angket tersebut digunakan untuk mengambil 
data pada tahap validasi ahli materi, data validasi ahli media, data 
validasi ahli musik, dan data pengguna yaitu siswa pada saat uji coba 




2. Observasi  
Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara 
pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih, 2013: 220). Teknik 
observasi digunakan untuk mengambil data awal yaitu pada studi 
pendahuluan. Observasi juga digunakan saat mengambil data respon 
siswa terhadap media audio lagu yang telah digunakan. Teknik observasi 
dilakukan selama proses penelitian berlangsung. 
3. Wawancara 
 Wawancara atau interview digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuan 
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 
peneliti ingin mengetahui pendapat responden secara mendalam dan 
dalam jumlah respondennya sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan 
secara terstruktur maupun tidak terstruktur dan dapat dilakukan melalui 
tatap muka paupun melalui media seperti telepon (Sugiyono, 2014: 137). 
Teknik wawancara digunakan untuk mengambil data saat studi 
pendahuluan yaitu wawancara dengan guru dan siswa. wawancara juga 
digunakan saat proses validasi dengan para ahli. Selain itu wawancara 
juga digunakan saat mengetahui respon siswa dan guru saat 





4. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen 
tertulis, gambar maupun elektronik (Nana Syaodih, 2013: 221). 
Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi dalam tahapan 
pengembangan produk, validasi para ahli dan uji coba produk. 
G. Instrumen Penelitian 
      Istrumen penelitian merupakan alat yang digunakan dalam 
mengumpulkan data sebagai suatu bagian penting dalam penelitian (Mahmud, 
2011: 165). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
untuk ahli materi, angket untuk ahli media, serta angket untuk siswa. 
pengujian instrumen ini dilakukan dengan menggunakan validitas isi, yakni 
membandingkan isi instrumen dengan teori yang sudah ada. Adapun kisi-kisi 
instrumen pengumpulan data sebagai berikut:  
 Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Materi  





Pertimbangan isi Kesesuaian 
kurikulum  
3 1, 2, 3 Ahmad 
Rohani, 
(2014). BNSP Kebenaran isi 5 4, 5, 6, 7, 8 
Cara penyajian  14 9, 10, 11, 
12, 13, 14, 








Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Ahli Media 








Kondisi fisik 3 1, 2, 3 Arief (2009) 
Hartono 
(Ahmad 
Rohani 1997)  
Kualitas bahan 4 4, 5, 6, 7 
Kualitas teknis 5 8, 11 
Kualitas teks 5 12, 13, 14, 
15,  
Audio 1 16 
 








Lagu Anak  







Ritme  2 4, 5 




Struktur Lagu 3 9, 10, 
11 
Tempo  2 12, 13 
Ketentuan Tema 
Syair Lagu 
2 14, 15 
Syair Lagu  3 16, 17, 
18 
  
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Penilaian untuk Siswa 




Kondisi fisik  Kemenarikan produk 3 1, 2, 3 
Penyajian materi Penggunaan bahasa 1 4 
Kemenarikan materi   1 5 
Manfaat untuk siswa 1 6 
Kontekstual 1 7 
Kejelasan materi 1 8 
Penyajian lagu  Kemudahan dalam penggunaannya  3 9, 10, 11 
Kegunaan media  3 12, 13, 
14 
Mudah dinyanyikan 1 15 





H.  Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, angket, catatan 
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke 
kategori atau melakukan sintesa, menyusun dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah dipahami sendiri dan orang lain (Sugiyono, 2014: 244). 
Analisis data dalam penelitian ini dengan teknik analisis kualitatif dan 
kuantitatif. 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif  
Data kualitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi, kritik 
saran dari angket, dan wawancara. Analisis data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan 
sintesa, ke dalam pola dan dibuat kesimpulan (Sugiyono, 2014: 244).  
Data yang diperoleh selama proses penelitian dicatat kemudian 
dijabarkan secara deskriptif dan ditarik kesimpulan. 
2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif dilakukan untuk mengolah data berupa skor 
penilaian ahli materi, ahli media, dan siswa. data kuantitatif dikonversi 
menjadi data kualitatif menggunakan teknik pengkriteriaan dengan 
skala 5. Konversi data kuantitatif menjadi kualitatif dilakukan dengan 
membandingkan skor rata-rata angket dengan kriteria yang ada 





Tabel 6. Pedoman Konversi Data Kuantitatif ke Data Kualitatif 
Skala Rumus Skor Rata-rata Klasifikasi 
5 X > Xi + 1,8 x sbi >4,2 Sangat baik 
4 Xi + 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi >3,4 – 4,2 Baik 
3 Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi + 1,8 x sbi >2,6 – 3,4 Cukup 
2 Xi - 0,6 x sbi < X ≤ Xi - 0,6 x sbi >1,8 – 2,6 Kurang 
1 X ≤ Xi – 1,8 x sbi ≤1,8 Sangat kurang 
 
Keterangan  
X    = skor empiris  
Xi (Rerata ideal) = ½ (skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
Sbi (Simpangan baku ideal) = 1/6 (skor maksimum ideal-skor minimum 
ideal) 
Dalam penelitian ini, ditetapkan bahwa produk media dikatakan 
layak apabila mencapai rata-rata skor penilaian lebih dari 3,4 atau 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pengembangan media audio lagu sejarah kemerdekaan 
“Indonesia Merdeka” dalam pembelajaran sejarah akan diuraikan berdasarkan 
langkah pengembangan model Borg and Gall. Terdapat sepuluh langkah yang 
dilakukan dalam pengembangan telah dijelaskan pada Bab III.  Penjelasan hasil 
penelitian berdasarkan langkah-langkah pengembangan adalah sebagai berikut. 
1. Research and Information Collecting (Hasil Studi Pendahuluan dan 
Pengumpulan Informasi) 
Pengembangan media pembelajaran perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pada proses pembelajaran, khususnya pada mata 
pelajaran IPS untuk materi sejarah Perjuangan Mempersiapkan Proklamasi 
Kemerdekaan.  Motivasi dan minat dalam belajar perlu ditingkatkan agar 
penguasaan materi juga dapat ditingkatkan. Disamping itu, pembentukan 
sikap menjadi salah satu pertimbangan pentingnya peningkatan kualitas 
pembelajaran sejarah. Salah satu media yang dapat digunakan adalah media 
audio lagu. 
Penyajian media audio lagu sebagai media pembelajaran sejarah 
diharapkan mampu memberikan daya tarik bagi siswa. Kegunaan media 
audio lagu ini pada proses pembelajaran bersifat fleksibel, dapat digunakan 
untuk mengawali pembelajaran, ataupun pada saat akhir pembelajaran 
sebagai penguatan materi. Kebanyakan materi sejarah disajikan dalm bentuk 
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naratif sehingga siswa mudah bosan. Melalui media audio lagu ini, materi 
disajikan dengan iringan nada instrumen yang mebuat siswa bisa bernyanyi 
dengan bebas, namun masih terkandung materi yang dapat meningkatkan 
pemahaman siswa. Siswa dengan senang akan bernyanyi, dan secara tidak 
langsung siswa juga telah belajar materi sejarah yang telah disajikan dalam 
bentuk lirik yang menarik. 
Media audio lagu sejarah kemerdekaan berupa lagu dalam bentuk 
soft copy yang diperdengarkan siswa untuk satu kelas atau individu. Siswa 
hanya mendengarkan isi dari lagu tersebut dan mengikuti lagu tersebut 
secara perlahan. Penggabungan unsur lirik yang berisi sejarah kemerdekaan 
dengan iringan musik atau instrumen yang disesuaikan dengan isi lagu 
memberikan siswa pengalaman baru dalam memaknai sebuah perjalanan 
sejarah lewat lagu. Siswa diajak untuk dapat merasakan perjuangan 
pahlawan lewat lagu tersebut. iringan musik yang mendayu akan 
memberikan perasaan siswa sedih pula. Sebaliknya jika musik atau iringan 
lagu tersebut bertempo cepat dan keras maka akan memberikan perasaan 
semangat bagi siswa. 
Penelitian yang dilakukan Prof. Dr Hans Guther bastian (Esthi, 2008 
: 84) memperlihatkan bahwa menyanyi memiliki manfaat menghibur juga 
mampu mencerdaskan anak. Bernyanyi ataupun bermain musik akan 
mengaktifkan kedua bagian otak manusia secara bersamaan. Melalui media 
audio sejarah ini siswa dikelas bersama-sama menghibur diri dengan 
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bernyanyi dan belajar. Dengan demikian siswa dapat menguasai materi 
dengan gampang dan tanapa sadar.  
Studi pendahuluan dan pengumpulan informasi meliputi dua tahap 
observasi lapangan dan studi pustaka. Observasi lapangan dilakukan di 
kelas V SDN Minomartani 1 pada tanggal 23 dan 24 Oktober 2015 untuk 
melakukan analisis kebutuhan terhadap pembelajaran IPS di kelas V.  Selain 
observasi, data juga diperoleh melalui wawancara dengan siswa kelas V dan 
wali kelas. Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh identifikasi 
masalah sebagai berikut. 
a. Kurangnya motivasi siswa untuk mengetahui makna yang terdapat pada 
materi-materi sejarah. 
b. Kurangnya media inovasi yang berfungsi dalam penguatan materi atau 
pengantar materi.  
c. Media yang digunakan dalam pembelajaran sebatas pada buku teks dan 
LKS 
d. Siswa belum sepenuhnya menghargai perjuangan para pahlawan yang 
telah memerdekaan Indonesia yang saat ini menjadi sejarah. 
e. Pemahaman siswa mengenai materi sebatas dilatih dengan cara melihat, 
mencari, menyimak, dan mengerjakan. 
f. Belum ada media audio pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial berupa 
lagu sejarah kemerdekaan yang dapat membantu dalam proses 
pembelajaran kelas V di SDN Minomartani 1. 
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Selain melakukan observasi lapangan, peneliti juga melakukan studi 
pustaka tentang media pembelajaran, dan ruang lingkup pembelajaran IPS 
untuk kelas V khususnya di SD Minomartani 1. Terdapat beberapa media 
yang digunakan dalam memberikan motivasi belajar bagi siswa diantaranya 
gambar-gambar pahlawan, dan peta. Media yang dimanfaatkan hanya 
sebatas media gambar yang memanfaatkan indera penglihatan.   
Pengembangan media diperlukan untuk meningkatkan motivasi 
siswa dalam proses pembelajaran khususnya materi sejarah kemerdekaan. 
Salah satu bentuk pengembangan media pembelajaran adalah media audio 
lagu sejarah kemerdekaan. Media audio lagu sejarah kemerdekaan ini 
memiliki kelebihan yaitu menyajikan cerita sejarah kemerdekaan dalam 
bentuk lagu. Siswa dapat memahami konsep IPS khususnya materi sejarah 
kemerdekaan dengan menyenangkan, mendengarkan lagu dan juga 
bernyanyi. Media audio ini dapat diperdengarkan baik secara individu 
maupun kelompok. Fleksibilitas penggunaannya mempermudah siswa untuk 
mengingat sejarah kemerdekan kapan saja dan dimana saja. 
2. Planning (Hasil Perencanaan Pengembangan) 
      Kegiatan perencanaan dilakukan dengan membuat lirik lagu sesuai isi 
materi dan software yang diperlukan untuk membuat lagu. Lirik lagu dibuat 
berdasarkan materi sejarah. Pokok-pokok atau poin dalam materi tersebut 
disusun menjadi lirik lagu yang bermakna. Kemudian mulai menyusun 
nada-nada yang disesuaikan dengan tema lagu. Nada-nada tersebut mulai 
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diaransemen dengan menggunakan software. Berikut software yang 
diperlukan dalam membuat lagu. 
a. Piano Perfect Revontulet yaitu sebuah software aplikasi untuk 
menentukan nada-nada yang dipilih. Menggabungkan nada tersebut 
menjadi sebuah lagu. Tampilan software aplikasi tersebut disajikan 






 Piano Perfect Revontulet 
b. Cubase 5 yaitu software untuk mengaransemen lagu. Nada-nada yang 
telah disusun menjadi sebuah melodi kemudian diberi iringan dengan 
menggunakan alat musik lainnya. Tampilan software ini disajikan dalam 









Tampilan Software Cubase 5 
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c. Logic Pro X yaitu software untuk mixing serta kebutuhan recording. 








Gambar 9  
Software Logic Pro X 
d. Corel Draw X6 yaitu software untuk membuat gambar pada cover 










Gambar 10  






3. Develop Preliminary Form of Product (Hasil Pengembangan Produk) 
Produk media yang dikembangkan adalah media audio berupa lagu 
yang memuat sejarah kemerdekaan dengan judul album tersebut “Indonesia 
Merdeka”. Tema lagu dan syair (lirik) lagu adalah materi sejarah Perjuangan 
Proklamasi Kemerdekaan. Bentuk media yang disajikan dalam bentuk CD 
dengan kemasan serta cover yang menarik. CD tersebut berisi lagu yang 
masing-masing memiliki tema lagu yang berbeda. Paket CD juga dilengkapi 
dengan teks lirik dengan partitur not angka yang berfungsi untuk 
menyanyikan tanpa menggunakan musik. Pembuatan cover dan teks partitur 
menggunakan aplikasi Corel Draw X6. 
Lagu dibuat dalam bentuk Mp3. Lagu dibuat melalui beberapa tahap 
yaitu pembuatan tema lagu, membuat melodi, motif lagu, repetisi, sekuen, 
dan teks lagu (syair). Pembuatan melodi dilakukan dengan menulis not 
angka di kertas dengan bantuan piano perfect. Setelah melodi tersebut 
selesai, kemudian diisi dengan syair lagu. Syair lagu diambil dari materi 
sejarah. Hal penting pada materi disusun dan disesuaikan dengan melodi.   
Lagu yang telah disusun selanjutnya diaransemen dengan bantuan 
aplikasi cubase 5 dan proses recording atau merekam vokal menggunakan 
aplikasi logic Pro X kemudian dilakukan mixing untuk membuat lagu dan 
vokal menjadi seimbang. Media ini dibentuk dalam format Mp3.  
Sebelum media ini diujicobakan kepada siswa, produk  terlebih dahulu 
dilakukan validasi. Validasi dilakukan oleh tiga ahli yaitu ahli materi, ahli 
media dan ahli musik. Validasi ahli dilakukan agar produk audio lagu yang 
86 
 
dikembangkan mendapat jaminan bahwa produk tersebut layak diujicobakan 
terhadap siswa. Selain itu validasi ahli juga berguna dalam mengantisispasi 
materi, kekurangan materi, antisipasi situasi saat uji coba lapangan, dsb. 
Validasi ahli dilakukan agar produk yang dikembangkan tidak mengalami 
banyak kesalahan dan sesuai dengan kebutuhan siswa di lapangan. 
a. Validasi Ahli Materi 
Dosen ahli materi dalam validasi media audio lagu “Indonesia 
Merdeka” adalah Ibu Hidayati, Dosen Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta yang ekspert 
pada mata pelajaran IPS khususnya materi sejarah. Penilaian dilakukan 
dengan memberikan produk media beserta angket lembar penilaain yang 
diisi oleh dosen ahli materi. Validasi dilakukan tiga kali pada tanggal 30 
Maret 2016 , 4 April 2016 dan 5 April 2016. Data kuantitatif yang berupa 
skor digunakan untuk menentukan kelayakan materi, sedangkan data 
kualitatif yang berupa saran digunakan untuk memperbaiki materi pada 
produk media audio lagu yang dikembangkan.  
Validasi dilakukan dengan menggunakan angket uji kelayakan ahli 
materi. Angket tersebut terdiri atas tiga indikator penilaian yaitu 
kesesuaian kurikulum, kebenaran isi, dan cara penyajian. Jawaban 
menggunakan skala penilaian dari 1 sampai 5 dengan kriteria sebagai 
berikut. 
SK (Sangat Kurang) memiliki skor 1 
K (Kurang) memiliki skor 2 
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C (Cukup) memiliki skor 3 
B (Baik) memiliki skor 4  
SB (Sangat Baik) memiliki skor 5 
Proses validasi dilakukan di kantor jurusan Pendidikan Sekolah 
Dasar  (PSD) FIP UNY. Hasil penilaian ahli materi tahap pertama 
dijabarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 7. Hasil Penilain Ahli Materi Tahap I  
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
4 Baik  
2. Indikator mencerminkan jabaran yang 
mendukung kompetensi dasar 
4 Baik 
3. Kesesuaian materi dengan rumusan tujuan 
pembelajaran  
4 Baik 
4. Kesesuaian lirik lagu dengan tujuan 
pembelajaran  
3 Cukup 
5. Kesesuaian lirik lagu dengan materi 3 Cukup 
6. Ketepatan alur cerita pada lirik lagu 3 Cukup 
7. Ketepatan lirik lagu dengan musik 4 Baik 
8. Lirik lagu bermakna bagi siswa 3 Cukup  
9. Menyajikan cerita sejarah dengan 
menyenangkan 
4 Baik 
10. Berfungsi sebagai penguatan materi 4 Baik 
11. Membantu siswa mengingat peristiwa 
sejarah 
4 Baik 
12. Membantu siswa mengingat alur peristiwa 
sejarah 
4 Baik 
13. Lirik lagu mudah diucapkan siswa 4 Baik 
14. Lirik lagu mudah dipahami siswa  4 Baik 
15. Lirik lagu mudah dihafal siswa 4 Baik 
16. Kemudahan penggunaan media bagi siswa 4 Baik 
17. Kemudahan penggunaan media bagi guru 4 Baik 
18. Dapat digunakan dengan MP4, Hp, Laptop, 




19. Bisa digunakan sendiri di luar KBM 5 Sangat 
Baik 
Jumlah 73  
Rata-rata Skor 3,84 Baik 
 
Dari penilaian ahli materi tahap pertama media audio lagu 
“Indonesia Merdeka” memperoleh skor rata-rata 3,84. Berdasarkan 
pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif, skor tersebut 
termasuk dalam kategori “baik”. Meskipun kategori baik, ahli materi 
meminta agar media yang dikembangkan direvisi. Masih terdapat 
beberapa kekurangan dalam media tersebut, adapun komentar dan saran 
dosen ahli materi adalah sebagai berikut. 
1) Tata tulis kata pada kalimat pada lembar lirik lagu masih terdapat 
beberapa kesalahan. Disarankan agar lebih teliti dalam penulisan 
kata dan kalimat. 
2) Muatan materi pada lirik lagu masih sangat kurang. Dosen ahli 
materi menyarankan agar materi ditambahkan pada saat interload 
dinyanyikan dalam bentuk raap atau narasi. 
3) Muatan materi yang perlu ditambahkan pada lagu yang berjudul Kini 
Merdeka dan Pahlawan. 
Setelah memperoleh hasil penilaian ahli materi tahap pertama 
tersebut, selanjutnya dilakukan revisi pertama pada media agar produk 
media yang dikembangkan lebih baik dari sebelumnya. Perbaikan 
dilakukan berdasarkan penilaian dan saran dari dosen ahli materi. 
Bagian yang diperbaiki dijelaskan dalam poin-poin berikut. 
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1) Muatan materi pada lirik lagu “Kini Merdeka” belum mencapai 
indikator dan kompetensi dasar. 
Pada umumnya lirik lagu menggunakan bahasa yang puitis. Hal ini 
dinyatakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa lagu adalah 
puisi yang dilagukan/dinyanyikan. Lirik lagu dalam lagu “Kini 
Merdeka” terdapat kalimat-kalimat yang memiliki makna implisit, 
akibatnya materi yang disampaikan melalui lirik lagu kurang 
mencapai indikator yang telah ditentukan. Untuk itu, perlu 
penambahan materi pada lirik lagu hingga mencapai indikator dan 
kompetensi dasar. Ahli materi menyarankan agar materi yang 
disajikan diletakkan pada bagian interload dan dinyanyikan seperti 
rapper. Namun, dalam proses perbaikan penambahan materi dibaca 
seperti narasi karena menyesuaikan dengan musik dan tempo. 
Berikut gambar penambahan materi pada lirik lagu “Kini Merdeka”. 
KINI MERDEKA 
 
Malam gelap namun bintang berpijar  
Datanglah harapan untuk Indonesia merdeka 
Terdengar kabar Jepang menyerah  
Pemuda mulai bertindak rapat pun dilakukan  
Mendesak Soekarno Hatta tuk memproklamasikan  
Rengasdengklok mreka diamankan 
Naskah pun mulai dirancang tuk masa yang indah  
17 agustus naskah dibacakan  
Reff 
Bersyukurlah pada Yang Kuasa 
Indonesia kini merdeka  
Renungkanlah betapa besar Nya 
Jerih payah pahlawan kita 
Tak pantas lagi kita lakukan kekerasan  
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Demi menjaga keutuhan bangsa  
Ayolah kawan kita untuk pantang menyerah  
Menggapai cita-cita demi Indonesia jaya 
 
Mendesak Soekarno Hatta tuk memproklamasikan 
Rengasdengklok mreka diamankan 
Naskah pun mulai dirancang tuk masa yang indah  
17 agustus naskah dibacakan 
Back to Reff 
Bersyukurlah pada Yang Kuasa 
Indonesia kini merdeka  
Renungkanlah betapa besar Nya 
Jerih payah pahlawan kita 
Tak pantas lagi kita lakukan kekerasan  
Demi menjaga keutuhan bangsa  
Ayolah kawan kita untuk pantang menyerah  





Malam gelap namun bintang berpijar  
Datanglah harapan untuk Indonesia merdeka 
Terdengar kabar Jepang menyerah  
Pemuda mulai bertindak rapat pun dilakukan  
Mendesak Soekarno Hatta tuk memproklamasikan  
Rengasdengklok mreka diamankan 
Naskah pun mulai dirancang tuk masa yang indah  
17 agustus naskah dibacakan  
Reff 
Bersyukurlah pada Yang Kuasa 
Indonesia kini merdeka  
Renungkanlah betapa besar Nya 
Jerih payah pahlawan kita 
Tak pantas lagi kita lakukan kekerasan  
Demi menjaga keutuhan bangsa  
Ayolah kawan kita untuk pantang menyerah  











Atas perintah Presiden Amerika Serikat, 
tanggal 6 dan 9 Hirosima Nagasaki  dibom atom.  
Untuk menutupi kekalahannya,  
Jendral Terauci memanggil Soekarno, Hatta dan Radjiman untuk ke 
Dalat Vietnam  
menjanjikan Indonesia agar segera merdeka.  
Harapan bangsa kemerdekaan Indonesia bukan dari pemberian 
Jepang 
Tapi hasil dari perjuangan bangsa sendiri. 
 
Mendesak Soekarno Hatta tuk memproklamasikan                
(kemerdekaan bukan dari Jepang)  
Rengasdengklok mreka diamankan 
(agar terhindar pengaruh Jepang) 
Naskah pun mulai dirancang tuk masa yang indah  
(diketik Sayuti di rumah Tadashi) 
17 agustus naskah dibacakan 
(Jalan Pegangsaan Timur pukul 10.00) 
 
Back to Reff 
Bersyukurlah pada Yang Kuasa 
Indonesia kini merdeka  
Renungkanlah betapa besar Nya 
Jerih payah pahlawan kita 
Tak pantas lagi kita lakukan kekerasan  
Demi menjaga keutuhan bangsa  
Ayolah kawan kita untuk pantang menyerah  
Menggapai cita-cita demi Indonesia jaya 
Gambar 11 










2) Muatan materi pada lagu “Pahlawan” belum mencapai indikator 
yang ditentukan 
Materi yang termuat dalam lirik lagu “Pahlawan” belum mencapai 
indikator yang ditentukan. Ahli materi menjelaskan bahwa lirik lagu 
yang dituliskan masih bersifat umum, belum menuju ke materi. 
Untuk itu perlu penambahan materi pada lirik lagu tersebut. berikut 
lirik lagu sebelum dan sesudah direvisi.  
PAHLAWAN 
      
Indonesia telah merdeka  
Para tokoh berjuang rela berkorban 
Sukarno Hatta dan Fatmawati 
Sukarni Subarjo Syahrir dan Sayuti 
Bangsa Indonesialah tak kenal lelah 
Bersatu melawan penjajah 
Reff 
Keringat dan air mata 
Slalu basahi pipi para pejuang 
Kita harus hargai  




      
Indonesia telah merdeka  
Para tokoh berjuang rela berkorban 
Sukarno Hatta dan Fatmawati 
Sukarni Subarjo Syahrir dan Sayuti 
Bangsa Indonesialah tak kenal lelah 
Bersatu melawan penjajah 
Reff 
Keringat dan air mata 
Slalu basahi pipi para pejuang 
Kita harus hargai  
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Bersatu untuk membangun Indonesia 
Interlaod 
 10  agustus melalui radio Domei Syahrir mendengar bahwa Jepang 
menyerah  
Sukarni Syahrir dan Subarjo berunding agar Soekarno Hatta ke 
Rengasdengklok dan mendesak agar proklasi disegerakan  
Di rumah Tadashi Maeda teks proklamasi dirumuskan dan Sayuti 
yang mengetik, Fatmawati menjahit bendera merah putih 
Atas nama bangsa, 
Soekarno Hatta menandatangani teks proklamasi 
Back to Reff 
Keringat dan air mata 
Slalu basahi pipi para pejuang 
Kita harus hargai  
Bersatu untuk membangun Indonesia 
Gambar 12 
Lirik lagu sebelum direvisi (atas) dan lirik lagu setelah direvisi 
(bawah) 
 
 Setelah melakukan revisi, selanjutnya produk media diajukan 
kembali ke ahli matrei tahap kedua di Kampus Wates tanggal 4 April 
2016. Adapun hasil penilaian ahli materi tahap kedua adalah sebagai 
berikut.  
Tabel 8. Hasil Penialaian Ahli Materi Tahap Kedua 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
4 Baik  
2. Indikator mencerminkan jabaran yang 
mendukung kompetensi dasar 
5 Sangat 
Baik 
3. Kesesuaian materi dengan rumusan tujuan 
pembelajaran  
4 Baik 
4. Kesesuaian lirik lagu dengan tujuan 
pembelajaran  
4 Baik  
5. Kesesuaian lirik lagu dengan materi 3 Cukup 
6. Ketepatan alur cerita pada lirik lagu 3 Cukup 





8. Lirik lagu bermakna bagi siswa 4 Baik   




10. Berfungsi sebagai penguatan materi 5 Sangat 
Baik 
11. Membantu siswa mengingat peristiwa 
sejarah 
4 Baik 
12. Membantu siswa mengingat alur peristiwa 
sejarah 
4 Baik 
13. Lirik lagu mudah diucapkan siswa 4 Baik 
14. Lirik lagu mudah dipahami siswa  4 Baik 
15. Lirik lagu mudah dihafal siswa 4 Baik 
16. Kemudahan penggunaan media bagi siswa 4 Baik 
17. Kemudahan penggunaan media bagi guru 5 Sangat 
Baik 
18. Dapat digunakan dengan MP4, Hp, Laptop, 
CD/DVD, USB, Flas Disk 
4 Baik 
19. Bisa digunakan sendiri di luar KBM 5 Sangat 
Baik 
Jumlah 79  
Rata-rata Skor 4,16 Baik 
 
Pada tahap penilaian ahli materi kedua, rata-rata skor yang diperoleh 
meningkat menjadi 4,16. Berdasarkan hasil konversi data kuantitaif ke 
data kualitatif maka materi pada media audio lagu yang telah direvisi 
termasuk dalam kategori “baik”. Namun masih terdapat beberapa 
kekurangan yang perlu diperbaiki. Dosen ahli materi menyatakan 
bahwa media tersebut telah layak diujicobakan namun dengan revisi. 
Adapun saran dan komentar yang diberikan oleh ahli materi adalah 
sebagai berikut. 
1) Materi belum menceritakan peristiwa Rengasdengklok secara lebih 




Hasil penilaian ahli materi selanjutnya dianalisis dan 
dipertimbangkan untuk dilakukan revisi. Perbaiakan yang dilakukan 
terhadap materi pada media audio lagu adalah sebagai berikut. 
1) Penambahan lagu dan lirik “Rengasdengklok” 
Ahli materi memberikan saran bahwa, peristiwa Rengasdengklok 
perlu ditambahkan guna mengurutkan seluruh alur cerita sejarah 
pada lagu tersebut. pada lagu kini merdeka telah disebutkan bahwa 
Soekarno Hatta dibawa ke Rengasdengklok, namun penjelasan 
tentang alasan kenapa dibawa ke Rengasdengklok masih belum ada. 
Untuk itu penambahan lagu yang menceritakan peristiwa 




Syahrir mendapatkan kabar 
Dari radio milik asing 
Nagasaki Hirosima 
Di bom atom oleh sekutu 
Jepang kini mulai menyerah  
Syahrir mencari Sukarno Hatta 
 
Jepang janji memerdekakan Indonesia 
Itu bukan harapan bangsa 
Kemerdekaan bukanlah dari Jepang 
Dari bangsa Indonesia  
 
Jepang pengaruhi Soekarno 
Dengan membawanya ke Dalat  
Golongan muda pun bertindak  




Agar terhindar dari Jepang 
Agar Indonesia Merdeka  
 
Jepang janji memerdekakan Indonesia 
Itu bukan harapan bangsa 
Kemerdekaan bukanlah dari Jepang 
Dari bangsa Indonesia 
Gambar 13 
Tambahan lirik lagu “Rengasdengklok” 
Setelah melakukan revisi media pada tahap kedua, selanjutnya 
dilakukan validasi ahli materi tahap ketiga. Validasi tahap ketiga 
dilakukan di Ruang Dosen PGSD pada tanggal 5 April 2016. Hasil 
penilaian dijabarkan pada tabel berikut. 
Tabel 9. Hasil Penilaian Ahli Materi Tahap Ketiga 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar 
5 Sangat 
Baik  
2. Indikator mencerminkan jabaran yang 
mendukung kompetensi dasar 
5 Sangat 
Baik 




4. Kesesuaian lirik lagu dengan tujuan 
pembelajaran  
4 Baik 
5. Kesesuaian lirik lagu dengan materi 4 Baik 
6. Ketepatan alur cerita pada lirik lagu 4 baik 
7. Ketepatan lirik lagu dengan musik 4 Baik 
8. Lirik lagu bermakna bagi siswa 5 Sangat 
baik   




10. Berfungsi sebagai penguatan materi 5 Sangat 
Baik 








13. Lirik lagu mudah diucapkan siswa 4 Baik 
14. Lirik lagu mudah dipahami siswa  4 Baik 
15. Lirik lagu mudah dihafal siswa 4 Baik 
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16. Kemudahan penggunaan media bagi siswa 4 Baik 
17. Kemudahan penggunaan media bagi guru 5 Sangat 
Baik 
18. Dapat digunakan dengan MP4, Hp, Laptop, 
CD/DVD, USB, Flas Disk 
4 Baik 
19. Bisa digunakan sendiri di luar KBM 5 Sangat 
Baik 
Jumlah 86  
Rata-rata Skor 4,53 Sangat 
Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor rata-rata 4,53. 
Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke data kualitatif, maka 
produk media yang dikembangkan pada tahap validasi ahli materi 
ketiga termasuk katerogi “sangat baik”. Ahli materi memberikan saran 
agar teks lirik lagu tersebut disusun seperti puisi yaitu ditulis perbait. 
Namun pada validasi tahap ketiga ini, ahli materi memberikan 
pernyataan bahwa materi pada produk media yang dikembangkan layak 
diujicobakan. Hasil akhir teks lirik lagu yang telah ditulis perbait telah 
dilampirkan pada lampiran gambar 7 halaman 193. 
Hasil penilaian ahli materi tahap pertama, kedua dan ketiga 
kemudian dianalisis per-indikator. Berikut hasil analisis penilaian ahli 
materi per Indikator.  
Tabel 10. Analisis Hasil Penilaian Ahli Materi per-Indikator 
Kriteria Indikator Jumlah 
Butir 






3 1, 2, 3 5,00 
Kebenaran isi 5 4, 5, 6, 7, 8 4,20 
Cara penyajian  14 9, 10, 11, 12, 13, 14, 
15, 16, 17, 18, 19 
4,50 
Rata-rata Penilaian Keseluruhan 4,53 
98 
 
Penilaian ahli materi didasarkan pada kriteria pertimbangan isi 
materi. Pertimbangan isi terdiri dari indikator kesesuaian kurikulum, 
kebenaran isi, dan cara penyajian. Media audio lagu yang dikembangkan 
telah sesuai dengan kurikulum, kesesuaian standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator pembelajaran yang diambil, serta rumusan 
tujuan pembelajaran dinilai sangat baik. Media audio lagu yang 
dikembangkan sangat baik, dilihat dari indikator kesesuaian kurikulum 
dengan skor rata-rata 5,00. 
Dilihat dari indikator kebenaran isi, sajian materi dalam media 
audio lagu sudah baik dengan skor rata-rata 4,20. Kebenaran isi 
mencakup kesuaian lirik lagu dengan tujuan pembelajaran dan materi, 
alur cerita, kesesuaian dengan musik, dan kebermaknaan lirik lagu dalam 
media audio lagu sudah baik. 
Selanjutnya dilihat dari indikator cara penyajian materi dengan 
skor perolehan rata-rata 4,50 menunjukkan bahwa media sudah sangat 
baik. Produk media yang dikembangkan mampu menyajikan materi 
dengan menyenangkan, memberi motivasi,, mudah digunakan siswa 
maupun guru, dapat digunakan di luar KBM, mampu mengaktifkan 
emosi siswa, dan meringkas cerita sejarah dengan menyenangkan. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai hasil 
validasi materi tahap pertama, kedua, dan ketiga perolehan skor 





 Diagram Batang Hasil Ahli Materi Tahap Pertama hingga Ketiga 
 
b. Validasi Ahli Media 
Fokus penialian ahli media adalah menilai produk audio pada 
aspek media. Ahli media yang menjadi validator (expert) dalam 
penelitian ini adalah Bapak Sungkono, M.Pd selaku dosen Teknologi 
Pendidikan FIP UNY. Validasi dilakukan tiga kali pada tanggal 4 April 
2016, 14 April 2016, dan 15 April 2016. Data kuantitatif yang berupa 
skor digunakan untuk menentukan kelayakan media, sedangkan data 
kualitatif yang berupa saran digunakan untuk memperbaiki produk audio 
lagu yang dikembangkan. 
Validasi dilakukan dengan menggunakan angket uji kelayakan ahli 
media. Angket tersebut terdiri atas beberapa aspek diantaranya, kondisi 











Validasi 1 validasi 2 validasi 3




menggunakan skala penilaian dari 1 sampai 5 dengan kriteria sebagai 
berikut. 
SK (Sangat Kurang) memiliki skor 1 
K (Kurang) memiliki skor 2 
C (Cukup) memiliki skor 3 
B (Baik) memiliki skor 4  
SB (Sangat Baik) memiliki skor 5 
Hasil validasi tahap I oleh ahli media tanggal 4 April 2016 disajikan 
dalam tabel 9 berikut. 
Tabel 11. Hasil Validasi Media Tahap Pertama 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Kemenarikan gambar sampul 3 Cukup 
2. Kesesuaian gambar sampul 4 Baik 
3. Ukuran dan bentuk media 3 Cukup 
4. Kepraktisan media 3 Cukup 
5. Kemudahan memperoleh bahan 4 Baik 
6. Keamanan penggunaan media oleh siswa 4 Baik 
7. Kualitas bahan sampul media 3 Cukup 
8. Daya tahan dan keawetan media 3 Cukup 
9. Kemudahan penggunaan media 4 Baik 
10. Ketepatan ukuran teks 3 Cukup 
11. Kesesuaian jenis font yang digunakan  3 Cukup 
12. Kesesuaian warna teks 3 Cukup 
13. Kejelasan teks yang digunakan 4 Baik 
14. Kesesuaian musik dengan materi 4 Baik 
Jumlah 48  
Rata-rata 3.43 Baik 
 
  Dari penilaian ahli media tahap pertama, media Audio Lagu 
“Indonesia Merdeka” memperoleh skor 3,43. Berdasarkan pedoman 
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konversi kuantitatif ke kualitatif, skor tersebut termasuk dalam kategori 
“baik”. Meskipun termasuk baik, dosen ahli materi meminta media yang 
dikembangkan harus direvisi. Masih terdapat beberapa kesalahan dalam 
penyusunan media. Adapun komentar dan saran dosen ahli media sebagai 
berikut. 
1) Sampul CD atau Cover terlalu penuh dengan gambar pahlawan. 
Disarankan agar dilakukan pengurangan gambar pahlawan menurut 
tingkat kepentingannya. 
2) Tulisan di bawah judul terlalu kecil 
3) Tulisan yang terdapat di cover bagian dalam kurang kontras.  
4) Bentuk sampul menarik, namun bahan yang dipergunakan tidak tahan 
lama karena terbuat dari kertas. Disarankan untuk menggunakan 
tempat CD yang berbahan plastik. 
5) Perlu memilih gambar tokoh yang diperbesar. 
6)  Ukuran tulisan pada teks lagu terlalu kecil. Dosen memberikan saran 
agar setiap satu lagu berada dalam satu halaman. 
Setelah memperoleh hasil penilai ahli media tahap pertama, 
selanjutnya dilakukan revisi pertama pada media agar produk yang 
dikembangkan lebih baik dari sebelumnya. Perbaikan dilakukan 
berdasarkan penilaian dan saran dari dosen ahli media. Bagian-bagian 
yang diperbaiki dejelaskan dalam poin-poin berikut. 
1) Pengurangan Gambar pada Sampul CD. 
102 
 
Sampul pada CD sebelum direvisi berisi gambar pahawan dan gambar 
yang terkait dengan proses proklamasi. Urutan gambar dari kiri ke 
kanan (atas) yaitu  Sukarni, Soekarno membacakan teks proklamasi, 
pengibaran bendera merah putih saat proklamasi, Hatta, Sutan Syahrir 
dan dari kiri ke kanan (bawah) yaitu Soekarno, Ahmad Subarjo, teks 
proklamasi yang telah diketik Sayuti, Fatmawati, Chairul Saleh. 
Setelah direvisi Gambar yang dihilangkan yaitu gambar Soekarno dan 









Desain halaman sampul sebelum direvisi (kiri) dan sesudah direvisi 
(kanan) 
 
2) Pengurangan dan Penambahan Gambar Belakang Sampul CD 
Gambar belakang sampul CD sebelum direvisi berisi tulisan judul 
CD “Indonesia Merdeka “ dengan font warna merah. Daftar judul 
lagu dengan font HP Simplified dan berwarna merah. Gambar 
sampul belakang berisi gambar Soekarno, teks proklamasi sebelum 





tulisan “Indonesia Merdeka” diberi garis bawah. Judul lagu diganti 
dengan font Mariam Fixed dan berwarna hitam. Gambar Soekarno 
diberi keterangan Ir. Soekarno dan ditambah gambar Moh. Hatta 
beserta keterangan nama dibawahnya. Terdapat tiga gambar 
tambahan yaitu gambar saat Soekarno berpidato, Soekarno 
membacakan teks proklamasi, dan  Soekarno berpidato serta diberi 













Desain halaman belakang sampul sebelum direvisi (kiri dan 




3) Perubahan Bahan CD 
Mulanya bahan tempat CD adalah kertas yang telah di doof . 
Menurut pendapat dosen tempat CD berbahan kertas tidak awet 
untuk anak-anak sekolah dasar, disarankan agar menggunakan 












Tempat CD berbahan Kertas (Kiri) Tempat CD berbahan Plastik 
(Kanan) 
 











  KIRI     KANAN 
 
Gambar 18 
Desain dalam tempat CD sebelum direvisi, bagian kiri tempat CD 

















Desain dalam CD setelah direvisi, bagian kiri tempat lirik lagu 
dan bagian kanan tempat CD 
 
5) Tulisan dan desain pada lirik lagu  
Semula ketiga lirik lagu berada dalam satu kertas berukuran A4 
dengan kertas AP 150 gram. Menurut dosen ahli media, ukuran 
font pada lirik lagu kurang besar, serta disarankan agar setiap 
lirik lagu diletakkan pada satu halaman kertas. Berikut gambar 






























Halaman 1   Halaman 2       Halaman 4  
Gambar 21 
Lirik lagu setelah direvisi 
 
Setelah direvisi ukuran setiap halaman 12 x 18 cm, kertas yang 
dipakai adalah kertas ivory 210 gram dengan doof  muka 
belakang. Penambahan gambar pada sampul belakang kertas lirik 
lagu diberikan karena sesudah direvisi tidak terdapat desain dalam 
CD. Sebelumnya gambar tersebut berada pada cover dalam CD 
saat tempat CD berbahan kertas. Kertas lirik lagu yang telah 
direvisi dibagi menjadi 2 lipatan.  
Sampul Depan Halaman 5 Sampul Belakang 
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Setelah melakukan revisi, selanjutnya produk media diajukan kembali 
keahli media tahap kedua dilakukan di ruang Dosen Teknologi Pendidikan 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Yogyakarta pada hari Kamis, 14 
April 2016. Pada penilaian tahap kedua, media yang diajukan  langsung 
dinilai saat itu juga. Adapun hasil penilaian ahli media tahap kedua adalah 
sebagai berikut : 
Tabel 12. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap Kedua 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Kemenarikan gambar sampul 4 Baik  
2. Kesesuaian gambar sampul 4 Baik 
3. Ukuran dan bentuk media 4 Baik  
4. Kepraktisan media 4 Baik  
5. Kemudahan memperoleh bahan 4 Baik 
6. Keamanan penggunaan media oleh siswa 5 Sangat 
Baik 
7. Kualitas bahan sampul media 5 Sangat 
Baik  
8. Daya tahan dan keawetan media 4 Baik  
9. Kemudahan penggunaan media 4 Baik 
10. Ketepatan ukuran teks 4 Baik  
11. Kesesuaian jenis font yang digunakan  4 Baik  
12. Kesesuaian warna teks 4 Baik  
13. Kejelasan teks yang digunakan 4 Baik 
14 Kesesuaian musik dengan materi 5 Sangat 
Baik 
Jumlah 59  
Rata-rata 4,21 Baik 
 
Pada tahap penilaian ahli media tahap kedua, rata-rata skor yang 
diperoleh meningkat menjadi 4,21. Berdasarkan pedoman konversi data 
kuantitatif ke data kualitatif, maka media audio lagu yang telah direvisi 
termasuk ke dalam kategori “baik” . Namun masih terdapat beberapa 
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kekurangan yang perlu diperbaiki. Dosen ahli media menyatakan bahwa 
media tersebut telah layak diujicobakan namun dengan revisi. Adapun 
komentar dan saran yang diberikan dari ahli media yakni sebagai berikut. 
1) Warna background cover atau sampul depan sebaiknya berwarna. 
Background berwarna putih belum mampu menarik siswa. 
2) Urutan lagu pada kumpulan lirik lagu sebaiknya disesuaikan dengan 
urutan lagu pada play list dan daftar lagu pada sampul belakang CD. 
Hasil penilaian ahli media pada tahap kedua ini selanjutnya 
dianalisis kembali dan dipertimbangkan untuk melakukan revisi kembali 
terhadap media audio lagu agar produk media lebih menarik lagi. 
Perbaikan yang dilakukan terhadap media adalah sebagai berikut. 























         Gambar 22 
Desain Halaman Sampul sebelum Direvisi (atas) dan sesudah 
Direvisi (bawah) 
 
Perubahan warna tersebut dilakukan, karena pada dasarnya siswa 
sekolah dasar menyukai sesuatu yang mencolok termasuk warna. 
Siswa sekolah dasar menyukai hal yang berwarna. Untuk itu menuruh 
ahli materi sebaiknya warna background diberi warna dan hindari 
warna putih. Sebelum media tersebut kembali dilakukan validasi, 
peneliti meminta agar ahli materi memberikan masukan tentang 
perubahan warna tersebut. Ahli materi memberikan masukan agar 
lebih dirapikan kembali gambar-gambar tokoh pahlawan. Bingkai 
pada gambar pahlawan tidak rapi dan berantakan. Berikut hasil akhir 












Cover sebelum dirapikan (kiri) dan sesudah dirapikan (kanan) 
 
2) Lirik lagu disesuaian dengan urutan play list 
Urutan lirik lagu pada teks yang disertakan pada kemasan CD 
disesuaian dengan urutan play list. Urutan dimulai dari lagu Kini 
Merdeka, Pahlawan, dan Rengasdengklok. Atas saran dari ahli media 
bahwa warna untuk anak sekolah dasar haruslah bisa menarik 
perhatian, untuk itu diusahakan memiliki warna atau hindari warna 
background putih. Pada kertas lirik ini selain urutan lagu diubah juga 

















Halaman sampul lirik lagu sebelum direvisi (kiri) dan setelah direvisi 
(kanan) 
3) Penambahan gambar tokoh pahlawan 
Penambahan gambar tokoh pahlawan bernama Sayuti juga 
diletakkan pada sampul CD, belakang lirik lagu, cover CD. 
Penambahan dilakukan guna memperkenalkan kepada siswa 
penjelasan mengenai tokoh yang sering disebut dalam lirik lagu 
sejarah. Tokoh Sayuti juga berperan besar terhadap proses persiapan 
proklamasi, untuk itu perlu dijelaskan dalam teks tersebut mengenai 












4) Perubahan desain cover CD Drive 
Hal ini dilakukan untuk menyesuaian dengan gambar pada cover 
CD. Semula gambar cover CD Drive  meemiliki warna background 
putih, kemudian ahli materi menyarankan untuk berwarna, maka 
digantiwarna kuning. Selain itu penambahan tulisan “Kharimatul 
Jannah” digunakan sebagai identitas karya. Berikut gambar cover 












CD Drive sebelum direvisi (kiri)dan sesudah direvisi (kanan) 
 
5) Penambahan logo 
Penambahan tulisan “Kharimatul Jannah” sebagai logo diberikan 
sebagai penanda, bahwa karya dan desain tersebut milik Kharimatul 
Jannah. Tulisan tersebut diletakkan disemua item CD, mulai dari CD 
drive, sampul cover tempat CD depan, sampul lirik lagu. Berikut 









Setelah dilakukan revisi media tahap kedua, produk media kemudian 
diajukan lagi kepada ahli media untuk diberikan penilaian tahap ketiga. 
Validasi dilakukan pada tanggal 15 April 2016 bertepat di ruang dosen 
Teknologi Pendidikan FIP UNY. Penilaian dilakukan saat itu juga. 
Penilaian dosen ahli media tahap ketiga dijabarkan dalam tabel berikut. 
     Tabel 13. Hasil Penilaian Ahli Media Tahap Ketiga 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Kemenarikan gambar sampul 5 Sangat Baik  
2. Kesesuaian gambar sampul 5 Sangat Baik 
3. Ukuran dan bentuk media 4 Baik  
4. Kepraktisan media 5 Sangat Baik  
5. Kemudahan memperoleh bahan 4 Baik 
6. Keamanan penggunaan media oleh siswa 5 Sangat Baik 
7. Kualitas bahan sampul media 5 Sangat Baik  
8. Daya tahan dan keawetan media 4 Baik  
9. Kemudahan penggunaan media 5 Sangat Baik 
10. Ketepatan ukuran teks 4 Baik  
11. Kesesuaian jenis font yang digunakan  4 Baik  
12. Kesesuaian warna teks 4 Baik  
13. Kejelasan teks yang digunakan 5 Sangat Baik 
14. Kesesuaian musik dengan materi 5 Sangat Baik 
Jumlah 64  





Dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata penilaian ahli media  
4,57. Berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, nilai 
rata-rata media audio lagu pada tahap ketiga termasuk dalam kriteria 
sangat baik. Dosen ahli media menyatakan bahwa media tersebut layak 
dan dapat diujicobakan tanpa revisi. 
Hasil penilaian ahli media tahap pertama, kedua dan ketiga 
kemudian dianalisis per-indikator. Berikut hasil analisis penilaian ahli 
materi per Indikator.  
Tabel 14. Analisis Hasil Penilaian Ahli Media per-Indikator 








Kondisi fisik 4 1, 2, 3, 4 4,75 
Kualitas bahan 4  5, 6, 7, 8  4,50 
Kualitas teknis 4 12 5,00 
Kualitas teks 4 13, 14, 15, 
16 
4,25 
Audio 1 17 5,00 
Rata-rata Skor Keseluruhan  4,57 
 
Penilaian ahli media dilakukan berdasarkan kriteria produksi. 
Kriteria tersebut terdiri dari indikator kondisi fisik, kualitas bahan, kualitas 
teknis, teks dan audio. Berdasarkan kriteria produksi, media audio lagu 
dinilai berdasarkan tiap indikator yang meliputi kondisi fisik, kualitas 
bahan, kualitas teknis, kualitas teks dan audio. berdasarkan kondisi fisik 
media audio lagu sangat baik dengan skor rata-rata 4,75. Kondisi fisik 
dinilai dari aspek kemenarikan sampul, gambar, ukuran dan kepraktisan 
media. Adapaun aspek yang dinilai pada indikator kualitas bahan yang 
meliputi kemudahan memperoleh bahan, keamanan, kualitas bahan 
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sampul, dan keawetan nilai sangat baik. Skor rata-rata yang diperoh 4,50 
indikator kualitas bahan.  
Pada aspek kualitas teknis, media audio mendapat skor rata-rata 5,00 
dengan kriteria sangat baik. Aspek tersebut terdiri dari beberapa indikator 
yaitu kemudahan media. Teks yang digunakan pada media tersebut sangat 
baik, hal itu ditunjukkan dengan skor rata-rata yang diperoleh 4,25 dengan 
melihat dari beberapa aspek diantaranya ketepatan ukuran teks, jenis font, 
warna, dan kejelasan teks. Media audio lagu yang dikembangkan sangat 
baik, dilihat dari indikator audio tentang kesesuaian musik dengan materi 
dengan mendapat skor 5,00. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil penilaian 
ahli media dari tahap pertama hingga tahap ketiga, dapat dilihat dalam 
diagram berikut ini. 
 
Gambar 28 





















c. Validasi Ahli Musik 
Ahli musik dalam validasi produk media audio lagu adalah Ibu Rina 
Wulandari, M.Pd, dosen PG-PAUD Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta dan Bapak Herwin Yogo Wicaksono, 
M.Pd, dosen Seni Musik Fakultas Bahasa dan Seni Universitas 
Negeri Yogyakarta. Dosen tersebut sangat ahli dalam bidang 
penciptaan lagu khususnya lagu untuk anak-anak. Validasi ahli 
musik dilakukan dengan memberikan produk media beserta lembar 
penilaian.  
Lembar penilaian berupa angket dengan 18 butir penilaian tentang 
kriteria musik. Penilaian untuk setiap indikator menggunakan skala 
penilaian dari 1 sampai 5 dengan kriteria sebagai berikut: 
SK (Sangat Kurang) memiliki skor 1 
K (Kurang) memiliki skor 2 
C (Cukup) memiliki skor 3  
B (Baik) memiliki skor 4 
SB (Sangat Baik) memiliki skor 5 
Proses validasi terhadap ahli musik dilakukan sebanyak tiga kali. 
Validasi musik tahap pertama dilakukan dengan menemui Ibu Rina 
Wulandari, M.Pd dan menyerahkan media beserta lembar penilaian 
pada tanggal 15 April 2016. Penilaian tidak langsung saat itu juga, 
ahli musik meminta waktu untuk mendengarkan lagu yang 
dikembangkan. Kemudian media tersebut dapat diambil pada 
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tanggal 18 April 2016 di ruang TU Kampus Bantul UPP2 FIP UNY. 
Hasil penilaian ahli musik tahap pertama dijabarkan dalam tabel 
berikut: 
Tabel 15. Hasil Penilaian Ahli Musik Tahap Pertama 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Tingkat ambitus  pada lagu  2 Kurang  
2. Tingkat kemenarikan melodi  3 Cukup  
3. Tingkat kemudahan dalam menyayikan 
melodi lagu  
2 Kurang  
4. Tingkat kemudahan ritme lagu saat 
dinyanyikan 
2 Kurang  
5. Tingkat kemudahan penyusunan ritme 
melodi 
2 Kurang 
6. Tingkat kegembiraan pada lagu  4 Baik 
7. Tingkat kesesuaian lagu dengan 
karakteristik anak SD 
4 Baik 
8. Tingkat kesesuaian motif lagu  2 Kurang 
9. Tingkat kebermaknaan dalam komposisi 
lagu 
3 Cukup 
10. Tingkat repetisi pada lagu 2 Kurang 
11. Bentuk sekuens pada lagu 2 Kurang 
12. Perubahan tempo setiap lagu  3 Cukup 
13. Tingkat perubahan tempo dalam 
membawa ekspresi musik 
3 Cukup 
14. Tingkat kesesuaian lagu dengan cerita 
yang diangkat sebagai tema syair lagu 
4 Baik 
15. Tingkat kesesuaian tema syair lagu dengan 
karakteristik anak 
4 Baik 
16. Tingkat pemilihan diksi  4 Baik  
17. Tingkat kesederhanaan kata pada syair 
lagu 
2 Kurang 
18. Tingkat kemudahan dalam menyanyikan 
syair lagu 
2 Kurang 
Jumlah 50  
Rata-rata skor 2,77 Cukup 
 
 Berdasarkan hasil penilaian di atas, media lagu tersebut 
memperoleh nilai rata-rata 2,77. Nilai tersebut apabila dikonversikan 
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berdasarkan pedoman konversi data kuantitatif ke kualitatif, maka 
musik dalam media lagu yang dikembangkan dalam kriteria “cukup”. 
Masih terdapat kekurangan pada lagu tersebut. ahli musik memberikan 
pernyataan bahwa media lagu tersebut masih belum layak diujicobakan 
dan harus revisi. Adapun komentar dan saran dosen ahli musik adalah 
sebagai berikut. 
1) Ambitus tidak sesuai dengan perkembangan anak. Ahli musik 
menyarankan agar memperbaiki melodi lagu tanpa merubah 
arransemen dengan mengganti nada terendah sesuai akord. 
2) Sekuen kurang teratur. Ahli musik memberikan saran untuk 
meperbaiki dengan memberikan pengulangan dengan motif 
harafiah. 
3) Syair memiliki makna yang implisit. Namun pada taraf kelas V 
makna yang bersifat implisit dapat diselesaikan dengan memberikan 
pengertian atau maksud dari syair yang kurang dimengerti siswa 
dengan metode ceramah. 
Hasil penilaian ahli musik tahap pertama ini selanjutnya dianalisis 
dan dipertimbangkan untuk melakukan revisi terhadap media lagu 
agar lagu yang dikembangkan lebih baik. Adapun perbaikan-






1) Perubahan not-not pada melodi 
Perubahan not dilakukan untuk menyesuaikan ambitus pada 
anak. Ambitus merupakan jangkauan nada yang disesuaikan 
dengan sasaran lagu tersebut dinyanyikan. Ambitus anak-anak 
berdeda dengan orang dewasa (Hadjar Pamadi, dkk. 2001 : 63). 
Pada lagu “Kini Merdeka” not paling rendah adalah 5<. Not 
tersebut sangat rendah untuk jangkauan anak-anak. Ahli musik 
memberikan saran agar not tersebut dihilangkan dan diganti 
dengan not yang masih satu akord misalnya, 1(do), 3(mi), 4(fa), 
6(la). Hal itu dilakukan agar tidak mengganti melodi dan 
aransemen yang sudah ada. Peneliti mengganti nada rendah atau 
not dengan 6< (la) dan nada tertinggi 1 (do). Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Hadjar,dkk (2001, 63) bahwa tingkat ambitus 
anak-anak suara tinggi yaitu dari c’- f’’. Lagu Rengasdengklok 
juga terdapat nada yang sangat rendah, sehingga not yang terlalu 
rendah harus diganti. Nada 5< (sol) diganti dengan 6 (la) pada bar 
1, dan 5< (sol) diganti 7< pada baris tiga. Berikut gambar 








































Gambar  30 
Partitur lagu sebelum direvisi (kiri) dan partitur lagu setelah direvisi (kiri) 
 
2) Perubahan sekuen dengan motif yang harafiah 
Perubahan motif yang harfiah  dimaksutkan agar motif pada lagu 
tersebut sama. seperti lagu “Rengasdengklok”. 
 
Gambar 31 




Menggunakan pengulangan dengan motif harfiah 
 
Setelah dilakukan revisi oleh ahli musik tahap pertama, media 
audio lagu kemudian diajukan kembali kepada ahli musik untuk diberikan 
penilaian tahap kedua. Validasi tahap kedua dilakukan di UPP 2, Kampus 
Bantul pada tanggal 22 April 2016 penilaian dilakukan dengan 
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menyerahkan lembar penilaian dan media audio lagu. Namun ahli musik 
membutuhkan waktu untuk mendengarkan kembali lagu yang akan dinilai 
setelah mixing. Hasil penilaian oleh ahli musik diambil pada tanggal 25 
Mei 2016 di UPP2 Kampus Bantul. Hasil penilaian dijabarkan pada tabel 
berikut. 
Tabel 16. Hasil Penilaian Ahli Musik Tahap Kedua 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Tingkat ambitus  pada lagu  5 Sangat 
Baik  
2. Tingkat kemenarikan melodi  4 Baik 
3. Tingkat kemudahan dalam menyayikan melodi 
lagu  
3 Cukup 
4. Tingkat kemudahan ritme lagu saat 
dinyanyikan 
3 Cukup 
5. Tingkat kemudahan penyusunan ritme melodi 3 Cukup 
6. Tingkat kegembiraan pada lagu  5 Sangat 
Baik 
7. Tingkat kesesuaian lagu dengan karakteristik 
anak SD 
4 Baik 
8. Tingkat kesesuaian motif lagu  4 Baik 
9. Tingkat kebermaknaan dalam komposisi lagu 4 Baik 
10. Tingkat repetisi pada lagu 4 Baik 
11. Bentuk sekuens pada lagu 5 Sangat 
Baik 
12. Perubahan tempo setiap lagu  5 Sangat 
Baik 




14. Tingkat kesesuaian lagu dengan cerita yang 
diangkat sebagai tema syair lagu 
4 Baik 
15. Tingkat kesesuaian tema syair lagu dengan 
karakteristik anak 
4 Baik 
16. Tingkat pemilihan diksi  4 Baik 
17. Tingkat kesederhanaan kata pada syair lagu 3 Cukup  
18. Tingkat kemudahan dalam menyanyikan syair 
lagu 
4 Baik  
Jumlah 73  




Dalam tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata penilaian ahli musik 
4,06. Berdasarkan konversi data kuantitatif ke kualitatif, nilai rata-rata 
media audio lagu yang dikembangkan pada penilaian tahap kedua 
termasuk dalam kriteria “baik”. Ahli Musik menyatakan bahwa media ini 
layak diujicobakan namun dengan revisi. Adapaun bagian-bagian yang 
perlu direvisi adalah sebagai berikut. 
1) Ubah notasi angka sesuai dengan vokal pada lagu “Kini Merdeka”. 
Menurut ahli materi notasi lagu “Kini Merdeka” kurang sesuai dengan 
vokal namun untuk lagu “Pahlawan” dan “Rengasdengklok” sudah 









2) Pemberian penjelasan kata-kata yang bermakna implisit. 
Pada saat uji coba, dosen ahli musik menyarankan agar siswa diberikan 
penjelasan tentang makna dan arti kata-kata yang implisit yang 
terdapat pada lagu tersebut. Pemberian penjelasan tersebut dapat 
dilakukan dengan metode ceramah.  
Setelah melakukan validasi kedua, dosen ahli musik memberikan 
pendapat tidak perlu dilakukan validasi ketiga meskipun peneliti telah 
memperbaiki. Namun untuk meyakinkan bahwa media lagu tersebut 
layak diujicobakan tanpa revisi kepada siswa, maka media lagu 
tersebut diajukan penilaian kepada dosen musik di Fakultas Bahasa 
dan Seni yaitu Bapak Drs. Herwin Yogo Wicaksono, M.Pd. Penilaian 
dilakukan di ruang dosen musik jurusan Seni Musik, FBS, UNY. 
Validasi ahli dilakukan dengan memberikan produk beserta lembar 
penialaian. Lembar penilaian berupa angket dengan 18 butir 
pertanyaan, namun setelah lembar penilaian ditinjau oleh ahli musik 
terjadi perbaikan menjadi 17 butir penilaian. Media dan lembar 
penilaian yang telah diperbaiki diberikan pada tanggal 26 April 2016 
dan diambil pada tanggal 27 April 2016. Hasil penilaian ahli Musik 




Tabel 17. Hasil Penilaian Ahli Musik Tahap Ketiga 
No Butir Penilaian Skor Kriteria 
1. Tingkat ambitus  pada lagu  4 Baik  
2. Tingkat kemenarikan melodi  4 Baik 
3. Tingkat kemudahan dalam menyayikan 
melodi lagu  
4 Baik 
4. Tingkat kemudahan ritme lagu saat 
dinyanyikan 
4 Baik 
5. Tingkat kemudahan penyusunan ritme 
melodi 
4 Baik 
6. Tingkat kegembiraan pada lagu  4 Baik 
7. Tingkat kesesuaian lagu dengan 
karakteristik anak SD 
4 Baik 
8. Tingkat kesesuaian motif lagu  5 Sangat 
Baik 
9. Tingkat keseimbangan atau simetri 
antisiden dan sekuen 
4 Baik 
10. Pengolahan motif 4 Baik 
11. Penggunaan dinamik  4 Baik 
12. Tingkat kesesuaian lagu dengan cerita yang 
diangkat sebagai tema syair lagu 
5 Sangat 
Baik 
13. Tingkat kesesuaian tema syair lagu dengan 
karakteristik anak 
4 Baik 
14. Tingkat kebermaknaan lagu 5 Sangat 
Baik 
15. Tingkat pemilihan diksi  4 Baik 
16. Tingkat kesederhanaan kata pada syair lagu 4  Baik  
17. Tingkat kemudahan dalam menyanyikan 
syair lagu 
4 Baik  
Jumlah 71  
Rata-rata skor 4,18 Baik 
 
Dalam  tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata penilaian ahli musik 
4,18. Berdasarkan konversi data kuantitatif ke kualitatif, nilai rata-rata 
yang dikembangkan pada penilaian tahap tiga termasuk dalam kriteria 
“baik”. Dosen ahli musik menyatakan bahwa lagu tersebut layak 




Hasil penilaian ahli musik tahap pertama, kedua dan ketiga 
kemudian dianalisis per-indikator. Berikut hasil analisis penilaian ahli 
materi per Indikator.  
Tabel 18. Analisis Hasil Penilaian Ahli Media per-Indikator 








Kondisi fisik 4 1, 2, 3, 4 4,75 
Kualitas bahan 4  5, 6, 7, 8  4,50 
Kualitas teknis 4 9, 10, 11, 
12 
4,50 
Kualitas teks 4 13, 14, 15, 
16 
4,25 
Audio 1 17 5,00 
Rata-rata Skor Keseluruhan  4,53 
 
Penilaian ahli musik dilakukan berdasarkan karakteristik lagu anak. 
Masing-masing kriteria dilihat dari berbagai indikator. Media audio lagu 
yang dikembangkan telah sesuai dengan karakteristik lagu anak dengan 
skor rata-rata 4,18 dengan kategori baik. Dilihat dari indikator melodi, 
kesesuaian melodi terhadap anak-anak sudah baik dengan skor 4,00. 
Indikator melodi mencakup kesesuaian ambitus, kemenarikan melodi dan 
kemudahan melodi.  
Selanjutnya dilihat dari indikator ritme, dan tema lagu sudah baik. 
Kedua indikator ini sama-sama mendapat skor 4,00. Media lagu yang 
dikembangkan memberikan kegembiraan dan telah disesuaikan dengan 
karakteristik siswa SD. Pada indikator pengembangan tema lagu media 
audio lagu dinilai sangat baik dengan skor rata-rata 5,00. Pada indikator 
struktur lagu dinilai baik dengan skor 4,00 dengan aspek yang dinilai 
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tingkat keseimbangan antisiden dan sekuen serta pengolahan motif lagu. 
Indikator tempo mendapat skor 4,00 dengan kategori baik. Aspek yang 
dinilai yaitu penggunaan dinamik pada lagu. Kesesuaian cerita dengan 
lagu, kebermaknaan lagu, dan kesesuaian syair dengan karakteristik 
siswa dinilai sangat baik dengan skor 4,67. Indikator syair lagu dinilai 
baik dengan skor 4,00 dari aspek kesederhanaan kata, pemilihan diksi 
dan kemudahan untuk dinyanyikan. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil 
penilaian ahli musik dari tahap pertama hingga ketiga, dapat dilihat 


















validasi 1 validasi 2 validasi 3




Selama proses validasi ahli musik dalam tiga tahap penilaian dengan 
dua kali revisi produk, terlihat rata-rata media mengalami kenaikan dari 
2,78 pada penilaian tahap pertama, 4,06 pada penilaian tahap kedua, dan 
4,18 pada penilaian tahap ketiga. Rata-rata skor 4,18 pada penilaian ahli 
musik tahap ketiga dalam tabel konversi data kuantitatif ke kualitatif 
termasuk dalam interval >3,4-4,2 sehingga termasuk dalam kategori 
“baik”. Berdasarkan ketentuan penelitian bahwa produk media yang 
berupa musik dikatakan layak apabila termasuk dalam kategori baik, maka 
produk media berupa lagu telah layak dari segi pertimbangan musik. Hal 
tersebut diperkuat dengan pernyataan ahli musik bahwa media lagu atau 
lagu yang diciptakan telah layak  diujicobakan.  
Produk media telah mendapat rekomendasi layak dari ahli materi, 
ahli media, dan ahli musik. Rata-rata skor perolehan pada tahap validasi 
ahli, ahli media dan ahli musik berturut-turut 4,59 (sangat baik), 4,53 
(sangat baik), dan 4,18 (baik). Hal itu menunjukkan bahwa media telah 
memenuhi syarat untuk diujicobakan di lapangan 
4. Preliminary Field Testing (Uji Coba Lapangan Awal) 
Uji lapangan awal dilakukan dengan mengambil sampel tiga orang 
siswa dari kelas V SDN Minomartani 1. Siswa yang dipilih berdasarkan 
tingkat intelektual tinggi, sedang, dan kurang. Penentuan siswa dilakukan 
dengan meminta pertimbangan guru kelas yang bersangkutan. Uji lapangan 
awal dilakukan pada hari Kamis, 28 April 2016 dengan meminjam ruang 
UKS dan dilakukan setelah kegiatan pembelajaran selesai. Siswa diberikan 
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media audio lagu untuk didengarkan lagu tersebut sambil membaca lirik 
lagu. Setelah itu siswa memberikan penilaian menggunakan angket. Angket 
berisi pernyataan yang berisi lima pilihan jawaban yakni: 
STS : Sangat Tidak Setuju (Skor1) 
KS : Kurang Setuju (Skor 2)   
C : Cukup (Skor 3) 
S : Setuju (Skor 4) 
SS : Sangat Setuju (Skor 5) 
Adapun hasil penilaian siswa tahap uji lapangan awal adalah sebagai 
berikut. 
Tabel 19. Hasil Uji Coba Lapangan Awal  









2. Bentuk dan ukuran huruf pada teks lirik lagu 








4. Bahasa yang digunakan dalam lagu sejarah 
mudah dipahami  
12 4,00 
Baik 
5. Saya merasa tertarik mendengarkan lagu 
sejarah berisi cerita sejarah kemerdekaan 
yang berbeda dengan lagu saat ini  
12 4,00 
Baik 
6. Dengan mendengarkan lagu sejarah dapat 





7. Isi materi pada lagu sejarah sesuai dengan 
materi yang ada pada buku 
12 4,00 
Baik 
8. Materi yang disampaikan dalam lagu sejarah 
sangat jelas, sehingga saya dapat 




9. Lagu sejarah dapat dinyanyikan setelah 
pembelajaran IPS sebagai penguat materi atau 







10. Lirik / syair lagu memuat peristiwa sejarah 




11. Adanya lirik dan not lagu pada kemasan CD 
mempermudah saya dalam menyanyikan lagu 
sejarah tanpa menggunakan musik 
9 3,00 
Cukup  





13. Lagu sejarah mudah dinyanyikan bersama-
sama atau individu 
12 4,00 
Baik 
14. Musik pada lagu sejarah membuat gembira, 
semangat dan senang. 
11 3,67 
Baik 





16. Dengan mendengarkan lagu sejarah saya 




17. Lagu sejarah dapat didengarkan di mana saja 
dan kapan saja 
12 4,00 
Baik 
18. Setelah mendengarkan lagu sejarah saya lebih 
mengerti arti bagaimana perjuangan para 









Dari tabel tersebut diperoleh nilai rata-rata 4,28 dari hasil penilaian 
siswa terhadap produk media. Berdasarkan tabel konversi data kuantitatif 
ke kualitatif, maka media audio lagu termasuk dalam kriteria “sangat 
baik”. Selain melalui angket, penilaian dilakukan dengan melakukan 
observasi dan wawancara selama uji coba lapangan awal. 
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa sangat antusias 
mendengarkan lagu yang dikembangkan. Ketika pertama kali siswa 
diberikan CD yang di dalamnya terdapat lirik lagu dan CD player, para 
siswa mulai tampak penasaran. Sikap antusias ini ditunjukkan dengan 
sikap siswa dengan memutar lagu, mendengarkan ketiga lagu tersebut 
hingga selesai dan menirukan bernyanyi sesuai dengan lirik yang telah 
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disediakan. Dari ketiga siswa yang diambil, tampak menyukai lagu yang 
diputar dan didengarkan menggunakan headset. Gambar saat ketiga siswa 
mendengarkan lagu pada tahap uji coba lapangan awal terdapat pada 
lampiran hal 189. 
Setelah selesai mendengarkan lagu, siswa diminta untuk memberikan 
komentar terhadap media audio lagu. Secara umum siswa memberikan 
tanggapan positif terhadap media audio lagu yang dikembangkan. Siswa 
menyatakan bahwa lagu tersebut kurang banyak, lagu tersebut sangat 
menarik, membuat belajar sejarah menjadi mengasyikkan. 
5. Main Product Revision (Hasil Revisi Tahap Pertama) 
Berdasarkan data hasil uji coba awal, peneliti tidak menemukan hal yang 
perlu direvisi dari segi media. Namun, perlu adanya penjelasan tentang 
maksud dan penjelasan setiap butir penilaian. Uji coba tahap berikutnya 
adalah uji coba lapangan dan uji coba operasional. 
6. Main Fiels Testing (Hasil Uji Coba Lapangan Utama) 
Kegiatan uji coba lapangan utama dilakukan pada tanggal 29 April 2016 
dengan melibatkan enam orang siswa yang memiliki kemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. Kegiatan uji coba lapangan dilakukan di dalam kelas 
saat pembelajaran IPS. Laptop, HP, dan headset telah disediakan oleh 
peneliti sebagai alat bantu dalam mendengarkan lagu sejarah. Siswa 
diminta untuk mendengarkan lagu kemudian mengisi angket yang 
disediakan. Adapun hasil penilaian siswa terhadap media audio lagu 
adalah sebagai berikut. 
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Tabel 20 Hasil Uji Coba Lapangan Utama 
No Pernyataan Jumlah 
Rata-
rata 
1. Gambar pada cover atau sampul CD sangat 
menarik 
24 4 
2. Bentuk dan ukuran huruf pada teks lirik lagu 
terbaca dengan jelas  
29 4,83 
3. Suara musik dan vokal sangat jelas 29 4,83 
4. Bahasa yang digunakan dalam lagu sejarah 
mudah dipahami  
26 4,33 
5. Saya merasa tertarik mendengarkan lagu sejarah 
berisi cerita sejarah kemerdekaan yang berbeda 
dengan lagu saat ini  
27 4,5 
6. Dengan mendengarkan lagu sejarah dapat 
menambah daya ingat saya mengenai materi 
sejarah kemerdekaan 
28 4,67 
7. Isi materi pada lagu sejarah sesuai dengan materi 
yang ada pada buku 
26 4,33 
8. Materi yang disampaikan dalam lagu sejarah 
sangat jelas, sehingga saya dapat memahaminya 
dengan mudah 
23 3,83 
9. Lagu sejarah dapat dinyanyikan setelah 
pembelajaran IPS sebagai penguat materi atau 
sebelum pembelajaran sebagai pengantar menuju 
materi 
25 4,17 
10. Lirik / syair lagu memuat peristiwa sejarah 
dengan alur cerita yang runtut 
26 4,33 
11. Adanya lirik dan not lagu pada kemasan CD 
mempermudah saya dalam menyanyikan lagu 
sejarah tanpa menggunakan musik 
18 3 
12. Lagu sejarah menambah koleksi lagu yang dapat 
mendidik 
25 4,17 
13. Lagu sejarah mudah dinyanyikan bersama-sama 
atau individu 
25 4,17 
14. Musik pada lagu sejarah membuat gembira, 
semangat dan senang. 
29 4,83 
15. Lirik / syair lagu mudah  dihafalkan jika saya 
sering mendengarkan 
24 4 
16. Dengan mendengarkan lagu sejarah saya dapat 
bernyanyi sambil belajar materi sejarah 
26 4,33 
17. Lagu sejarah dapat didengarkan di mana saja dan 
kapan saja 
26 4,33 






Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai rata-rata penilaian uji 
lapangan utama 4,29. Berdasarkan konversi data kuantitatif ke kualitatif, 
maka media audio lagu yang dikembangkan termasuk dalam kriteria 
“sangat baik”. Selain penilaian dari angket, juga dilakukan observasi 
selama uji lapangan utama berlangsung. 
Hasil observasi pada tahap uji lapangan utama menunjukkan bahwa 
siswa lebih tertarik mendengarkan lagu yang berisi cerita sejarah. 
Berdasarkan hasil wawancara selama uji lapangan utama, beberapa siswa 
tidak menyangka bahwa lagu tersebut berisi cerita sejarah yang sama 
dengan materi yang terdapat dibuku. Terdapat siswa yang selalu tidak 
memperhatikan guru saat memberikan materi. Namun saat diberikan 
kesempatan untuk mendengarkan lagu tersebut, dia mengulang-ulang lagu 
dan berusaha untuk menghafalkannya. Siswa nampak menyukai media 
audio lagu tersebut, ditunjukkan dengan usaha siswa untuk menghafalkan 
lagu-lagu tersebut. Beberapa siswa juga mengatakan bahwa lagu tersebut 
perlu ditambah, dan tidak hanya tiga play list saja. Kegiatan uji coba 
lapangan utama ditunjukkan pada lampiran gambar 4 halaman 190. 
Setelah setiap siswa selesai mendengarkan tiga lagu, siswa diminta 
untuk memberikan komentar terhadap media tersebut. Sama seperti pada 
tahap uji coba sebelumnya, komentar siswa pada tahap uji coba lebih luas 
juga menunjukkan tanggapan positif. Secara umum siswa menyukai media 
mengerti arti bagaimana perjuangan para tokoh 
dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Total nilai rata-rata 4,29 
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audio lagu yang dikembangkan. Siswa merasa lagu yang dibuat membuat 
belajar sejarah menjadi menyenangkan. Siswa dapat bernyanyi sambil 
belajar. Siswa merasa lebih mudah menghafal peristiwa sejarah melalui lagu 
tersebut.  
7. Operational Product Revision (Hasil Revisi Tahap Kedua) 
Selama melakukan tahap uji lapangan lebih luas, ditemukan kendala 
bahwa adanya notasi angka pada lirik lagu dirasa kurang bermakna bagi 
siswa. Banyak siswa tidak bisa membaca notasi angka. Maka dari itu, pada 
tahap uji coba berikutnya yakni tahap uji operasional diberi tambahan lirik 
lagu tanpa notasi angka agar siswa bisa fokus dalam memahami isi lagu 
pada lirik. Lirik lagu tanpa notasi ditunjukkan pada lampiran gambar 7 
halaman 197. 
8. Operational Field Testing (Hasil Uji Lapangan Operasional) 
 Pada tahap uji coba produk terakhir dilakukan uji lapangan 
operasional dengan melibatkan seluruh siswa kelas V SDN Minomartani 1. 
Uji lapangan operasional dilakukan pada hari Sabtu, 30 April 2016. Uji 
lapangan operasional dilakukan di ruang kelas V. Gambar pelaksanaan  
ditunjukkan pada lampiran halaman 190. Jumlah siswa yang dilibatkan 
adalah 12 siswa. Namun pada saat uji coba berlangsung terdapat satu siswa 
yang tidak hadir dikarenakan sakit, sehingga siswa yang mengikuti uji coba 
lapangan operasional sejumlah 11 siswa. Seperti pada tahap sebelumnya, 
siswa mendengarkan media lagu yang sudah disiapkan oleh peneliti yaitu 
berupa laptop, hp dan headset. Siswa langsung memakai headset, 
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mendengarkan lagu sambil menyimak teks lagu yang telah disediakan. 
Kemudian siswa diminta untuk mengisi angket bersama-sama. Hasil 
penilaian siswa pada tahap uji lapangan operasional nampak pada tabel 
berikut. 
Tabel 21. Hasil Penilaian Uji Lapangan Operasional 




1. Gambar pada cover atau sampul CD sangat 
menarik 
45 4,09 Baik 
2. Bentuk dan ukuran huruf pada teks lirik lagu 








4. Bahasa yang digunakan dalam lagu sejarah 




5. Saya merasa tertarik mendengarkan lagu sejarah 
berisi cerita sejarah kemerdekaan yang berbeda 
dengan lagu saat ini  
46 4,18 Baik 
6. Dengan mendengarkan lagu sejarah dapat 





7. Isi materi pada lagu sejarah sesuai dengan materi 




8. Materi yang disampaikan dalam lagu sejarah 





9. Lagu sejarah dapat dinyanyikan setelah 
pembelajaran IPS sebagai penguat materi atau 





10. Lirik / syair lagu memuat peristiwa sejarah 
dengan alur cerita yang runtut 
45 4,09 Baik 
11. Adanya lirik dan not lagu pada kemasan CD 
mempermudah saya dalam menyanyikan lagu 
sejarah tanpa menggunakan musik 
38 3,45 Baik 





13. Lagu sejarah mudah dinyanyikan bersama-sama 
atau individu 
46 4,18 Baik 
14. Musik pada lagu sejarah membuat gembira, 46 4,18 Baik 
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semangat dan senang. 
15. Lirik / syair lagu mudah  dihafalkan jika saya 
sering mendengarkan 
41 3.73 Baik 
16. Dengan mendengarkan lagu sejarah saya dapat 









18. Setelah mendengarkan lagu sejarah saya lebih 
mengerti arti bagaimana perjuangan para tokoh 








Berdasarkan hasil tabel di atas, perolehan rata-rata skor akhir 4,33. 
Berdasarkan konversi data kuantitatif ke kualitatif, media auido lagu 
termasuk dalam kriteria sangat baik. Sama seperti uji coba sebelumnya, 
dilakukan observasi selama uji coba lapangan operasional berlangsung. 
Hasil observasi menunjukkan hal yang serupa pada tahap uji lapangan 
operasional. Pada saat siswa belum melakukan uji coba produk, siswa 
diberikan pertanyaan siapa yang tidak suka mata pelajaran IPS. Hampir 
setengah dari jumlah siswa mengangkat jari dengan alasan materi IPS 
sangat banyak. Hal tersebut membuat siswa kurang merasa termotivasi 
untuk belajar IPS. 
 Setelah siswa dibagikan kaset CD satu-persatu, siswa tampak antusias 
dan ingin segera membuka serta mendengarkan isi dari satu paket CD 
tersebut. semua siswa mendengarkan media lagu sejarah yang telah 
dipersiapkan peneliti dengan bantuan laptop dan hp. Saat siswa 
mendengarkan lagu sejarah dengan menggunakan headset secara bergantian, 
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siswa yang lain menunggu dengan tidak sabar. Banyak siswa yang antusias 
untuk mendengarkan lagu sejarah tersebut. 
 Komentar  siswa pada tahap uji lapangan operasional cukup 
bervariasi. Namun pada umumnya siswa sangat menyukai media audio lagu 
sejarah. Siswa mengatakan bahwa belajar sambil mendengarkan musik 
dengan lirik materi sejarah lebih menyenangkan dan mudah dalam 
memperkuat materi yang telah dipelajari. Melalui lagu tersebut siswa juga 
lebih paham dalam menguasai materi khususnya persiapan kemerdekaan 
Indonesia. 
Rata-rata skor perolehan pada tahap uji coba lapangan awal, uji coba 
lapangan utama, dan uji coba lapangan operasional secara berturut-turut 
4,28; 4,29; dan 4,33 dengan kategori ketiganya  “sangat baik”. Hasil analisis 
perolehan skor penilaian siswa untuk setiap kriteria dan indikator dijabarkan 
dalam tabel di bawah ini. 
 




Skor Rata-rata Uji Lapangan 
Awal Utama Operasional 
Kondisi fisik 3 4,67 4,56 4,39 
Penyajian 
Materi 
5 4,20 4,33 4,47 





























1 4 4,00 4,33 4,64 
Kemenarikan 
materi 
1 5 4,00 4,50 4,18 
Manfaat untuk 
siswa 
1 6 4,67 4,67 4,27 
Kontekstual 1 7 4,00 4,33 4,82 









3,89 3,83 4,06 
Kegunaan media 3 
12, 13, 
14 
4,00 4,39 4,27 
Mudah 
dinyanyikan 
1 15 4,33 4,00 3,73 
Isi pesan lagu 3 
16, 17,  
18 
4,67 4,39 4,58 
Rata-rata Skor Keseluruhan 4,28 4,29 4,33 
 
 Pada uji coba awal, hasil penelitian siswa untuk segi kodisi fisik 
(butir penilaian siswa nomor 1-3) memperoleh skor rata-rata 4,67 berarti 
penyajian secara fisik produk media yang dikembangkan sangat baik. 
Adapun indikator yang dinilai adalah kemenarikan produk dengan skor 
4,67. Hasil penelitian dari segi menyajian materi (butir penilaian siswa 
nomor 4-8) memperoleh rata-rata skor 4,20 berarti media yang 
dikembangkan dari segi materi sudah baik. Indikator penilaian meliputi 
penggunaan bahasa, kemenarikan materi, manfaat untuk siswa, kontekstual, 
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dan kejelasan materi dengan skor masing-masing 4,00; 4,00; 4,67; 4,00; dan 
4,33. Sementara untuk hasil penelitian dari segi penyajian lagu (butir 
penilaian siswa nomor 9-18) memperoleh skor rata-rata 4,22 berarti media 
yang dikembangkan dalam segi penyajian lagu sangat baik. Indikator 
penilaian meliputi kemudahan dalam penggunaannya, kegunaan media, 
kemudahan untuk dinyanyikan, dan isi pesan lagu dengan skor masing-
masing 3,89; 4,00; 4,33; dan 4,67. 
Pada uji coba utama, hasil penelitian siswa untuk segi kodisi fisik 
(butir penilaian siswa nomor 1-3) memperoleh skor rata-rata 4,56 berarti 
penyajian secara fisik produk media yang dikembangkan sangat baik. 
Indikator yang dinilai adalah kemenarikan produk dengan skor 4,56. Hasil 
penelitian dari segi penyajian materi (butir penilaian siswa nomor 4-8) 
memperoleh rata-rata skor 4,33 berarti media yang dikembangkan dari segi 
materi sangat baik. Indikator penilaian meliputi penggunaan bahasa, 
kemenarikan materi, manfaat untuk siswa, kontekstual, dan kejelasan materi 
dengan skor masing-masing 4,33; 4,50; 4,67; 4,33; dan 3,83. Sementara 
untuk hasil penelitian dari segi penyajian lagu (butir penilaian siswa nomor 
9-18) memperoleh skor rata-rata 4,15 berarti media yang dikembangkan 
dalam segi penyajian lagu sudah baik. Indikator penilaian meliputi 
kemudahan dalam penggunaannya, kegunaan media, kemudahan untuk 
dinyanyikan, dan isi pesan lagu dengan skor masing-masing 3,83; 4,39; 
4,00; dan 4,39. 
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Pada uji coba operasional, hasil penelitian siswa untuk segi kodisi 
fisik (butir penilaian siswa nomor 1-3) memperoleh skor rata-rata 4,39 
berarti penyajian secara fisik produk media yang dikembangkan sangat baik. 
Indikator yang dinilai adalah kemenarikan produk dengan skor 4,39. Hasil 
penelitian dari segi penyajian materi (butir penilaian siswa nomor 4-8) 
memperoleh rata-rata skor 4,47 berarti media yang dikembangkan dari segi 
materi sangat baik. Indikator penilaian meliputi penggunaan bahasa, 
kemenarikan materi, manfaat untuk siswa, kontekstual, dan kejelasan materi 
dengan skor masing-masing 4,64; 4,18; 4,27; 4,82; dan 4,45. Sementara 
untuk hasil penelitian dari segi penyajian lagu (butir penilaian siswa nomor 
9-18) memperoleh skor rata-rata 4,16 berarti media yang dikembangkan 
dalam segi penyajian lagu sudah baik. Indikator penilaian meliputi 
kemudahan dalam penggunaannya, kegunaan media, kemudahan untuk 
dinyanyikan, dan isi pesan lagu dengan skor masing-masing 4,06; 4,27; 
3,73; dan 4,58.  
Dari hasil perolehan skor ketiga uji coba yang meliputi 4,28; 4,29; dan 
4,33 maka media audio lagu sejarah kemerdekaan “Indonesia merdeka” 
sudah layak dari segi penilaian siswa dengan mengacu pada ketentuan 
penialaian bahwa media dikatakan layak apabila perhitungan skor minimal 
termasuk pada kriteria baik. Hasil dari pelaksanaan uji coba lapangan 
terhadap media audio lagu yang dikembangkan secara lebih jelas disajikan 


































Diagram batang hasil penilaian siswa pada uji lapangan 
 
 Dalam diagram tersebut, tampak rata-rata skor penilaian pada 
masing-masing tahap uji coba tidak terpaut jauh. Hasil ketiga uji coba 
lapangan di atas juga mengalami kenaikan. Hal tersebut terlihat bahwa 
gambar diagram di atas naik atau mengalami peningkatan.  
9. Final Product Revision (Revisi Produk Akhir) 
 Berdasarkan hasil uji coba lapangan operasional, peneliti tidak 
melakukan perbaikan dari segi fisik, lagu, maupun materi pada media. 
Pengemasan hasil akhir produk adalah dalam bentuk CD dan tersedia dalam 
format mp3. Format ini diharapkan dapat mempermudah untuk dioperasikan 




B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Materi sejarah pada mata pelajaran IPS menjadi salah satu materi yang 
kurang disukai oleh siswa. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil wawancara 
dengan beberapa siswa kelas V SDN Minomartani 1 yang menyatakan bahwa 
banyaknya materi sejarah membuat siswa malas untuk belajar. Metode 
ceramah yang dilakukan setiap pelaksanaan pembelajaran IPS membuat 
motivasi siswa untuk belajar menjadi berkurang. Akan tetapi berdasarkan 
hasil uji coba, siswa tertarik saat diberikan media audio lagu sejarah 
kemerdekaan untuk membantu dalam pembelajaran sejarah, karena adanya 
media membuat pembelajaran lebih menarik (Ahmad Susanto, 2014 : 326).   
Pengembangan media dilakukan sebagai usaha untuk menghasilkan 
produk media yang layak untuk digunakan dalam pembelajaran di SD 
khusunya materi sejarah. Proses menghasilkan produk media membutuhkan 
analisis kebutuhan agar media yang dihasilkan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Aspek –aspek yang dianalisis meliputi siswa, guru, teknologi, 
dan sarana-prasarana. Siswa membutuhkan media yang sesuai dengan minat 
serta kebutuhan siswa. Gaya belajar auditori menjadi salah satu acuan utama 
dalam membuat media audio. Kegemaran siswa dalam bernyanyi dan 
mendengarkan musik menjadi alasan pengembang membuat media. Analisis 
dari siswa terhadap kemampuan dalam menguasai teknologi juga sangat 
bagus. Mayoritas siswa telah memiliki minimal hp dan laptop di rumah. Alat 
tersebut menjadi media utama dalam memutar lagu. Kemampuan siswa dalam 
143 
 
mengoperasikan hp juga sangat baik. Hampir seluruh siswa mampu memutar 
musik di hp serta mampu memutar CD di dalam laptop atau CD/DVD player.  
Kemampuan guru dalam mengoperasikan teknologi seperti laptop, dan 
sound system menjadi bahan utama untuk dianalisis. Khususnya guru kelas V 
telah mampu mengoperasikan sound system dengan baik serta mampu 
menghidupkan dan memasukkan CD ke dalam laptop. Hal itu wajib dimiliki 
guru sebagai modal untuk mengoperasikan media yang dikembangkan oleh 
pengembang. Guru kelas V juga dapat bernyanyi dengan baik, sehingga guru 
dapat bernyanyi bersama dengan siswa menggunakan lagu yang 
dikembangkan.   
Sekolah telah memiliki sarana prasarana yang telah memadai. 
Pengembang mengembangkan media audio salah satu alasannya karena 
menyesuaikan dengan sara-prasarana yang dimiliki sekolah. Sarpras yang 
terdapat di SDN Minomartani 1 diantaranya laptop 1, sound system, komputer 
3 di lap komputer, dan LCD. Adanya sound system menjadi alasan untama 
untuk dapat dimanfaatkan sebagai media yang dapat membantu dalam proses 
pembelajaran. Media audio yang dapat didengar oleh seluruh siswa.  
Pengembang memilih membuat lagu karena disesuaikan dengan minat 
siswa dalam bernyanyi. Memanfaatkan kemampuan yang dimiliki 
pengembang membuat proses penelitian menjadi lancar. Selain itu, dukungan 
berbagai pihak untuk membuat lagu menjadikan pengembang semakin 
semangat dalam membuat lagu. Proses penciptaan lagu juga atas kerjasama 
dengan pihak luar. Arransemen dan rekaman yang menelan biaya banyak 
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menjadi ringan karena adanya kerjasama dengan pihak luar. Pihak luar 
tersebut sering memproduksi lagu namun atas dasar untuk memajukan musik 
anak maka pengembang dibantu dalam proses pembuatan lagu hingga selesai 
tanpa dana. Apabila proses pembuatan lagu tersebut tanpa kerjasama akan 
menghabiskan minimal Rp.6.000.000 untuk tiga buah lagu. Bahkan jika 
ditinjau secara profesional sesuai dengan industri musik, minimal pembelian 
lagu seharga Rp. 25.000.000 berasal dari musisi atau artis.   
Atas kerjasama tersebut, pengembang membuat tiga buah lagu dengan 
judul “Kini Merdeka”, “Pahlawan”, dan “Rengasdengklok”. Konten tersebut 
dipilih atas kompetensi dasar serta indikator yang diambil. Indikator tersebut 
diambil berdasarkan kurangnya siswa dalam menguasai materi pada indikator 
tersebut. Pentingnya materi pada indikator tersebut juga menjadi alsan utama.   
Hasil dari ketiga uji coba yang telah dilakukan, siswa memberikan 
tanggapan yang positif. Tanggapan yang sering muncul adalah siswa ingin 
berlama-lama mendengarkan lagu tersebut. Siswa juga mulai mengikuti 
bernyanyi dengan menggerak-gerakkan tubuhnya. Komentar dari beberapa 
siswa menyakatakan bahwa menyanyi sekaligus belajar sejarah adalah hal 
yang praktis dan menyenangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Peter Kline 
(Angkowo dan Kosasih, 2007: 49) yang menyatakan bahwa belajar akan 
efektif apabila dilakukan dalam suasana yang menyenangkan (fun and enjoy). 
Apabila siswa dapat belajar dengan senang, maka materi apapun yang 
disampaikan akan mudah diserap oleh siswa. Setelah bernyanyi siswa diberi 
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pertanyaan seputar materi tersebut dengan cara tanya jawab, dari semua siswa 
aktif menjawab pertanyaan secara berebut. 
Kegiatan bernyanyi sambil belajar menjadi tujuan utama dalam 
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (Esthi, 2008: 84). Rasa 
menyenangkan tersebut timbul akibat adanya musik. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Djohan (2009: 235) bahwa musik merupakan sumber kegembiraan 
dan kesuksesan. Musik dapat meningkatkan rasa, ekspresi dan merangsang 
kreatifitas. Proses penciptaan musik disesuaikan dengan sasaran yaitu anak-
anak (Hadjar dkk, 2001: 25). Penggunaan media dengan bernyanyi dan 
memanfaatkan musik diharapkan mampu meningkatkan efektifitas 
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran akan tercapai. Hal ini diperkuat 
dengan pendapat Hans yang menyatakan bahwa menyanyi mengaktifkan 
seluruh kinerja otak (Esthi, 2008: 84).   
Satu set media audio lagu sejarah kemerdekaan “Indonesia Merdeka” 
selaian berisi CD lagu juga berisi lirik lagu yang disertai not angka. Adanya 
not angka tersebut bertujuan agar siswa mudah dalam menyanyikan lagu 
tanpa menggunakan musik (Hadjar dkk, 2001: 45). Namun setelah dilakukan 
uji coba lapangan, not lagu tersebut kurang bermakna bagi siswa. Kurangnya 
materi membaca notasi angka pada mata pelajaran SBK membuat siswa tidak 
bisa membaca notasi angka. Hal itu ditunjukkan pada hasil skor rata-rata 
pertanyataan adanya not lagu akan mempermudah dalam menyanyikan tanpa 
musik, sebesar 3 (cukup) pada uji coba lapangan awal, 3 (cukup) pada uji 
coba lapangan utama, 3,45 (baik) pada uji coba lapangan operasional. Ketiga 
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skor terseut merupakan skor terendah dari setiap pernyataan. Seharusnya 
siswa diberikan pembelajaran cara membaca notasi angka agar dapat 
menyanyikan lagu tanpa menggunakan musik.   
Selama penelitian berlangsung, terdapat beberapa temuan pada analisis 
data hasil penilaian siswa saat uji lapangan. Beberapa indikator mendapatkan 
skor rata-rata yang naik turun. Seperti pada indikator kemenarikan produk 
dengan skor 4,67 pada uji coba lapangan awal, skor 4,56 pada uji lapangan 
utama, dan skor 4,39 pada uji coba lapangan operasional. Perolehan skor naik 
dan turun tersebut dikarenakan jumlah siswa yang berbeda, membuat 
penialaian juga berbeda. Semakin banyak responden maka semakin 
mempengaruhi pada perubahan skor. Hal ini berdasarkan pada teori setiap 
individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda. Tingkat kecerdasan siswa 
turut mempengaruhi dalam penilaian lagu ini. Menurut Gardner terdapat 
delapan kecerdasan disetiap manusia, salah satunya kecerdasan musikal 
(Yudrik, 2011: 397). Kemampuan kecerdasan musikal setiap siswa berbeda-
beda. Perbedaan tersebut yang membuat skor pada penialain audio lagu 
mengalami naik dan turun pada setiap uji coba lapangan.  
Temuan selanjutnya pada indikator mudah dinyanyikan terlihat 
penurunan skor yaitu 4,33 saat uji coba awal, 4,00 saat uji coba utama, dan 
3,73 saat uji coba operasional. Menurut hasil observasi dan wawancara 
peneliti kepada siswa, penurunan itu terjadi karena perbedaan siswa pada 
setiap uji coba. Pada uji coba awal dengan jumlah 3 siswa dan memiliki 
kemampuan rendah, sedang dan tinggi ketiganya sangat menyukai lagu. 
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Siswa yang berkemampuan rendah sangat suka bernyanyi sehingga mudah 
dalam menyanyikan lagu tersebut. Selain itu siswa tersebut juga menyatakan 
bahwa dengan menyanyikan lagu tersebut sekaligus bisa belajar materi, 
karena hal yang tidak disukai oleh siswa tersebut adalah belajar dengan cara 
membaca.  
Pada uji coba utama dilakukan oleh 6 siswa. Siswa-siswa tersebut 
memiliki kemampuan yang berbeda-beda pula. Melalui wawancara, siswa 
pada uji coba utama menyatakan sulit dalam menghafal narasi yang 
dibacakan. Tujuan narasi tersebut diberikan pada lagu adalah untuk 
memperkuat materi, hanya perlu didengarkan bukan berarti harus dihafalkan. 
Siswa beranggapan bahwa narasi tersebut adalah bagian lagu yang perlu 
diikuti sehingga siswa merasa kesulitan dalam menyanyikan lagu.  
Pada uji coba operasional dilakukan oleh 11 siswa denga kemampuan 
yang berbeda-beda. Banyak dari siswa-siswa tersebut yang malu untuk 
menyanyi didepan umum, ada juga yang tidak suka menyanyi. Perbedaan 
kemampuan dan motivasi siswa membuat penilaian menjadi berbeda. 
Menurut hasil observasi dan wawancara pada saat uji coba operasional, 
beberapa siswa tidak bisa langsung menyanyikan lagu meskipun siswa 
tersebut memiliki kemampuan intelektual yang tinggi. Rasa malu dan 
kemampuan menyanyi yang kurang membuat siswa menjadi tidak percaya 
diri.   
Pada umumnya penggunaan media audio lagu dapat memotivasi siswa 
untuk senang dalam belajar sejarah. Ketika mendengarkan lagu siswa-siswa 
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menirukan lagu tersebut dan ikut bernyanyi. Tanpa disadari siswa-siswa 
bernyanyi sambil belajar. Suasana kelas saat uji coba sangat kondusif dan 
menyenangkan. Kegiatan siswa bernayanyi bersama-sama membuktikan 
bahwa media audio lagu diterima dan layak bagi siswa. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Tahap pengembangan media audio lagu belum sampai pada tahap 
diseminasi untuk dipublikasikan lebih luas karena keterbatasan waktu dan 
biaya penelitian.  
2. Peneliti tidak bisa menindaklanjuti siswa yang tidak bisa membaca notasi 
angka pada lagu.  








      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengembangan media audio lagu sejarah kemerdekaan telah berhasil 
menghasilkan produk satu set album berjudul “Indonesia Merdeka”. Media audio 
lagu yang dikembangkan secara kuantitatif dan kualitatif layak digunakan dalam 
pembelajaran. Kelayakan ini didasarkan pada: 
1. uji kelayakan ahli materi yang mendapatkan skor 4,59 dengan kriteria 
“sangat baik”, 
2. uji kelayakan ahli media yang mendapatkan skor 4,53 dengan kriteria 
“sangat baik”, 
3. uji kelayakan ahli musik yang mendapatkan skor 4,18 dengan kriteria 
“baik”, 
4. uji kelayakan pengguna yang mendapatkan skor 4,28 dengan kriteria “sangat 
baik” untuk uji coba lapangan awal, skor 4,29 dengan kriteria “sangat baik” 
untuk uji coba lapangan utama, dan skor 4,33 dengan kriteria “sangat baik” 








Berdasarkan keterbatasan dari penelitian in, maka saran yang diberikan 
peneliti adalah: 
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui keefektifan media 
audio lagu sejarah kemerdekaan “Indonesia merdeka”.  
2. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan media audio lagu dengan 
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Lampiran 10: Instrumen Penilaian Siswa 









Petunjuk Pengisian : 
Lembar penilaian ini bertujuan untuk meminta penilaian siswa terhadap media 
lagu sejarah. Penilaian dan komentar siswa akan sangat bermanfaat untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini. Untuk itu kami mohon para 
siswa dapat memberikan penilaian dengan memberikan tanda checklist (√) pada 




STS KS C S SS 
1. Bernyanyi sambil belajar itu sangat 
menyenangkan 
    √ 
2. Suara lagu yang saya dengarkan sangat jelas    √  
 
Keterangan : 
STS  : Sangat Tidak Setuju  
KS : Kurang Setuju 
C  : Cukup 
S : Setuju  
SS : Sangat Setuju 
Judul media   : Lagu Sejarah “Indonesia Merdeka” 
Judul lagu  : Kini Merdeka, Pahlawan, Rengasdengklok 
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Sosial 
Materi pokok   : Perjuangan Mempersiapkan Proklamasi Kemerdekaan  
Sasaran Media : Siswa Kelas V SD 





STS KS C S SS 
1. Gambar pada cover atau sampul CD sangat menarik      
2. Bentuk dan ukuran huruf pada teks lirik lagu terbaca 
dengan jelas  
     
3. Suara musik dan vokal sangat jelas      
4.  Bahasa yang digunakan dalam lagu sejarah mudah 
dipahami  
     
5. Saya merasa tertarik mendengarkan lagu sejarah berisi 
cerita sejarah kemerdekaan yang berbeda dengan lagu 
saat ini  
     
6. Dengan mendengarkan lagu sejarah dapat menambah 
daya ingat saya mengenai materi sejarah kemerdekaan 
     
7. Isi materi pada lagu sejarah sesuai dengan materi yang 
ada pada buku 
     
8. Materi yang disampaikan dalam lagu sejarah sangat 
jelas, sehingga saya dapat memahaminya dengan mudah 
     
9. Lagu sejarah dapat dinyanyikan setelah pembelajaran 
IPS sebagai penguat materi atau sebelum pembelajaran 
sebagai pengantar menuju materi 
     
10. Lirik / syair lagu memuat peristiwa sejarah dengan alur 
cerita yang runtut 
     
11. Adanya lirik dan not lagu pada kemasan CD 
mempermudah saya dalam mengajarkan lagu sejarah 
tanpa menggunakan musik 
     
12. Lagu sejarah menambah koleksi lagu yang dapat 
mendidik 
     
13. Lagu sejarah mudah dinyanyikan bersama-sama atau 
individu 
     
14. Musik pada lagu sejarah membuat gembira, semangat 
dan senang. 
     
15. Lirik / syair lagu mudah  dihafalkan jika saya sering 
mendengarkan 
     
16. Dengan mendengarkan lagu sejarah saya dapat 
bernyanyi sambil berlajar materi sejarah 
     
17. Lagu sejarah dapat didengarkan di mana saja dan kapan 
saja 
     
18. Setelah mendengarkan lagu sejarah saya lebih mengerti 
arti bagaiman perjuangan para tokoh dalam 
mempersiapkan kemerdekaan 
     






Lampiran 11: Rekap Hasil Uji Coba Lapangan Awal 
No Pernyataan 
Responden Jumlah Rata-
rata NAN VMS FK 
1. Gambar pada cover atau sampul CD sangat menarik 4 5 5 14 4,67 
2. Bentuk dan ukuran huruf pada teks lirik lagu terbaca dengan jelas  4 5 4 13 4,33 
3. Suara musik dan vokal sangat jelas 5 5 5 15 5,00 
4. Bahasa yang digunakan dalam lagu sejarah mudah dipahami  4 4 4 12 4,00 
5. Saya merasa tertarik mendengarkan lagu sejarah berisi cerita sejarah kemerdekaan 
yang berbeda dengan lagu saat ini  
4 4 4 12 4,00 
6. Dengan mendengarkan lagu sejarah dapat menambah daya ingat saya mengenai 
materi sejarah kemerdekaan 
5 4 5 14 4,67 
7. Isi materi pada lagu sejarah sesuai dengan materi yang ada pada buku 4 4 4 12 4,00 
8. Materi yang disampaikan dalam lagu sejarah sangat jelas, sehingga saya dapat 
memahaminya dengan mudah 
4 4 5 13 4,33 
9. Lagu sejarah dapat dinyanyikan setelah pembelajaran IPS sebagai penguat materi atau 
sebelum pembelajaran sebagai pengantar menuju materi 
4 5 4 13 4,33 
10. Lirik / syair lagu memuat peristiwa sejarah dengan alur cerita yang runtut 4 5 4 13 4,33 
11. Adanya lirik dan not lagu pada kemasan CD mempermudah saya dalam mengajarkan 
lagu sejarah tanpa menggunakan musik 
3 3 3 9 3,00 
12. Lagu sejarah menambah koleksi lagu yang dapat mendidik 4 4 5 13 4,33 
13. Lagu sejarah mudah dinyanyikan bersama-sama atau individu 4 4 4 12 4,00 
14. Musik pada lagu sejarah membuat gembira, semangat dan senang. 3 4 4 11 3,67 
15. Lirik / syair lagu mudah  dihafalkan jika saya sering mendengarkan 4 5 4 13 4,33 
16. Dengan mendengarkan lagu sejarah saya dapat bernyanyi sambil berlajar materi 
sejarah 
5 5 5 15 5,00 
17. Lagu sejarah dapat didengarkan di mana saja dan kapan saja 4 4 4 12 4,00 
18. Setelah mendengarkan lagu sejarah saya lebih mengerti arti bagaiman perjuangan 
para tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan 
5 5 5 15 5,00 
Total nilai rata-rata 4,28 
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Lampiran 12: Rekap Hasil Uji Coba Lapangan Utama  
No Pernyataan 
Responden Jml Rata
-rata MIW ASP SNR RG TEP AASP 
1. Gambar pada cover atau sampul CD sangat menarik 4 3 4 4 4 5 24 4 
2. Bentuk dan ukuran huruf pada teks lirik lagu terbaca dengan jelas  5 4 5 5 5 5 29 4,83 
3. Suara musik dan vokal sangat jelas 5 4 5 5 5 5 29 4,83 
4. Bahasa yang digunakan dalam lagu sejarah mudah dipahami  5 3 4 4 5 5 26 4,33 
5. Saya merasa tertarik mendengarkan lagu sejarah berisi cerita sejarah kemerdekaan 
yang berbeda dengan lagu saat ini  
5 4 4 4 5 5 27 4,5 
6. Dengan mendengarkan lagu sejarah dapat menambah daya ingat saya mengenai 
materi sejarah kemerdekaan 
4 5 4 5 5 5 28 4,67 
7. Isi materi pada lagu sejarah sesuai dengan materi yang ada pada buku 4 4 5 5 4 4 26 4,33 
8. Materi yang disampaikan dalam lagu sejarah sangat jelas, sehingga saya dapat 
memahaminya dengan mudah 
4 3 4 4 5 3 23 3,83 
9. Lagu sejarah dapat dinyanyikan setelah pembelajaran IPS sebagai penguat materi 
atau sebelum pembelajaran sebagai pengantar menuju materi 
5 4 4 4 5 3 25 4,17 
10. Lirik / syair lagu memuat peristiwa sejarah dengan alur cerita yang runtut 4 4 5 5 5 3 26 4,33 
11. Adanya lirik dan not lagu pada kemasan CD mempermudah saya dalam mengajarkan 
lagu sejarah tanpa menggunakan musik 
3 3 3 3 3 3 18 3 
12. Lagu sejarah menambah koleksi lagu yang dapat mendidik 5 3 4 4 4 5 25 4,17 
13. Lagu sejarah mudah dinyanyikan bersama-sama atau individu 5 3 4 5 4 4 25 4,17 
14. Musik pada lagu sejarah membuat gembira, semangat dan senang. 5 5 5 4 5 5 29 4,83 
15. Lirik / syair lagu mudah  dihafalkan jika saya sering mendengarkan 5 3 4 4 3 5 24 4 
16. Dengan mendengarkan lagu sejarah saya dapat bernyanyi sambil berlajar materi 
sejarah 
5 3 4 5 5 4 26 4,33 
17. Lagu sejarah dapat didengarkan di mana saja dan kapan saja 5 3 5 4 4 5 26 4,33 
18. Setelah mendengarkan lagu sejarah saya lebih mengerti arti bagaiman perjuangan 
para tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan 
5 3 5 5 5 4 27 4,5 
Total nilai rata-rata 4,29 
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Lampiran 13: Rekap Hasil Uji Coba Lapangan Operasional  
No Pernyataan 
Responden Jml Rata-
rata 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1. Gambar pada cover atau sampul CD sangat menarik 5 5 5 5 4 4 5 4 4 2 2 45 4,09 
2. Bentuk dan ukuran huruf pada teks lirik lagu terbaca dengan jelas  4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 50 4,55 
3. Suara musik dan vokal sangat jelas 5 5 5 5 4 5 4 5 5 3 4 50 4,55 
4. Bahasa yang digunakan dalam lagu sejarah mudah dipahami  5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 51 4,64 
5. Saya merasa tertarik mendengarkan lagu sejarah berisi cerita sejarah kemerdekaan 
yang berbeda dengan lagu saat ini  
5 5 4 5 5 2 4 5 4 2 5 46 4,18 
6. Dengan mendengarkan lagu sejarah dapat menambah daya ingat saya mengenai 
materi sejarah kemerdekaan 
4 4 5 4 5 5 5 4 5 1 5 47 4,27 
7. Isi materi pada lagu sejarah sesuai dengan materi yang ada pada buku 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 53 4,82 
8. Materi yang disampaikan dalam lagu sejarah sangat jelas, sehingga saya dapat 
memahaminya dengan mudah 
5 4 5 5 5 5 5 4 3 4 4 49 4,45 
9. Lagu sejarah dapat dinyanyikan setelah pembelajaran IPS sebagai penguat materi 
atau sebelum pembelajaran sebagai pengantar menuju materi 
5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 5 51 4,64 
10. Lirik / syair lagu memuat peristiwa sejarah dengan alur cerita yang runtut 4 3 4 5 4 4 4 5 3 4 5 45 4,09 
11. Adanya lirik dan not lagu pada kemasan CD mempermudah saya dalam mengajarkan 
lagu sejarah tanpa menggunakan musik 
3 4 4 5 4 5 3 4 3 1 2 38 3,45 
12. Lagu sejarah menambah koleksi lagu yang dapat mendidik 5 4 5 5 4 5 5 5 4 3 4 49 4,45 
13. Lagu sejarah mudah dinyanyikan bersama-sama atau individu 4 3 3 3 5 5 5 5 5 3 5 46 4,18 
14. Musik pada lagu sejarah membuat gembira, semangat dan senang. 5 3 4 4 5 3 5 5 4 4 4 46 4,18 
15. Lirik / syair lagu mudah  dihafalkan jika saya sering mendengarkan 4 3 3 4 4 5 5 4 3 1 5 41 3,73 
16. Dengan mendengarkan lagu sejarah saya dapat bernyanyi sambil berlajar materi 
sejarah 
4 3 4 5 5 5 5 5 4 3 5 48 4,36 
17. Lagu sejarah dapat didengarkan di mana saja dan kapan saja 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 51 4,64 
18. Setelah mendengarkan lagu sejarah saya lebih mengerti arti bagaiman perjuangan 
para tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan 
5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 52 4,73 
Total nilai rata-rata 4,33 
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Siswa Siswa mendengarkan audio lagu menggunakan media notebook pada tahap uji 
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Gambar 6 




Cipt Kharimatul Jannah 
 
Malam gelap namun bintang berpijar  
Datanglah harapan untuk Indonesia merdeka 
Terdengar kabar Jepang menyerah  
Pemuda mulai bertindak rapat pun dilakukan  
Mendesak Soekarno Hatta tuk memproklamasikan  
Rengasdengklok mreka diamankan 
Naskah pun mulai dirancang tuk masa yang indah  
17 agustus naskah dibacakan  
Reff 
Bersyukurlah pada Yang Kuasa 
Indonesia kini merdeka  
Renungkanlah betapa besar Nya 
 Jerih payah pahlawan kita 
Tak pantas lagi kita lakukan kekerasan  
Demi menjaga keutuhan bangsa  
Ayolah kawan kita untuk pantang menyerah  
Menggapai cita-cita demi Indonesia jaya 
 
Interlaod 
Atas perintah Presiden Amerika Serikat, 
tanggal 6 dan 9 Hirosima Nagasaki  dibom atom.  
Untuk menutupi kekalahannya,  
Jendral Terauci memanggil Soekarno, Hatta dan Radjiman untuk ke Dalat 
Vietnam  
menjanjikan Indonesia agar segera merdeka.  
Harapan bangsa kemerdekaan Indonesia bukan dari pemberian Jepang 
Tapi hasil dari perjuangan bangsa sendiri. 
 
Mendesak Soekarno Hatta tuk memproklamasikan 
(kemerdekaan bukan dari Jepang)  
Rengasdengklok mreka diamankan 
(agar terhindar pengaruh Jepang) 
Naskah pun mulai dirancang tuk masa yang indah  
(diketik Sayuti di rumah Tadashi) 
17 agustus naskah dibacakan 




Back to Reff 
Bersyukurlah pada Yang Kuasa 
Indonesia kini merdeka  
Renungkanlah betapa besar Nya 
 Jerih payah pahlawan kita 
Tak pantas lagi kita lakukan kekerasan  
Demi menjaga keutuhan bangsa  
Ayolah kawan kita untuk pantang menyerah  
Menggapai cita-cita demi Indonesia jaya 
 
PAHLAWAN 
     Cipt Kharimatul Jannah 
 
Indonesia telah merdeka  
Para tokoh berjuang rela berkorban 
Sukarno Hatta dan Fatmawati 
Sukarni Subarjo Syahrir dan Sayuti 
Bangsa Indonesialah tak kenal lelah 
Bersatu melawan penjajah 
Reff 
Keringat dan air mata 
Slalu basahi pipi para pejuang 
Kita harus hargai  
Bersatu untuk membangun Indonesia 
 
Interlaod 
 10  agustus melalui radio Domei Syahrir mendengar bahwa Jepang menyerah  
Sukarni Syahrir dan Subarjo berunding agar Soekarno Hatta ke Rengasdengklok 
dan mendesak agar proklasi disegerakan  
Di rumah Tadashi Maeda teks proklamasi dirumuskan dan Sayuti yang mengetik, 
Fatmawati menjahit bendera merah putih 
Atas nama bangsa, 
Soekarno Hatta menandatangani teks proklamasi 
Back to Reff 
Keringat dan air mata 
Slalu basahi pipi para pejuang 
Kita harus hargai  






Cipt Kharimatul Jannah 
 
Syahrir mendapatkan kabar 
Dari radio milik asing 
Nagasaki Hirosima 
Di bom atom oleh sekutu 
Jepang kini mulai menyerah  
Syahrir mencari Sukarno Hatta 
 
Jepang janji memerdekakan Indonesia 
Itu bukan harapan bangsa 
Kemerdekaan bukanlah dari Jepang 
Dari bangsa Indonesia  
 
Jepang pengaruhi Soekarno 
Dengan membawanya ke Dalat  
Golongan muda pun bertindak  
Membawanya ke Rengasdengklok 
 
Agar terhindar dari Jepang 
Agar Indonesia Merdeka  
 
Jepang janji memerdekakan Indonesia 
Itu bukan harapan bangsa 
Kemerdekaan bukanlah dari Jepang 





















Tampilan saat Lagu Diputar Melalui Media Player 
 
